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KATAPENGANTAR 
MENUJU KULTURALISME PENDIDIKAN 
Pendidika masih berada dalam posisi proplematic-dilematis antara 
determenisme historis dan realisme praktis. Di satu sisi pendidikan belum sepenuhnya 
bias keluar dari idealisasi kejayaan pemikiran dan peradaban Islam pada masa 
lampau yang hegemonik. Tapi, di sisi lain, ia juga dipaksa untuk menerima tuntutan 
masa kini, khususnya yang datang dari Barat, dengan orientasi yang parktis-progresif. 
Kenyataan ini seringkali menimbulkan dualisme dan polarisasi sistem pendidikan. 
Oleh karena itu tak mengherankan apabila satu sisi kita masih saja mendapati 
tampilan sistem pendidikan yang sangat tradisional karena tetap memakai “baju 
lama” sementara di sisi lain kita juga mendapati sistem pendidikan yang bercorak 
materialistik-sekularisrik. 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sosialisasi dan enkulturasi 
yang menyebarkan nilai dan pengetahuan terakumulasi di masyarakat. Dengan 
berkembangnya masyarakat, berkembang pula proses sosialisasi dan  enkulturasinya 
dalam bentuknya yang diserap secara optimal. Dewasa ini pendidikan terlihat lebih 
mengupayakan peningkatan potensi intelegensia. Manusia dituntut mengasah 
ketajaman intelektualnya demi kemampuan mengoperasikan mekanisme  alam. Di 
sini ada hegemoni rasio instrumentalis. Produk instrumentalisasi intelek adalah 
terbangunya manusia-manusia mekanis yang kering dari nuansa kebasahan ruang 
diri, atau one dimensional men. 
Multikulturalisme berkembang sebagai sekolah yang memposisikan 
pentingnya keragaman sumber-sumber serta pusat-pusat budaya sebagai sentra 
penghayatan hidup. Tuntutan multikulturalisme ini mekar bersama memadatnya 
kesadaran terhadap keterbatasan tradisi-tradisi besar, yang “ambruk” dalam 
rasionalisme demokrasi setelah krisis monopoli tafsir kebenaran tunggal. Disamping 
krisis dehumanisme dan keangkuhan teknologis-instrumental yang membuat hidup 
berdimensi sempit. 
Pendidikan perlu diarahkan untuk melakukan perombakan subtansial 
menuju penyadaran hakiki dengan bertumpu pemaknaan hidup secara lebih human. 
Perubahan ini sepatutnya dibidikka pada wilayah esoteric, yang berkesadaran hakiki 
dan berwatak multi dimensional. 
Cirebon, 10 November 2016 
            Penulis, 
 
                                                                  SUTEJA  
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KATA PENGANTAR EDITOR 
Pendidikan menjadi kata kunci bagi pengembangan peradaban manusia. Dalam 
bentuknya yang sangat sederhana kegiatan mendidik sudah dilaksanakan sejak 
peradaban manusia mulai terbentuk sampai menghasilkan peradaban yang semakin 
sempurna bahkan semakin kompleks. Kunci kegiatan mendidik berangkat dari hasrat 
manusia yang selalu ingin memajukan peradaban. Keinginan untuk maju berpadu 
dengan tantangan yang dihadapi yang mendorong manusia untuk mencari siasat agar 
mampu hidup ramah dengan tantangan alam. Melalui kegiatan mendidik manusia 
dapat mewariskan nilai, mewariskan keterampilan, mewariskan pengetahuan sebagai 
komponen utama peradaban. Dengan munculnya hasrat untuk mewariskan nilai, 
keterampilan dan pengetahuan maka kegiatan mendidik menjadi kesadaran 
eksistensial manusia. Artinya hakekat keberadaan manusia adalah human educandum 
(hasrat untuk melaksanakan pendidikan). 
Dunia mendidik (pendidikan) saat ini semakin kompleks. Diperlukan perspektif 
baru terhadap pendidikan baik pada aspek fundamental input pendidikan, maupun 
aspek instrumental input pendidikan. Aspek fundamental input pendidikan terkait 
dengan pandangan filosofis tentang unsur systemik pendidikan; misalnya terkait 
dengan hakekat mendidik, hakekat tujuan mendidik, hakekat pendidik, hakekat 
terdidik, hakekat belajar dan hakekat materi mendidik, hakekat luaran (hasil) 
mendidik. Pada aspek instrumental input terkait dengan pengembangan teknis, 
strategi dan sarana mendidik. Dipastikan bahwa tantangan strategi dan teknik serta 
sarana yang dapat menunjang kegiatan mendidik semakin kompleks. Kegiatan 
mendidik saat ini bergeser dari proses schooling ke proses  independent regulated 
learning. Konsep pertama menyajikan kegiatan mendidik sebagai proses rigid yang 
diwujudkan dalam pelembagaan kegiatan mendidik, ruh utamanya adalah upaya 
penggiringan sistematis terdidik kepada tujuan system (budaya, politik, ilmu dan 
keterampilan). Dalam konsep ini kesadaran terdidik (siswa) menjadi sub ordinat dari 
kesadaran sistem pendidikan penguasa. Sementara konsep kedua menitik beratkan 
kepada pengembangan kesadaran belajar perspektif pelaku. Pelaku (dalam hal ini 
adalah siswa) yang memiliki inisiatif, merumuskan tujuan, memilih materi, mengatur 
ritme balajar, memilih sumber, memilih sarana bahkan memilih cara yang diperlukan 
agar proses pendidikannya dapat dipercepat atau diperlambat.  Siswa sebagai pelaku 
telah memiliki native impulse (hasrat alamiah) untuk mengembangkan kemampuan, 
mengembangkan pengetahuan, mengembangkan nilai. Berhadapan dengan dua 
pandangan tersebut diperlukan paradigma-paradigma baru yang dapat memperkaya 
kegiatan pendidikan semakin utuh tidak terisoliasi dengan sasaran dan pelakunya. 
Oleh sebab itu keinginan untuk memperkaya pendidikan pada tataran fundamental 
input maupun instrumental input merupakan hakekat pendidikan itu sendiri.  
Pendidikan Islam memiliki perspektif yang sangat kaya. Dalam pendidikan  
Islam hakekat manusia sebagai center of interest pendidikan diteropong  melalui 
sudut pandang yang  beragam. Manusia secara fisik di dalam al-Qur’an disajikan 
dengan ragam istilah misalnya konsep nass, konsep insan, konsep basyar, konsep 
adam, konsep rojul. Demikian halnya secara ruhani serta karakteristik-karakteristik 
vi | Dasar – Dasar Pendidikan 
 
yang menyertainya. Meskipun terdapat keragaman sudut pandang hakekat manusia 
baik secara fisik maupun ruhani tetapi dipersatukan oleh tujuan eksistensialnya 
sebagai hamba Tuhan. Maka dalam pendidikan Islam konsep abid (pengabdi) menjadi 
konsep kunci tujuan pendidikan Islam. Secara sistematis pendidikan Islam 
menyajikan unsur-unsur sistemik kegiatan mendidik yang meliputi; hakekat tujuan 
pendidikan Islam, hakekat guru dan cara mengajar, hakekat murid dan cara belajar, 
hakekat materi ajar, hakekat sumber belajar dan hakekat penilaian hasil belajar. 
Seluruh unsur sistemik kegiatan mendidikan berasaskan sistem nilai tertentu yang 
menempatkan manusia sebagai subjek didik pada sasaran akhir yaitu sebagai hamba 
Allah.  
Upaya untuk menyajikan pandangan dan perspektif baru pendidikan Islam 
telah banyak dilakukan. Salah satu yang sedang mengupayakan ke arah itu adalah 
Buku yang ada dihadapan pembaca. Buku yang dikarang oleh Dr. Suteja, M.Ag. dan 
Akhmad Afandi, M.Ag. ini menurut hemat saya adalah satu dari sekian buku yang 
menyajikan perspektif berbeda. Buku ini menurut hemat saya adalah buku yang 
disajikan sebagai buah akumulasi dari pergulatan  penulisnya dengan tiga wilayah 
berbeda yaitu wilayah pendidikan, wilayah tasawuf dan wilayah kemasyarakatan. 
Dalam dunia pendidikan Islam tiga wilayah ini tidak bisa dipisahkan satu dengan 
yang lain. Wilayah pertama yaitu pendidikan menyajikan proses sistematis 
mengembangkan dan mewariskan nilai, ilmu dan keterampilan. Wilayah tasawuuf 
memperkokoh sistem nilai yang melandasi proses pendidikan yang dilaksanakan. 
Sedangkan wilayah kemasyarakatan adalah wilayah dimana luaran pendidikan dan 
sistem nilai yang melandasinya memperoleh artikulasinya secara nyata.  
Kesimpulan saya semakin nyata ketika saya secara sekilas menelusuri isi buku 
ini. Buku ini menurut hemat saya adalah buku yang menyajikan argumentasi tentang 
perlunya proses pendidikan yang menempatkan  sistem nilai  yang kokoh sebagi 
bingkai utamanya. Sebab pendidikan tanpai nilai adalah bukan pendidikan.  
Akhirnya sebagai editor saya menyampaikan selamat kepada Bapak Dr. Suteja, 
M.Ag. dan Bapak Akhmad Afandi, M.Ag. atas terbitnya buku yang sangat berharga ini 
semoga menjadi amal ibadah dan menjadi kontribusi yang menarik bagi dunia 
pendidikan khusunya pendidikan Islam. Amin 
 
       Cirebon, 2 Desember 2016 
       Editor,  
 
 
       Dr. Muslihudin, M.Ag. 
 
 
Dasar – Dasar Pendidikan|vii   
 
DAFTAR ISI 
Katapengantar……………………………………………………………………................................iii 
Katapengantar Editor………………………………………………………………………………….v 
Daftar Isi…………………………………………………………………………………………………..vii 
Bagian Pertama …………………………………………………………………………………………..1 
Bab I Paradigma Pendidikan………………………………………………………………………..1 
A. Pengantar…………………………………………………………………………………………1 
B. Pergeseran Makna Pendidikan………………………………………………………….1 
Bagian Kedua………………………………………………………………………………………………9 
Bab I Pendidikan Pengajaran dalam Islam…………………………………………………….9 
A. Pengertian Pendidikan……………………………………………………………………...9 
B. Tujuan Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam……………………………..10 
C. Formulasi Tujuan Pendidikan Islam………………………………………………...13 
D. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam…………………………………………14 
Bab II Pendidikan dan Metode Pengajaran………………………………………………….19 
A. Penertian Pendidikan……………………………………………………………………..20 
B. Pendidikan dalam Pengajaran…………………………………………………………23 
C. Peran Pendidik……………………………………………………………………………….24 
D. Tugas dan Tanggung Jawab Pendidik……………………………………………….25 
E. Profil Kemampuan Mengajar…………………………………………………………...26 
Bab III Hakikat Metode………………………………………………………….............................29 
Bab IV Format Metode Pendidikan Islam Menuju Manusia yang Berkualitas..31 
Bagian Ketiga…………………………………………………………………………………………….35 
Bab I Urgensi Ilmu Pendidikan…………………………………………………………………...35 
A. Pendidikan sebagai Kegiatan Ilmu dan Seni……………………………………..35 
B. Dasar- dasar Ilmu Pendidikan………………………………………………………….41 
C. Kajian Filsafat Ilmu Pendidikan……………………………………………………….45 
D. Perangkat Asumsi Filosofis Pendidikan Guru…………………………………...48 
Bab II Implikasi Landasan Filsafat Pendidikan…………………………………...............53 
A. Implikasi bagi Guru…………………………………………………………………………53 
B. Implikasi bagi Pendidika Guru dan Tenaga Kependidikan………………...54 
C. Penutup………………………………………………………………………………………….55 
Bab III Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam…………………………………………57 
A. Pendahuluan…………………………………………………………………………………..57 
B. Pendidikan dalam Perspektif Islam………………………………………………….57 
C. Definisi Ilmu Pendidikan Islam………………………………………………………..59 
viii | Dasar – Dasar Pendidikan 
 
D. Tujuan Umum Pendidikan Manusia…………………………………………………59 
Bab IV Manusia Paripurna Menurut Islam…………………………………………………..63 
A. Tujuan Pendidikan Islam………………………………………………………………...63 
B. Jasmani yang Sehat serta Kuat dan Berketerampilan………………………..64 
C. Cerdas Serta Pandai………………………………………………………………………..64 
D. Penutup………………………………………………………………………………………….65 
Bagian Keempat Psikologi Belajar………………………………………………………………67 
Bab I Apa Psikologi Pendidikan Itu?....................................................................................67 
A. Pengantar……………………………………………………………………………………….67 
B. Arti Penting Psikologi Pendidikan Bagi Guru……………………………………68 
Bab II Kesulitan Belajar Siswa dan Bimbingan Belajar…………………………………71 
A. Kesulitan Belajar…………………………………………………………………………….71 
B. Bimbingan Belajar…………………………………………………………………………..75 
Bab III Memahami Perilaku Individu…………………………………………………………..81 
A. Mekanisme Pembentukan Perilaku Menurut Aliran Behaviorisme……81 
B. Mekanisme Pembentukan Perilaku Menurut Aliran Holistik  
(Humanisme)………………………………………………………………………………….83 
Bab IV Perilaku Sosial………………………………………………………………………………..91 
Bab V Pola Relasi Orang Tua-Anak dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan 
Anak…………………………………………………………………………………………………………93 
Bab VI Taksonomi Perilaku Individu Bloom………………………………………………..95 
Bab VII Kepribadian Menurut Paradigma Humanistik……………………………….103 
A. Pendahuluan………………………………………………………………………………...103 
B. Pokok – pokok Teori Abraham Maslow………………………………………….103 
C. Teori Carl Rogers………………………………………………………………………….105 
Bab VIII Kecerdasan Spiritual / spiritual Quotient (SQ) dan Pengembangan    
Fitrah Manusia……………………………………………………………………………109 
A. Pendahuluan…………………………………………………………….............................109 
B. Kecerdasan Spritual; Kesadaran Keberagamaan……………………….........111 
C. Alternatif Pemecahan masalah Konflik Sosial…………………………………114 
D. Kesimpulan…………………………………………………………………………………..116 
Bagian Kelima…………………………………………………………………………………………119 
Bab I Teori – teori Belajar………………………………………………………………………...119 
A. Teori Behaviorisme………………………………………………………………………119 
B. Teori Belajar Kognitif menurut Piaget…………………………………...............121 
C. Teori Pemrosesan Informasi dari Robert Gagne……………………………..122 
Dasar – Dasar Pendidikan|ix   
 
D. Teori Belajar Gestalt……………………………………………………………………..122 
Bab II Minat Belajar…………………………………………………………………………………127 
A. Penertian Minat Belajar………………………………………………………………...127 
B. Aspek – Aspek Minat Belajar………………………………………………………….128 
C. Indikator Minat Belajar…………………………………………………………………129 
D. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar……………………......130 
Bab III Prestasi Belajar…………………………………………………………………………….135 
A. Pengertian Prestasi Belajar……………………………………………………………135 
B. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar………………….....136 
Bagian Akhir Pengantar ke Teknologi Pembelajaran…………………………………141 
Bab I Latar Belakang , Sejarah dan Pengertian…………………………………………..141 
A. Latar Belakang Sejarah Teknologi Pembelajaran……………………………141 
B. Definisi Teknologi Pembelajaran……………………………………….................142 
Bab II Kawasan Teknologi Pembelajaran………………………………………………….147 
A. Kawasan Desain……………………………………………………………………………147 
B. Kawasan Pengembangan………………………………………………………………149 
C. Kawasan Pemanfaatan…………………………………………………........................152 
D. Kawasan Pengelolaan……………………………………………………………………155 
E. Kawasan Penilaian………………………………………………………………………..157 
Lampiran………………………………………………………………………………………………...161 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x | Dasar – Dasar Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dasar – Dasar Pendidikan|1   
 
BAGIAN PERTAMA 
BAB I 
PARADIGMA PENDIDIKAN 
A. PENGANTAR 
Masyarakat terdidik dapat dipahami sebagai sekumpulan manusia yang 
telah mendapatkan pendidikan. Dalam arti khusus, langeveld mengemukakan 
bahwa pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa 
kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. Ketika 
telah mencapai kedewasaanya, maka tiba gilirannya untuk memberikan 
bimbingan kepada anak yang belum dewasa. Maka pendidikan akan terus 
berjalan dalam sejarah kehidupan manusia. Karena manusia dijuluki sebagai 
animal educandum dan animal educandus sekaligus, yaitu sebagai makhluk 
yang dididik dan makhluk yang mendidik.1  
Sebagai animal educandum dan animal educandus, maka pendidikan 
tidak bisa lain kecuali dipahami sebagai ikhtiar pembudayaan, dan ikhtiar ini 
pula yang melatari sejarah kemanusiaan sebagai sejarah perkembangan 
peradaban.2  
Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, 
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, 
berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial merupakan 
bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi manusia untuk 
pengembangan manusia yang terbaik dan inteligen, untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. 
 
B. PERGESERAN MAKNA PENDIDIKAN 
Dengan pengertian pendidikan seperti diatas, maka sulit menentukan 
ukuran manusia terdidik. Karena manusia terdidik adalah manusia yang telah 
mencapai kedewasaanya. Sementara ukuran kedewasaan masih menjadi 
sebuah perdebatan dan tidak memiliki ukuran yang jelas dan pasti. Maka 
dibuatlah sebuah legalitas berdasarkan tingkatan pendidikan formal. Dan 
ijazah maupun sejenisnya, nampaknya menjadi pilihan solusi untuk 
                                                          
1 Fuad Hassan, Pendidikan adalah Pembudayaan, dalam tonny D. 
Widiastono (editor), Pendidikan Manusia Indonesia, hlm. 52. 
2 Fuad Hassan, Pendidikan adalah Pembudayaan, dalam tonny D. 
Widiastono (editor), Pendidikan Manusia Indonesia, hlm. 55  
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menentukan antara ”manusia terdidik” dan ”manusia tak terdidik”. Sehingga 
bisa dilihat siapa yang ”terdidik” dan siapa yang ”tak terdidik”. 
 
Akan tetapi persoalannya tidak cukup sampai disitu. Seringkali 
substansi pendidikan justru dilupakan. Sudah cukup bagi siswa untuk 
menghafal apa yang diajarkan guru, kemudian menulis ulang jika ditanyakan 
dalam ujian. Baginya, yang penting mendapat nilai bagus agar bisa lulus dan 
mendapat pengakuan sebagai ”manusia terdidik” tanpa peduli terhadap 
pemahaman dan aplikasinya. Sehingga sekolah hanya menjadi belenggu 
karena hanya sebatas transfer pengetahuan. 
Foucoult dalam The Arceology, menyatakan Pendidikan yang membelenggu 
merupakan transfer pengetahuan, sedang yang membebaskan merupakan 
upaya untuk memperoleh pengetahuan dan menjadi proses transformasi yang 
diuji dalam kehidupan nyata.3   
 
Sekolah, selama ini, keberadaannya justru membawa dikotomi dua hal 
yang sangat urgen dalam mendinamisir ilmu pengetahuan; yaitu mengetahui 
pengetahuan yang sudah ada dan menciptakan pengetahuan baru. Jika yang 
terjadi hanya proses transfer pengetahuan yang sudah ada maka pendidikan 
sebagai ikhtiar pembudayaan yang melatari sejarah kemanusiaan sebagai 
sejarah perkembangan peradaban tidak akan tercapai. 
 
Sehingga pendidikan dalam hal ini sekolah, tidak lebih hanya sebagai 
ruang komersialisasi pengetahuan. Pengetahuan dalam konteks komersial 
adalah pendidik (guru atau profesor) menjual pengetahuan dengan cara 
menyampaikan pengetahuan yang mereka punya. Guru atau profesor tidak 
lagi menjadi seorang yang ahli dan kompeten, tetapi penjual pengetahuan. 
Secara praktis, hal itu berarti pengetahuan yang sudah diterima, diwarisi oleh 
mereka yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. 
Masyarakat terdidik adalah mayarakat yang telah mencapai tingkat 
kedewasaan, dalam artian dapat menyelesaikan berbagai masalah kehidupan, 
sehingga mampu memacu perkembangan peradaban. Maka bukan sekedar 
mengetahui pengetahuan yang sudah ada, akan tetapi juga mampu 
                                                          
3 Ali Maksum & Luluk Yunan Ruhendi, Paradigma Pendidikan universal di 
era modern dan post modern, hlm. 178  
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mengembangkan dan menciptakan pengetahuan baru. Jika kondisi ideal 
tersebut dapat dicapai maka pendidikan akan bisa mengambil peranan yang 
cukup besar dalam pembangunan 
Ada dua paradigma berkaitan dengan peranan pendidikan dalam 
pembangunan. Pertama, paradigma fungsional; dan kedua paradigma 
sosialisasi. Paradigma fungsional melihat bahwa keterbelakangan dan 
kemiskinan lebih disebabkan karena masyarakat tidak cukup memiliki ilmu 
pengetahuan, kemampuan, dan sikap modern. Sementara paradigma 
sosialisasi, memandang peranan pendidikan adalah: (1)mengembangkan 
kompetensi individu, (2)meningkatkan produktifvitas, (3)meningkatkan 
kemampuan warga masyarakat dalam upaya memajukan kehidupan 
masyarakatnya secara keseluruhan. 
Namun kedua paradigma tersebut memiliki ekses-ekses negatif dalam 
praktek pendidikan di indonesia. Sebagaimana analisis yang diberikan 
Zamroni. Pertama, telah melahirkan paradigma pendidikan yang bersifat 
analitis-mekanistis dengan mendasarkan pada doktrin reduksionisme dan 
mekanistik. Reduksionisme pendidikan melihat anak didik secara tidak utuh 
dan terpecah-belah. Akibat dari penglihatan ini, maka sistem pendidikan lebih 
mementingkan formalisasi dari pada substansinya. Nilai, rangking, indeks 
prestasi, NEM, dan ijazah, menjadi lebih penting dari pada pembentukan 
kepribadian siswa secara utuh. Sementara paradigma mekanistik, pendidikan 
dipandang sebagai input-proses-output, yang menjadikan sekolah sebagai 
proses produksi. Anak didik dipandang sebagai raw-input, sementara guru, 
kurikulum, dan fasilitas diperlakukan sebagai instrumental input. Jika raw-
input dan instrumental input baik, maka akan menghasilkan proses yang baik 
dan akhirnya baik pula produk yang dihasilkan.  Paradigma jenis ini jelas 
memiliki banyak kelemahan, diantaranya sistem yang bersifat mekanistik dan 
anak didik diperlakukan bagai barang produksi. 
Formalisasi yang tadinya dijadikan solusi untuk mengukur tingkat 
pendidikan, justru menjadi sebuah belenggu dan mereduksi substansi 
pendidikan itu sendiri. Pendidik lebih memilih semua siswa bisa lulus dalam 
ujian akhir meskipun dengan memberikan contekan kepada anak didiknya, 
sebagaimana banyak kasus yang terjadi akhir-akhir ini, ketimbang 
menekankan nilai-nilai kejujuran dan percaya pada diri sendiri kepada para 
siswanya. Keuntungan jangka pendek lebih dipilih dari pada manfaat jangka 
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panjang dan justru pendidiklah yang telah menghancurkan masa depan dan 
kehidupan anak didiknya. 
Selama ini kita lihat betapa pendidikan telah diredusir sebagai proses 
untuk lulus EBTANAS atau UMPTN tetapi tidak diarahkan kepada membentuk 
masyarakat yang bermoral dan beradab. Sesuai dengan UUD 1945, pendidikan 
seharusnya mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berarti pendidikan 
adalah usaha untuk memberdayakan manusia. Manusia yang berdaya adalah 
manusia yang dapat berpikir kreatif, yang mandiri, dan yang dapat 
membangun dirinya dan masyarakatnya. Pendidikan kita selama ini dalam 
proses, metodologi, sistem, telah menghasilkan manusia-manusia robot dan 
hanya dapat menerima petunjuk dan pengarahan dari atas. Oleh sebab itu 
masyarakat bukannya menjadi berdaya tetapi diperdayakan oleh sistem yang 
otoriter.4   
Kedua, para pengambil kebijakan pemerintah menjadikan pendidikan 
sebagai engine of growth, penggerak dan lokomotif pembangunan. Sebagai 
penggerak pembangunan maka pendidikan harus mampu menghasilkan 
invention dan innovation, yang merupakan inti kekuatan pembangunan. Dalam 
prakteknya, agar pendidikan efisien dan efektif, pendidikan harus diorganisir 
dalam suatu struktur manajemen yang sentralistik agar mudah dikontrol, 
kurikulum ditentukan dari pusat, dan evaluasi akhir untuk mengukur capaian 
yang sudah diperoleh bersifat tunggal. Akibatnya pendidikan menjadi 
kehilangan kreatifitas dan keberagaman menjadi mati dalam praktek 
pendidikan   
Untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, maka 
mau tidak mau harus merubah paradigma dan sistem pendidikan. Formalitas 
dan legalitas tetap saja menjadi sesuatu yang penting, akan tetapi perlu diingat 
bahwa substansi juga bukan sesuatu yang bisa diabaikan hanya untuk 
mengejar tataran formal saja. Maka yang perlu dilakukan sekarang bukanlah 
menghapus formalitas yang telah berjalan melainkan menata kembali sistem 
pendidikan yang ada dengan paradigma baru yang lebih baik. 
Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang dihasilkan oleh sistem 
pendidikannya. Oleh sebab itu, meningkatkan peranan pendidikan di dalam 
mewujudkan suatu masyarakat Indonesia baru merupakan perwujudan 
gerakan reformasi masyarakat dan bangsa Indonesia. Masyarakat Indonesia 
baru yang akan kita bangun ialah masyarakat madani Indonesia  
                                                          
4 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, hlm. 21. 
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Terbentuknya masyarakat madani Indonesia yang bhineka tidak 
terlepas dari terbentuknya kelas menengah. Kelas menengah adalah kelompok 
masyarakat yang terdidik yang telah memiliki suatu pandangan yang luas. 
Masyarakat madani Indonesia yang akan kita wujudkan adalah masyarakat 
dengan sistem politik yang berkedaulatan rakyat. Sistem ekonomi yang 
bertumpu pada kekuatan ekonomi masyarakat yang berdaya saing tinggi dan 
bertumpu pada pasar domestik maupun pasar internasional dengan 
memanfaatkan keunggulan sumber daya domestik. Kehidupan beragama 
beragama berdasarkan nilai-nilai dan norma agama yang menghormati 
pluralitas agama. Membangun kehidupan sosial budaya yang beradab dan 
bermartabat berdasarkan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Sejalan dengan 
kehidupan dalam era globalisasi maka kita ingin membangun ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bertumpukan kepada kemandirian dan daya 
saing bangsa dengan mengembangkan sumber daya domestik. 
Pendidikan adalah proses pembudayaan. Kebudayaan merupakan hasil 
dari kegiatan manusia, tetapi kebudayaan juga menstrukturisasi tingkah laku 
manusia. Kebudayaan dari satu pihak memungkinkan pengembangan lebih 
lanjut, tetapi dari lain pihak juga membatasi apa yang akan dicapai. Maka 
masalahnya ialah bagaiman manusia tetap menjadi subyek dari kebudayaan, 
yang mampu mentransformasi kebudayaan yang telah dicapai dan terus 
menerus kebudayaan baru.5    
Relasi manusia dengan lingkungannya atau dengan dunianya menjadi 
relasi yang diperantarakan, pada saat manusia menciptakan alat-alat, yang 
merupakan bagian dari kebudayaan, untuk mengendalikan lingkungannya. 
Maka ilmu pengetahuan dan teknologi hanyalah bagian dari kebudayaan itu 
sendiri. Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hasil dari relasi antara 
manusia dan lingkungannya baik lingkungan alam maupun sosial. Sehingga 
Pendidikan sebagai proses pembudayaan harus lebih universal, bukan 
sekedar transfer ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan lebih pada 
menanamkan dan membangun kebudayaan hingga akan terbangun 
masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas dan berbudaya.  
1. Paradigma Sistemik-Organik 
Paradigma ini dibangun dari teori ekspansionisme dan teleologis. 
Ekspansionisme merupakan teori yang menekankan bahwa segala obyek, 
                                                          
5 Sastrapratedja, Apa dan Siapakah Manusia?, dalam Tonny D. Widiastono 
(editor), Pendidikan Manusia Indonesia, hlm. 7  
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peristiwa, dan pengalaman merupakan bagian-bagian yang tidak terpisahkan 
dari suatu keseluruhan yang utuh. Suatu bagian hanya akan memiliki makna 
kalau dilihat dan dikaitkan dengan totalitas, sebab keutuhan bukan sekedar 
kumpulan dari bagian-bagian. Keutuhan yang satu dengan yang lain 
berinteraksi dalam sistem terbuka, karena jawaban suatu problem muncul 
dalam suatu kesempatan berikutnya  
Sementara teori teleologis, pendidikan harus menghasilkan manfaat 
bagi perkembangan dan dinamika masyarakatnya. pendidikan senantiasa 
mengaitkan proses pendidikan dengan masyarakatnya pada umumnya , dan 
dunia kerja pada khususnya. Keterkaitan ini memiliki arti bahwa prestasi 
peserta tidak hanya ditentukan oleh apa yang mereka lakukan di lingkungan 
sekolah, melainkan juga ditentukan oleh apa yang mereka lakukan di dunia 
kerja dan di masyarakat pada umumnya. 
Paradigma sistemik-organik menuntut pendidikan berrsifat fleksibel-
adaptif dan kreatif-demokratis. Fleksibel-adaptif, berarti pendidikan lebih 
ditekankan sebagai suatu proses learning dari pada teaching. Peserta didik 
dirangsang memiliki motivasi untuk mempelajari sesuatu yang harus 
dipelajari dan continues learning. Tetapi peserta didik tidak akan dipaksa 
untuk mempelajari sesuatu yang tidak ingin dipelajari. Kreatif-demokratis, 
berarti pendidikan senantiasa menekankan pada suatu sikap untuk senantiasa 
menghadirkan sesuatu yang baru dan orisinil. 
2. Paradigma Holistik-Integralistik 
Paradigma pendidikan holistik-integralistik memandang pendidikan 
sebagai sarana untuk mengembangkan potensi manusia secara utuh. Manusia 
dipandang sebagai kesatuan yang bulat, yakni kesatuan jasmani-ruhani, 
kesatuan makhluk pribadi-makhluk sosial-makhluk Tuhan, kesatuan 
melangsungkan, mempertahankan, dan mengembangkan hidupnya. 
3. Paradigma Humanistik 
Paradigma pendidikan humanistik memandang manusia sebagai 
”manusia”, yakni makhluk ciptaan tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu. Sebagai 
makhluk hidup ia harus melangsungkan, mempertahankan, dan 
mengembangkan hidup. Sebagai makhluk batas (antara hewan dan malaikat), 
ia memiliki sifat-sifat kehewanan (nafsu-nafsu rendah) dan sifat-sifat 
kemalaikatan (budi luhur), sebagai makhluk dilematik ia selalu dihadapkan 
pada pilihan-pilihan dalam hidupnya; sebagai makhluk moral, ia bergulat 
dengan nilai-nilai; sebagai makhluk pribadi, ia memiliki kekuatan konstruktif 
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dan destruktif; sebagai makhluk sosial, ia memiliki hak-hak sosial; sebagai 
hamba tuhan, ia harus menunaikan kewajiban-kewajiban keagamaannya. 
4. Paradigma Idealistik-Transformatif 
Pendidikan idealistik memandang manusia sebagai ”makhluk semulia-
mulia makhluk”. yakni makhluk ciptaan Tuhan yang mempunyai misi suci 
sebagai ”wakil Tuhan diatas bumi”, dengan tugas menata seluruh kehidupan di 
alam semesta ini. Sebagai ”wakil Tuhan”, manusia secara vertikal 
berkedudukan sebagai ”hamba” (’Abd) yang harus beribadah dan mengabdi 
kepada Tuhan, sedangkan secara horisontal manusia sebagai pemimpin 
(khalifah) yang harus menjadi teladan bagi sesama dan sebagai pengatur dan 
pellindung atas alam dan kehidupan sekelilingnya. 
Diharapkan dapat ditransformasikan dalam bentuk perilaku aktual anak 
didik dan setiap warga negara. sehingga ilmu, teori, moral, dan nilai-nilai 
dalam pendidikan tidak hanya berhenti pada pikiran dan wacana, tetapi dapat 
hadir dalam tindakan nyata keseharian anak didik dan setiap warga bangsa. 
Dengan demikian paradigma idealistik-transformatif ini dapat mencegah 
terjadinya krisis moral, krisis kepercayaan, dan krisis akhlak yang 
menyebabkan bangsa kita terpuruk dalam bentuk krisis multidimensional 
akibat dari ilmu, nilai, dan moral yang hanya hadir dalam pikiran tetapi tidak 
hadir menjadi tindakan. 
5. Paradigma Multikulturalisme 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya sangat majemuk 
atau pluralis. kemajemukan bangsa Indonesiadapat dilihat dari dua sisi; 
horisontal dan vertikal. secara horisontal, kemajemukan bangsa kita dapat 
dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis, 
pakaian/makanan dan budaya materialnya. Sementara secara vertikal, 
kemajemukan bangsa kita dapat diamati dari perbedaan tingkat pendidikan, 
ekonomi, pemukiman, pekerjaan, dan tingkat sosial budaya.6  
Pendidikan berparadigma multikulturalisme mengarahkan anak didik 
untuk bersikap dan berpandangan toleran dan inklusif. Kita harus apresiatif 
terhadap budaya orang lain, perbedaan dan keberagaman merupakan 
kekayaan dan khazanah bangsa kita. Dengan pandangan ini, diharapkan sikap 
eksklusif dan sikap membenarkan pandangan sendiri (truth claim) dengan 
menyalahkan pandangan dan pilihan orang lain dapat dihilangkan. 
                                                          
6 Usman Pelly dan Asih Menanti, Teori-teori Sosial Budaya, Jakarta: Dirjen 
Dikti Depdikbud, 1994,  hlm. 68. 
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BAGIAN DUA  
BAB I 
PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN DALAM ISLAM 
 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN 
Di dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, ada dua istilah penting 
yang saling memiliki keterkaitan antara satu dengan yahg lain. Dua istilah 
tersebut adalah "pendidikan" dan "pengajaran". Studi pendidikan Islam tidak 
mengenal  pemisahan (dikhotomi) antara istilah pendidikan dan pengajaran. 
Keduanya merupakan satu kesatuan integral, hanya dapat dibedakan tetapi 
tidak dapat dipisahkan. Pengajaran merupakan kiat atau strategi untuk 
mengaktualkan pendidikan, sedangkan pendidikan merupakan suatu nilai 
yangterus berjalan tanpa henti agar dapat diwujudkan dalam pengajaran. 
Pendidikan hams diprogramkan dalam target-target atau level-level tertentu, 
seperti diwujudkan dalam rencana pembelajaran, cara mengajar, praktikum, 
dll. Pengajaran selalu dilandasi dengan nilai-nilai kependidikan, sementara 
pendidikan selalu diwujudkan melalui kegiatan pengajaran. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
tcrbentuknya kepribadian yang utama. Dengan redaksi yang sedikit berbeda, 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh terbentuknya 
kepribadian yang utama. Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan 
sumber daya manusia untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan 
hidupnya secara lebih efektif dan efisien. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-bangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN, 2003: 3). 
Berbeda dengan pendidikan di mana ia lebih menitikberatkan kepada 
proses transformasi nilai dan pembentukan kepribadian, pengajaran lebih 
terfokus kepada proses transfer ilmu pengetahuan. Pengajaran merupakan 
proses transfer ilmu yang lebih bersifat akademis. 
Melihat definisi antara pendidikan dan pengajaran di atas, terlihat bahwa 
antara keduanya mempunyai fokus yang berbeda, namun tetap mempunyai 
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keterkaitan satu dengan yang lain. Pendidikan lebih mengacu kepada 
pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik di samping juga transfer 
ilmu dan keahlian, sementara pengajaran lebih kepada transfer knowledge 
kepada anak didik. 
 
B. TUJUAN PENDIDIKAN  DAN PENGAJARAN AGAMA ISLAM 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai 
karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan 
sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-masing lembaga 
yang menyelenggarakannya. 
Pusat Kurikulum Depdiknas  mengemukakan bahwa pendidikan agama 
Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuh-kan dan meningkatkan 
keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat 
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, 
ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan 
sedikit pun akan kebenaran ajaran Islam, bersedia untuk berperilaku atau 
memperlakukan objek keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual 
dan sosial keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial 
keagamaan sebagaimana yang-digariskan dalam ajaran agama Islam. 
Meskipun secara konseptual tujuan-tujuan tersebut di atas dapat 
dipisahkan, namun dimensi-dimensi keberagamaan tersebut harus terpadu 
dalam diri individu sehingga membentuk sosok individu yang utuh. Dengan 
gambaran sosok individu yangdemikian ini, maka pendidikan agama Islam 
harus diarahkan untuk meningkatkan dimensi, komitmen, ritual dan sosial 
secara terpadu dengan tetap berusaha mengembangkan sikap menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Dengan demikian, pendidikan agama Islam di samping bertujuan 
menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, juga 
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara 
dinamis dan flekslbel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. 
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Dalam arti, pendidikan agama Islam secara optimal harus mampu mendidik 
anak didik agar mtmlllkl "kedewasaan atau kematangan" dalam berpikir, 
beriman, dan berttqwa ktpada Allah SWT. Di samping itu juga mampu 
mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses pendidikan, 
sehingga menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran Islam yang 
mampu berdialog dengan perkembangan kamajuan zaman (Arifin, 1993). 
Menurut Nizar (2001) tujuan pendidikan agama Islam secara umum dapat 
diklasifikasi dalam tiga kelompok, jismiyah, ruhiyyat dan aqliyyat. Tujuan 
(jismiyyat) berorientasi kepada tugas manusia sebagai Khalifah fi al-ardh, 
sementara itu tujuan ruhiyyat berorientasi kepada kemampuan manusia 
dalam menerima ajaran Islam secara kaffah; sebagai 'abd, dan tujuan aqliyyat 
berorientasi kepada pengembangan intelligence otak peserta didik.  
Berikut ini formulasi Tujuan Pendidikan Agama Islam sebagaimana 
digambarkan oleh Nizar (2001). 
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Tujuan PAI 
Ruhiyyat: 
Berorientasi 
kepada 
kemampuan 
manusia dalam 
menerima ajaran 
Islam secara 
kaffah; sebagai 
‘Aqliyat: 
Berorientasi 
kepada 
pengembangan 
intelligence otak 
peserta didik 
Jismiyyat: 
Berorientasi 
kepada tugas 
manusia 
sebagai 
Khalifah fi al-
ardh 
Tujuan 
Pembelajaran 
Umum 
Tujuan 
Pembelajaran 
Khusus 
Tujuan Kurikuler 
Tujuan Tertinggi: 
Bersifat mutlak dan universal dan 
filosofik (sebagai ‘abd dan khalifah 
Tujuan Umum: 
Bersifat empirik-realistis, pemberi arah 
operasional yaitu aktualisasikan  
Tujuan Khusus: 
Bersifat elastik-adaptik, bentuk 
operasionalisasi dari tujuan tertiggi 
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C. FORMULASI TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM  
Dari beberapa definisi di atas, terlihat bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari Allah SWT yang harus 
diinternalisasikan kedalam diri individu anak didik lewat proses pendidikan. 
Dan proses inilah yang akan mampu mengantarkan anak didik untuk 
melaksanakan fungsinya sebagai 'abofdan khalifah, guna membangun dan 
memakmurkan dunia sesuai dengan konsep-konsep yang telah ditentukan 
Allah melalui Rasul-Nya. 
Namun yang perlu diperhatikan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
seperti tergambar di atas harus selaras dengan tujuan pembelajaran yang 
dirancang. Sebab ketidakselarasan antara keduanya akan mengganggu 
realisasi target tujuan dari keduanya. 
Berikut ini gambaran secara terinci tujuan pembelajaran agama Islam 
seperti dinyatakan dalam kurikukulum 2004: 
1. Bidang studi Aqidah Akhlak: 
a. Mendorong agar peserta didik meyakini dan mencintai aqidah Islam. 
b. Mendorong agar peserta didik benar-benar yakin dan taqwa kepada 
Allah SWT. 
c. Mendorong peserta didik untuk mensyukuri nikmat Allah SWT. 
d. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat 
kebiasaan yang baik. 
2. Bidang studi al-Qur'an al-Hadits: 
a. Membimbing peserta didik ke arah pengenalan, pengetahuan, 
pemahaman dan kesadaran untuk mengamalkan kandungan ayat-ayat 
suci al-Qur'an dan al-Hadits. 
b. Menunjang kelompok bidang studi yang lain dalam kelompok 
pengajaran agama Islam, khususnya bidang studi Aqidah Akhlak dan 
Syari'ah. 
c. Merupakan mata rantai dalam pembinaan peserta didik ke arah 
pribadi utama menurut norma-norma agama. 
3. Bidang studi Syari'ah: 
a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam melaksanakan amal 
Ibadflh kepoda Allah SWT sesuai kejentuan-ketentuan agama 
dyarl'at) dengan Ikhlas dan tuntunan akhlak mulia. 
b. Mendorong tumfc>Uh din mttnebalnya iman. 
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c. Mendorong tumbuhnya semangat untuk mengolah alam sekitar 
anugerah Allah SWT. 
d. Mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah. 
4. Bidang studi Sejarah Islam: 
a. Membantu peningkatan iman peserta didik dalam rangka 
pembentukan pribadi muslim, di samping memupuk rasa kecintaan 
dan kekaguman terhadap Islam dan kebudayaannya. 
b. Memberi bekal kepada peserta didik dalam rangka melanjutkan 
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk menjalani 
kehidupan pribadi mereka. 
c. Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatang, di 
samping meluaskan cakrawala pendangannya terhadap makna Islam 
bagi kepentingan kebudayaan umat manusia. 
 
D. RUANG LINGKUP PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Islam merupakan suatu agama yang diturunkan Allah SWT kepada umat 
manusia melalui para Rasul-Nya, sejak dari Nabi Adam AS sampai kepada 
Nabi Muhammad SAW, ajaran itu berwujud prinsip-prinsip atau pokok-
pokok yang disesuaikan menurut lokasi atau keadaan umatnya. Pada masa 
Nabi Muhammad SAW prinsip-prinsip atau pokok-pokok itu disesuaikan 
dengan kebutuhan umat manusia secara keseluruhan, yang dapat berlaku 
pada segala masa dan tempat. Ini berarti bahwa ajaran yang diturunkan 
melalui Nabi Muhammad itu merupakan ajaran yang melengkapi atau 
menyempurnakan ajaran yang dibawa nabi-nabi sebelumnya. 
Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT 
berisi pedoman hidup pokok yang mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya, dengan dirinya sendiri, dengan manusia sesamanya, dengan 
makhluk bernyawa yang lain, dengan benda mati, dan dengan alam iemesta. 
Ajaran Islam dlyaklnl sebagai ajaran yang diturunkan Allah SWT untuk 
kesejahteraan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat nanti. 
Setiap materi ajar selalu mempunyai karakteristik yang berkaitan erat 
dengan tujuan pengajaran, tidak terkecuali mata ajar Pendidikan Agafria 
Islam. Adapun karakteristik pendidikan agama Islam antara lain: 
1. Pendidikan agama Islam mempunyai dua sisi kandungan, diumpama-kan 
sebuah mata uang yang mempunyai dua muka. Pertama, sisi keyakinan 
yang merupakan Wahyu llahi dan Sunnah Rasul, berisikan hal-hal yang 
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mutlak dan berada di luar jangkauan indra dan akal (keterbatasan akal 
dan indra). Pada tataran ini, wahyu dan sunah berfungsi memberikan 
petunjukdan mendekatkan jangkauan akal budi manusia untuk 
mengetahui dan memahami segala hakekat kehidupan. Kedua, sisi 
pengetahuan yang berisikan hal-hal-yang mungkin dapat diindera dan 
dinalar, pengalaman-pengalaman yang terlahir dari fikiran dan perilaku 
para pemeluknya. Sisi pertama lebih menekankan pada kehidupan akhirat 
dan sisi kedua kebih menekankan kehidupan dunia. 
2. Pendidikan agama Islam bersifat doktrinal, memihak, dan tidak netral. la 
mengikuti garis-garis yang jelas dan pasti, tidak dapat ditolak atau 
ditawar. Ada keharusan untuk tetap berpegang pada ajaran selama hayat 
dikandung badan. Manusia bukan saja diberi jaminan keba-hagiaan dan 
didorong untuk memiliki sistem nilai yang sesuai dengan ajaran 
agamanya, melainkan juga diancam seandainya manusia itu mengingkari 
atau melanggarnya. 
3. Pendidikan agama Islam merupakan pembentukan akhlak yang 
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-sifat 
ilahiyah yang jelas dan pasti, baik dalam hubungan manusia dengan maha 
pencipta, dengan sesamanya maupun dengan alam sekitar. 
4. Pendidikan agama Islam bersifat fungsional, terpakai sepanjang hayat 
manusia. Semakin bertambah umur seseorang, semakin dirasakan olehnya 
kebutuhan dan keperluan akan agama. Harapannya, semakin dekat 
seseorang kepada ajalnya, semakin meninggi tingkat kebutuhan-nya akan 
agama. Dalam situasi dan kondisi apapun, baik dalam kondisi sedih dan 
senang, Sfhat dan inkll, kaya maupun miskin,lebih maupun kurang 
diharapkan pengelnhunn agamanya akan senantiasa bisa diaplikasikan. 
5.  Pendidikan agama Islam diarahkan untuk menyempumakan bekal 
keagamaan anak didik yang sudah terbawa sejak dari rumah. Tidak bisa 
dipungkiri, bahwa setiap anak didik sebelum memasuki bangku sekolah, 
telah mempunyai sikap dan reaksi-reaksi tertentu terhadap sesuatu yang 
diindranya. Keragaman sikap dan reaksi mereka secara langsung maupun 
tidak langsung akan terbawa ke dalam kelas. Sikap dan persepsi anak 
didik inilah yang harus mendapat perhatian dari para guru, khususnya 
sikap dan reaksi yang negatif. Dengan demikian, pengajaran agama dapat 
berfungsi meluruskan sikap dan reaksi-reaksi ke arah yang tepat, sehingga 
bisa berujung kepada pembentukan anak idik yang berakhlakul karimah. 
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6. Pendidikan agama Islam tidak dapat diberikan secara parsial melainkan 
secara komprehensif, dan holistik pada setiap level lembaga pendidikan 
yang disesuaikan dengan tingkat berfikir mereka. Hal ini terkait dengan 
sifat pengajaran agama yang berfungsi sebagai tuntunan hidup, maka ia 
harus dapat memenuhi kebutuhan anak didik untuk menjalani kehidupan 
agama yang baik dan benar setelah menyelesaikan suatu tingkat atau 
jenjang pendidikan tertentu. Dengan demikian pengajaran agama tidak 
dapat sebagian diberikan di tingkat dasar dan sebagian lagi baru diberikan 
di tingkat lanjut. Pengajaran agama harus diberikan secara menyeluruh 
dan berkenimbungan pada setiap jenjang pendidikan. 
 
Di samping karakter pendidikan agama Islam seperti disebutkan di atas, ia 
juga harus mencerminkan setidaknya empat nilai, yaitu: nilai material, nilai 
formal, nilai fungsional dan nilai esensial. 
Pertama, Nilai Material. Nilai material ialah jumlah pengetahuan agama 
Islam yang diajarkan. Semakin lama anak didik belajar semakin bertambah 
ilmu pengetahuan agamanya. Pertambahan pengetahuan agama pada anak 
didik tersebut berlangsung melalui proses pembelajaran tingkat demi tingkat 
dalam suatu jenjang pendidikan. Apabila dikaitkan dari sisi aspek pengajaran 
agama Islam, pertambahan ilmu agama Islam berarti pertambahan makna 
pada setiap aspeknya. Semakin bertambah ilmu pengetahuan agama, maka 
diharapkan semakin meningkat pemahaman beragama anak didik sampai 
pada semangat dan upaya untuk mencapai keridhaan Allah SWT. 
Kcdua, Nilai formal. Nilai formal adalah nilai pembentuk yang berkaitan 
dengan daya serap anak didik atas segala bahan yang telah diterimanya. Hal itu 
berarti sejauh manakah daya anak didik dalam membangun kepribadian yang 
utuh, kokoh dan tahan uji. Semuanya itu merupakan kerja mental sebagai 
reaksi atas pengaruh yang diterimanya. Melalui pengalaman kejiwaan akan 
terjadi pembentukan berbagai daya ruhani yang menjadi kepribadian 
seseorang. 
Peranan pemahaman saja tidak cukup untuk mengurangi dan meng-
hapuskan tingkah laku yang negatif menuju pada pembentukan tingkah laku 
yang positif, karena itu unsur keteladanan dan suasana lingkungan Juga 
memegang peranan utama dalam pembentukan kebiasaan yang baik. Dengan 
demikian melalui pemahaman, keteladanan dan lingkungan yang selaras 
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dengan petunjuk agama, anak didik akan terdorong untuk membentuk dirinya 
menjadi seorang muslim yang ideal. 
Ketiga, Nilai fungsional. Nilai fungsional adalah relevansi bahan ajar 
dengan kehidupan sehari-hari. Jika bahan itu mengandung kegunaan dan 
dapat dipakai atau berfungsi dalam kehidupan keseharian, maka itu berarti 
mempunyai nilai fungsional. 
Ditinjau dari segi tuntutan agama, jelas bahwa ajaran itu harus di-
laksanakan atau dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Kalau tidak maka 
ajaran itu akan kehilangan maknanya. Hal itu berarti bahwa seluruh jumlah 
bahan ajar diharapkan dapat terserap dan terpakai dalam segala bentuk dan 
tingkat kehidupan. Namun, dalam kenyataannya seringkali jumlah bahan yang 
diajarkan itu tidak dapat seluruhnya diserap dan diaplikasikan oleh anak didik 
dalam kehidupan. Kenyataan ini disebabkan oleh berbagai faktor yang 
"melemahkan" dan kompleks. 
Keempat, Nilai esensial. Nilai esensial ialah nilai hakiki. Agama 
mengajarkan bahwa kehidupan yang hakiki ialah kehidupan yang bermakna 
baik di dunia maupun di akherat. Begitu pentingnya nilai hakiki Ini, maka 
pengajaran agama itu seharusnya diupayakan dapat bermuara pada nilai 
hakiki tersebut. Adapun nilai-nilai yang hakiki dapat berupa: 
1. Nilai pembersih atau penyucian jiwa yang memungkinkan seseorang siap 
untuk menerima, memahami, dan menghayati ajaran agama Islam sebagai 
pandangan hidupnya. 
2. Nilai kesempurnaan akhlak yang memungkinkan seseorang memiliki 
akhlakul karimah yang ttrcermin pada sifat-sifat*Nabi Muhammad SAW 
dan mengamalkan ajaran agama Islam secara sempurna sepanjang 
hayatnya. 
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BAB II 
PENDIDIK DAN METODE PENGAJARAN   
 
Pendidikan merupakan kegiatan yang penting dalam kemajuan manusia. 
Kegiatan pendidikan pada dasarnya selalu terkait dua belah pihak yaitu: 
pendidik dan peserta didik. Keterlibatan dua pihak tersebut merupakan 
keterlibatan hubungan antar manusia (human interaction). Hubungan itu akan 
serasi jika jelas kedudukan masing-masing pihak secara profesional, yaitu 
hadir sebagai subjek dan objek yang memiliki hak dan kewajiban. Lebih jelas 
lagi Tahziduhu Ndraha menambahkan bahwa proses belajar-mengajar terlibat 
empat pihak, yaitu: (i) pihak yang berusaha belajar-mengajar, (ii) pihak yang 
berusaha belajar (iii) pihak yang merupakan sumber pelajaran, dan (iv) pihak 
yang berkepentingan atas hasil (out come) proeses belajar-mengajar.  
 Dalam proses belajar-mengajar, pendidik memiliki peran utama dalam 
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Yakni memberikan 
pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (affektif) dan keterampilan 
(psikomotor). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik yang utama terletak 
di bidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu seorang pendidik dituntut untuk dapat mengelola 
(menajemen) kelas, penggunaan metode mengajar, strategi mengajar, maupun 
sikap dan karakteristik pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar 
yang efektif, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan 
menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Ketidak pahaman 
terhadap hakikat metode maka si pendidik tidak bijaksana dalam memilih dan 
menggunakan metode. Singkatnya kualitas pendidikan sangat dipengaruhi 
kualitas pendidiknya. 
Salahnya pemahaman seorang pendidik terhadap dirinya, 
memungkinkan si pendidik tidak mampu secara baik memerankan diri 
sebagai pendidik, dan tidak memenuhi kualifikasi sebagai pendidik. pendidik 
seharusnya digugu lan ditiru, atau tut wuri handayani. Beberapa kasus banyak 
kita temukan perbuatan asusila dilakukan oleh pendidik, yang seharusnya 
tidak terjadi jika mengingat kualifikasi seorang pendidik. hal ini selanjutnya 
akan menjadi problem tersendiri dalam kegiatan pendidikan. Problem-
problem ini terjadi dikarenakan adanya problem filosofis yang belum 
tertanam dalam diri seorang pendidik. Problem mentalitas; orientasi, 
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keikhlasan, peran, niatan, tuntutan kesejateraan, kepribadian dan lain 
sebagainya. Selanjutnya adalah problem kapabilitas pendidik; kompetensi, 
profesionalisme dan lain sebagainya. Tentunya banyak faktor lain yang bisa 
mempengaruhi kualitas seorang pendidik. 
Problem kompetensi diantaranya adalah metode yang harus dipilih dan 
digunakan oleh seorang pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Jika 
pendidik tidak memahami dirinya maka berakibat kepada kinerja, 
penggunaan media dan pemilihan metode pembelajaran, jika tidak memahami 
metode maka dampak yang lebih besar adalah kepada keberhasilan dia dalam 
mendidik anak. Pemahaman keduanya tentang pendidik dan metode sangatlah 
penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan, dan keduanya tidak bisa 
dipisahkan. Pendidik dalam pembelajaran pasti menggunakan metode. 
Untuk mengatasi problem diatas dan untuk memperbaiki kualitas 
pendidik, maka kajian tentang pendidik dan pengajaran sangat penting untuk 
dilakukan. Fokus kajian dalam makalah ini adalah tentang hakekat pendidik, 
hakekat metode, hubungan antara pendidik dan operasionalisasinya. 
Pembahasan ini diharapkan akan mampu memecahkan problem filosofis 
seputar pendidik dan metodenya, serta operasionalisasinya 
  
A. Pengertian Pendidik. 
Pendidik adalah orang yang mendidik. Pengertian ini memberikan kesan, 
bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang 
mendidik. Pendidik dalam bahasa Inggris disebut Teacher, dalam bahasa Arab 
disebut Murabbi, Mudarris, Mu’alim dan Mu’addib. Dalam literatur lainya kita 
mengenal guru, dosen, pengajar, tutor, lecturer, educator, trainer dan lain 
sebagainya. 
Beberapa kata di atas secara keseluruhan terhimpun dalam kata 
pendidik, karena keseluruhan kata tersebut mengacu kepada seorang yang 
memberikan pengetahuan, keterampilan atau pengalaman kepada orang lain. 
Kata-kata yang bervariasi tersebut menunjukan adanya perbedaan ruang 
gerak dan lingkungan di mana pengetahuan dan keterampilan diberikan.  
Dari istilah-istilah sinonim di atas, kata pendidik secara fungsional 
menunjukan kepada seseorang yang melakukan kegiatan dalam memberikan 
pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman, dan sebagainya, bisa 
siapa saja dan dimana saja. Secara luas dalam keluarga adalah orang tua, guru 
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jika itu disekolah, di kampus disebut dosen, di pesantren disebut murabbi atau 
kyai dan lain sebagainya. 
Uraian singkat di atas tampak bahwa ketika menjelaskan pengertian 
pendidik selalu dikaitkan dengan bidang tugas atau pekerjaan. Jika dikaitakan 
dengan pekerjaan maka variabel yang melekat adalah lembaga pendidikan, 
walau secara luas pengertian pendidik tidak terikat dengan lembaga 
pendidikan. Ini menunjukan bahwa pada akhirnya pendidik merupakan 
profesi atau keahlian tertentu yang melekat pada seseorang yang tugasnya 
berkaitan dengan pendidikan. Didalam pendidikan ada proses belajar 
mengajar dengan kata lain adalah pengajaran. 
 
A. Persyaratan dan Sifat Pendidik  
Pendidik dalam pendidikan Islam tidak  hanya mentransfer  
pengetahuan. Namun, dia dituntut sanggup  membentuk kepribadian peserta 
didik menjadi individu yang berakhlak mulia (internalisasi nilai-nilai al-Qur'an 
dan al-Sunnah), membimbing peserta didik   menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi orang lain, dan bertanggung jawab dalam membangun 
peradaban yang diridhoi oleh Allah.  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kecakapan dan pengetahuan dasar haruslah dimiliki oleh pendidik. 
Pendidik harus mengenal peserta didik yang dipercayakan kepadanya, 
memiliki kecakapan memberi bimbingan. Dia juga harus memiliki dasar 
pengetahuan yang jelas tentang tujuan pendidikan di Indonesia pada 
umumnya sesuai dengan tahap-tahap pembangunan. Pendidik harus memiliki 
pengetahuan yang komprehensif  dan baru mengenai ilmu yang diajarkan.  
Pendidik harus menyadari akan tugas dan tanggung jawab yang berat. 
Dia harus berkompeten di bidangnya, dia harus memiliki kecakapan dan 
pengetahuan dasar yang cukup dan sebagainya. Untuk itu seorang pendidik 
harus memenuhi berbagai persyaratan baik persyaratan fisik, psikis, mental, 
moral maupun intelektual yang terangkum dalam persyaratan profesionalnya. 
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Ada tiga persyaratan atau ciri dasar (sifat) yang selalu dapat dilihat pada 
setiap profesional yang baik mengenai etos kerjanya. Pertama, keinginan 
untuk menjungjung tinggi mutu pekerjaan. Kedua,  menjaga harga diri dalam 
melaksanakan pekerjaan.  Dan ketiga, keinginan untuk memberikan layanan 
kepada masyarakat melalui karya profesioanalnya. Pemenuhan syarat-syarat 
diatas adalah kondisi ideal yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, 
bagaimana realitas wajah pendidik di Indonesia?  
Pemberitaan-pemberitaan tentang kasus pemerkosaan, pelecehan seks 
guru kepada murid, kekerasan guru kepada murid, korupsi oleh guru 
dibeberapa media massa, kemampuan mengajar yang kurang, 
ketidakmampuan dalam pengunaan media, dan keslahan memilih metode, 
telah menunjukan kondisi buruknya wajah pendidik di Indonesia, walau tidak 
bisa kita katakan semuanya, dan tanpa melihat lebih jauh latarbelakang 
terjadinya kasus tersebut. Syarat-syarat inilah sebenarnya yang harus 
disiapkan bagi perguruan-perguruhan tinggi yang mencetak calon-calon 
pendidik. Persoalan-persoalan persyaratan diatas lebih kepada permasalahan 
mentalitas dan kapabilitas seorang pendidik. 
  Perbaikan mutu pendidikan seharusnya tidak hanya difokuskan kepada 
kurikulum, sarana-prasarana, atau pada manajerial lembaga saja, tetapi 
perhatian kita juga mengarah kepada problem mentalitas dan kapabilitas 
pendidik.  
Di samping itu kemampuan mengajar dengan mengunakan metode yang 
tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik. 
Hubungan antara pendidik dan metode sangatlah erat. Penggunaan metode 
diperlukan agar penyampaian materi atau bahan ajar tercapai dengan baik. 
Metode ini berkaitan dengan keberhasilan proses belajar–mengajar yang 
hasilnya akan menentukan prestasi yang akan diraih peserta didik. Oleh 
karena itu dalam memilih metode mengajar, seorang pendidik harus 
memperhatikan beberapa hal, yaitu kesesuaian metode mengajar yang 
digunakan dengan tujuan dan bahan pengajaran; Kesesuaian metode mengajar 
yang digunakan dengan kemampuan peserta didik, kesesuaian metode 
mengajar yang digunakan dengan fasilitas yang tersedia, dan kesesuaian 
metode mengajar yang digunakan dengan lingkungan pendidikan. Dalam hal 
ini penulis sangat setuju adanya kebijakan sertifikasi untuk guru (pendidik). 
Harapannya dari program ini, kompetensi pendidik akan meningkat. 
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B. PENDIDIK DALAM PENGAJARAN 
Pendidik dalam rangka pengajaran dituntut untuk melakukan kegiatan 
yang bersifat edukatif dan ilmiah. Oleh karena itu peran pendidik tidak hanya 
sebagai pengajar tetapi sekaligus sebagai pembimbing yaitu sebagai wali yang 
membantu anak didik mengatasi kesulitan dalam studinya dan pemecahan 
bagi permasalahan lainya. Dilain pihak pendidik juga berperan sebagai 
pemimpin (khusus diruang kuliah/kelas), sebagai komunikator dengan 
masyarakat, sebagai pengembangan ilmu dan penjabaran luasan ilmu 
(innovator), bahkan juga berperan sebagai pelaksana administrasi. Peranan 
pendidik dapat ditinjau dalam arti luas dan dalam arti sempit. Dalam arti luas 
pendidik mengemban peranan–peranan sebagai ukuran kognitif, sebagai agen 
moral, sebagai inovator dan kooperatif.  
Pendidik sebagai ukuran kognitif. Tugas pendidik umumnya adalah 
mewariskan pengetahuan berbagai keterampilan kepada generasi muda. Hal-
hal yang akan diwariskan itu sudah tentu harus sesuai ukuran yang telah 
ditentukan masyarakat dan merupakan gambaran tentang keadaan sosial, 
ekonomi, dan politik. Karena itu pendidik harus mampu memenuhi ukuran 
kemampuan tersebut. 
Pendidik sebagai agen moral dan politik. Pendidik bertindak sebagai 
agen moral masyarakat, karena fungsinya mendidik warga masyarakat agar 
melek huruf, pandai berhitung dan berbagai keterampilan kognitif lainnya. 
Keterampilan-keterampilan itu dipandang sebagai bagian dari proses moral, 
karena masyarakat yang telah pandai membaca dan pengetahuan, akan 
berusaha menghindari dari tindakan-tindakan kriminal dan menyimpang dari 
aturan masyarakat. 
Pendidik sebagai innovator. Berkat kamajuan ilmu pengetahuan dan 
teknoligi, maka masyarakat senantiasa berubah dan berkembang dalam 
semua aspek. Perubahan dan perkembangan itu menuntut terjadinya inovasi 
pendidikan. Tanggung jawab melaksanakan inovasi itu diantaranya terletak 
pada penyelenggaraan pendidikan. 
Peranan kooperatif dalam melaksanakan tugasnya pendidik tidak 
mungkin bekerjasama sendiri dan mengandalkan kemampuan diri sendiri. 
Karena itu para pendidik perlu bekerja sama antara sesama pendidik dan 
dengan pekerja-pekerja sosial, lembaga-lembaga kemasyarakatan, dan dengan 
persatuan orang tua murid. 
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Dalam proses pengajaran dikelas peranan pendidik (mengadopsi istilah 
‘guru’) lebih spesifik sifatnya. Peranan itu meliputi lima hal yaitu; (a) Pendidik 
sebagai model, (b) Pendidik sebagai perencana, (c) Pendidik sebagai peramal 
(d) pendidik sebagai Pemimpin (e) Pendidik sebagai penunjuk jalan atau 
sebagai pembimbing kearah pusat-pusat belajar.  
 
C. PERAN PENDIDIK  
 1. Korektor  
      Yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai yang 
buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh dari afektif sampai ke 
psikomotor 
2. Inspirator  
pendidik menjadi inspirator/ilham bagi kemajuan belajar mahasiswa, 
petunjuk bagaimana belajar yang baik dan mengatasi permasalahan lainya 
3. Informator   
Pendidik harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
4. Organisator  
Mampu mengelola kegiatan akademik (belajar) 
5. Motivator  
Mampu mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif belajar  
6.Inisiator 
Pendidik menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran  
7. Fasilitator  
Pendidik dapat memberikan fasilitas yang memungkinkan kemudahan 
kegiatan belajar  
8. Pembimbing  
Membimbing anak didik manusia dewasa susila yang cakap  
9. Demonstrator  
Jika diperlukan pendidik bisa mendemontrasikan bahan pelajaran yang 
susah dipahami  
10. Pengelola kelas  untuk menunjang interaksi edukatif  
11. Mediator   
Pendidik menjadi media yag berfungsi sebagai alat komunikasi guna 
mengefektifkan proses interaktif edukatif  
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12. Supervisor   
Pendidik hendaknya dapat, memperbaiki, dan menilai secara kritis 
terhadap proses pengajaran dan  
13. Evaluator  
Pendidik dituntut menjadi evaluator yag baik dan jujur. 
 
D. Tugas dan Tanggung Jawab Pendidik 
Pendidik, kaitannya dengan proses   mendidik anak didik adalah 
bertugas untuk: 
1.    Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 
 2.  Membentuk kepribadian anak didik yang harmonis, sesuai cita-cita dan 
dasar negara kita pancasila.  
3.   Menyiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik sesuai undang-
undang pendidikan yang merupakan keputusan MPR No II Tahun 1983 4) 
Sebagai perantara dalam belajar  
5.    Pendidik sebagai pembimbing untuk membawa anak didik kedalam 
kearah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk 
anak didik menurut sekehendaknya. 
6. Pendidik sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat 
7.   Pendidik sebagai penegek disiplin.  
8.   Pendidik administrator dan manajer  
9.   Pendidik sebagai suatu profesi.  
10. Pendidik sebagai perencana kurikulum.  
11. Pendidik sebagai pemimpin.  
12. Pendidik sebagai sponsor kegiatan anak-anak. 
 
Pendidik yang bertanggung jawab memiliki sifat; 
 Menerima dan mematuhi norma, nilai kemanusiaan. 
 Memikul tugas mendidik dengan baik, berani gembira (tugas bukan 
menjadi beban baginya).  
 Sadar akan nilai–nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-
akibat yang timbul (kata hati). 
 Menghargai orang lain termasuk anak didik. 
 Bijaksana dan hati-hati (tidat nakat tidak semberono, tidak singkat akal) 
Taqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
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Tanggung jawab pendidik sebagai tenaga profesional antara lain;  
 Tanggung jawab moral; Tenaga profesional berkewajiban menghayati dan 
mengamalkan pancasila dan mewariskan moral Pancasila kemahasiswa dan 
generasi muda  
 Tanggung jawab dalam bidang pendidikan; Tenaga profesional 
bertanggung jawab mengelola proses pendidikan dalam pengajaran, 
bimbingan, dan lain sebaginya.  
 Tanggung jawab kemasyarakatan; pendidik tidak boleh melepaskan diri 
dari kehidupan masyarakat  
 Tanggung jawab di bidang keilmuan; pendidik bertanggung jawab 
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama bidang keahlianya.  
 
Dalam melengkapi keahlian sebagai seorang pendidik tentunya tidak 
terlepas juga dari keahlihan dia dalam memahami metode, yang selanjutnya 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Maka sangatlah penting untuk 
memahami hakekat metode dalam pendidikan. Disamping menurut penulis 
adalah perlunya adanya lembaga yang selanjutnya akan mengevaluasi 
kompetensi seorang pendidik, baik secara mentalitas maupun kapabilitasnya. 
Disamping evaluasi perlu juga adanya lembaga yang konsen dibidang 
peningkatan mutu seorang pendidik, dalam hal ini mungkin diterjemahkan 
dalam bentuk program pelatihan, pengawasan, pembimbingan dan 
penjaminan. Kehadiran lembaga pengontrol mutu di lembaga-lembaga 
pendidikan sangat membantu dalam menciptakan profil pendidik yang ideal. 
 
E. Profil Kemampuan Mengajar  
Mengajar merupakan suatu sistem yang komplek dan integrative dari 
sejumlah keterampilan untuk menyampaikan pesan terhadap seseorang, 
mengajar diketahui sistem yang komplek karena itu dalam mengajar tidak 
hanya sekedar memberi informasi secara lesan, tetapi dalam mengajar 
pendidik harus dapat menciptakan situasi lingkungan belajar yang 
memungkinkan anak aktif dalam belajar. Untuk itu dalam mengajar pendidik 
dapat menggunakan beberapa keterampilan mengajar (teaching skills), yang 
meliputi; keterampilan bertanya,  
1. keterampilan memberi penguatan.  
2. keterampilan memberi variasi,  
3. keterampilan membuka dan menutup pelajaran.  
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4. keterampilan menjelaskan.  
5. Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil,  
6. Keterampilan mengelola kelas,  
7. Keterampilan mengajar perorangan.  
 
Sedangkan profil kemampuan dasar (kompetensi) antara lain sebagai 
berikut: (a) Mengembangkan kepribadian, (b) Menguasai bahan bidang studi 
dan mengelola program belajar-mengajar (c) Mengelola kelas menggunakan 
media dan sumber belajar, (d) Menguasai landasan kependidikan, (e) 
Mengelola interaksi belajar-mengajar, (f) Menilai prestasi peserta didik, (g) 
Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (h) 
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi, (i) Memahami prinsip-prinsip 
dan penafsiran hasil penelitian, (j) Interaksi dengan sejawat dan masyarakat. 
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BAB III 
HAKIKAT METODE 
 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos. 
Meta berarti ‘melalui’ dan hodos berarti ‘jalan’ atau ‘jalan’. Dengan demikian 
metode adalah dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Ada juga yang mengartikan bahwa metode adalah suatu sarana 
untuk menemukan, menguji, dan menyususn data yang diperlukan bagi 
pengembangan disiplin tersebut. Singkatnya metode adalah jalan untuk 
mencapai tujuan. Adapun kata ‘metodologi’ berasal dari kata ‘metoda’ dan 
‘logi’. Logi berasal dari bahasa Yunani logos yang berarti akal atau ilmu. Jadi 
metodologi artinya ilmu tentang jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan.  
Sebagai suatu ilmu, metodologi merupakan bagian dari perangkat 
disiplin keilmuan yang menjadi induknya. Hampir semua ilmu pengetahuan 
mempunyai metodologi tersendiri. Oleh karena itu ilmu pendidikan sebagai 
salah satu disiplin ilmu juga memiliki metodologi yaitu metodologi 
pendidikan. Yaitu suatu ilmu pengetahuan tentang motode yang dipergunakan 
dalam pekerjaan mendidik.  
Jika kata metode dikaitkan dengan pendidikan Islam, dapat membawa 
arti metode sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri 
seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami. 
Selain itu metode dapat pula membawa arti sebagai cara untuk memahami, 
menggali, dan mengambangkan ajaran Islam, sehingga terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman. Menambahkan hal itu al-Syaibany 
memberikan takrif metode jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, 
sebagai berikut 
“Metode mengajar bermakna segala segi kegiatan yang terarah yang 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian matapelajaran yang 
diajarkan, ciri-ciri perkembangan murid-muridnya untuk mencapai proses 
belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkahlaku 
mereka. Selanjutnya menolong mereka memperoleh maklumat, pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, sikap, minat dan nilai-nilai yang diinginkan”. 
Secara umum fungsi metode adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang 
sebaik mungkin bagi pelaksana operasional dari ilmu pendidikan. Sedangkan 
dalam kontek lain metode merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan 
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menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. 
Dengan melihat penjesan di atas kita bisa menyimpulkan bahwa metode 
dalam pendidikan Islam sangatlah penting, karena hal inilah yang membantu 
dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan. 
Sedangkan sumber dari metode pendidikan Islam adalah dari al-Qur'an 
dan Hadits. Untuk mendalaminya, kita perlu mengungkapkan implikasi-
implikasi metodologis kependidikan dalam al-Qur'an dan al-Hadits tersebut 
antara lain sebagai berikut; (i) Gaya bahasa dan ungkapan al-Qur'an 
mununjukan fenomena nilai-nilai metodologis yang mempunyai corak dan 
ragam sesuai tampat dan waktu serta sasaran yang dihadapai. (ii) Dalam 
memberikan perintah dan larangan (imperatif dan preventif) Allah senantiasa 
memperhatikan kadar kemampuan masing-masing hamba, sehingga ta’lif 
(beban)nya berbeda-beda meskipun dalam tugas yang sama. (iii) pendekatan 
metodologis yang dinyatakan dalam al-Qur'an adalah bersifat multi approarch.  
Al-Syaibany menambahkan bahwa dasar-dasar penyusunan metode 
dalam pendidikan Islam dengan mempertimbangkan; 
a) Dasar agama (al-Qur'an, hadits, para sahabat dan ulama’ salaf) 
b) Dasar biologis, meliputi pertimbangan kebutuhan jasmani dan tingkat 
perkembangan usia anak didik.  
c) Dasar psikologis, meliputi pertimbangan terhadap motivasi, kebutuhan, 
emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat dan intelektual anak 
didik.  
d) Dasar sosial, meliputi pertimbangan kebutuhan sosial di lingkungan anak 
didik.  
Jika dikaji lebih dalam, al-Qur'an telah menawarkan berbagai 
pendekatan dan metode dalam pendidikan, yakni dalam menyampaikan 
materi pendidikan. Metode tersebut antara lain; metode teladan (contohnya: 
Qs.33:21), metode kisah-kisah (contohnya: Qs. 2:30-39), metode nasehat 
(contoh Q.S, 28:20; 7:29 dan 79), metode pembiasaan (contohnya; Qs.4:43) 
dan lain sebagainya. 
Pemilihan metode ini tergantung pendidik dengan berbagai 
pertimbangannya, seperti hal di atas, demikian juga pengembangannya atas 
kreatifitas dari pendidik. Disinilah dituntut kemampuan pendidik 
menganalisis untuk selanjutnya memilih, menggunakan dan mengembangkan 
metode pengajaran.  
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BAB IV 
FORMAT METODE PENDIDIKAN ISLAM  
MENUJU MANUSIA YANG BERKUALITAS 
 
Peperangan antara kebaikan dengan kejahatan telah berlangsung cukup 
lama melalui periode pre modern, modern dan post modern saat ini. 
Pembunuhan paling primitif pun telah dilakukan sejak periode Nabi Adam 
hingga pembunuhan Nabi Isa pada periode kekaisaran Romawi. Lihat 
beberapa kasus yang terjadi pada zaman dulu yang digambarkan di dalam al-
Qur'an. Secara spiritual maka kejahatan merupakan suatu bukti atas 
ketidakmampuan manusia untuk mengendalikan nafsu, motif dan alam bawah 
sadar. 
Pendidikan nilai adalah pendidikan yang mencakup keseluruhan aspek 
sebagai pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar menyadari nilai 
kebenaran, kabaikan, dan keindahan, melalui proses pertimbangan nilai 
kebenaran, kabaikan, dan keindahan yang konsisten. Pendidikan nilai adalah 
suatu kesepakatan tentang apa yang seharusnya dilakukan untuk 
mengarahkan generasi muda atas nilai-nilai dan kebajikan yang akan 
membentuknya menjadi manusia yang baik (insan kamil) yang menjadi tujuan 
pendidikan Islam. Tujuan lainnya adalah membentuk kapasitas intelektual 
pada generasi muda yang memungkinkannya untuk membuat keputusan 
bertanggungjawab atas hal atau permasalahan rumit yang dihadapinya dalam 
kehidupan. Kita mengenal dalam Islam ada konsep ihsan, hal inilah yang 
memungkinkan menjadi sistem kontrol prilaku peserta didik. 
Nilai dapat diklasifikasikan menjadi empat macam; Pertama ditinjau 
dari sumbernya menjadi; nilai ilahiyah (nash), dan nilai insyaniyah (produk 
budaya). Kedua ditinjau dari kualitasnya nilai dapat dibagi menjadi; nilai 
hakiki (root value), dan nilai Instrumental (nilai yang bersifat sementara). 
Ketiga ditinjau dari segi eksistensinya nilai dapat dibagi menjadi; nilai 
Universal dan nilai lokal. Keempat ditinjau dari segi masa berlakunya nilai 
dapat dibagi menjadi; nilai abadi (eternal), nilai pasang surut ( aksedental), 
dan nilai temporal (sesaat).  
Nilai secara turun temurun diajarkan kepada generasi muda melalui 
penanaman kebiasaan yang menekankan kepada mana yang benar dan yang 
salah secara absolut. Hal yang diajarkan kepada siswa didik adalah 
mengenalkan pada mereka nilai baik dan salah dan memberikan hukuman dan 
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sanksi secara langsung maupun tak langsung manakala terjadi pelanggaran. 
Begitulah apa yang telah dilakukan oleh agama manapun dalam membentuk 
karakter umatnya, yaitu dengan janji pemberian hadiah atau pahala jika 
berbuat kebaikan dan pemberian siksa dan dosa jika berbuat kejahatan. 
Internalisasi akan nilai-nilai pendidikan yang diajarkan adalah sangat 
penting, dalam hal ini semua pihak harus terlibat. Keluarga adalah wilayah 
pertama untuk pembentukan karakter, penciptaan lingkungan yang kondusif 
dalam membangun tradisi keilmuan dan amal sholeh sangat penting 
diciptakan oleh masyarakat yang sadar ilmu (learning society) sebagai upaya 
dalam memberdayakan pendidikan masyarakat. 
  Pendidikan dalam hal ini membantu dalam mentransfer dan 
menginternalisasi nilai-nilai. Tujuan dari pendidikan nilai adalah untuk 
membantu peserta didik agar memahami, menyadari, dan mengalami nilai-
nilai serta mampu menempatkannya secara integral dalam kehidupan.  
Disinilah pentingnya seorang pendidik dalam membantu proses 
internalisasi nilai, pendidik secara luas bukan hanya yang berada disekolah 
tetapi orang tua dan masyarakat yang berkewajiban untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Demikian juga pentingnya metode yang digunakan dalam 
proses belajar-mengajar, pemilihan metode dalam pengajaran berimplikasi 
langsung kepada hasil dari proses mendidik. Dengan upaya seperti inilah 
pendidikan di Indonesia akan hadir secara fungsional mengatasi problem 
keumatan, dan menjadikannya bangsa kita lepas dari keterpurukan. Amin. 
Wallahu a’lam bisshowab.  
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BAGIAN TIGA 
BAB I 
URGENSI  ILMU PENDIDIKAN 
 
Terdapat cukup alasan yang baik untuk belajar filsafat, khususnya 
apabila ada pertanyaan-pertanyaan rasional yang tidak dapat atau seyogyanya 
tidak dijawab oleh ilmu atau cabang ilmu-ilmu. Misalnya: apakah yang 
dimaksud dengan pengetahuan, dan/atau ilmu? Dapatkah kita bergerak ke kiri 
dan kanan di dalam ruang tetapi tidak terikat oleh waktu? Masalah yang 
dibahas dalam makalah ini adalah sekitar pendidikan dan ilmu pendidikan. 
Kiranya kegiatan pendidikan bukanlah sekedar gejala sosial yang bersifat 
rasional semata mengingat kita mengharapkan pendidikan yang terbaik untuk 
bangsa Indonesia, lebih-lebih untuk anak-anak kita masing-masing; ilmu 
pendidikan secara umum tidak begitu maju ketimbang ilmu-ilmu sosial dan 
biologi tetapi tidak berarti bahwa ilmu pendidikan itu sekedar ilmu atau suatu 
studi terapan berdasarkan hasil-hasil yang dicapai oleh ilmu-ilmu sosial dan 
atau ilmu perilaku. 
Pertanyaan yang timbul yaitu: apakah teori-teori pendidikan dapat 
atau telah tumbuh sebagai ilmu ataukah hanya sebagian dari cabang filsafat 
dalam arti filsafat sosial ataupun filsafat kemanusiaan? 
 
A. PENDIDIKAN SEBAGAI KEGIATAN ILMU DAN SENI 
Masalah pendidikan mikro yang menjadi fokus di sini khususnya ialah 
dasar dan landasan pendidikan serta landasan ilmu pendidikan yaitu manusia 
atau sekelompok kecil manusia dalam fenomena pendidikan 
 
1. Pendidikan dalam Praktek Memerlukan teori 
Alangkah pentingnya kita berteori dalam praktek di lapangan 
pendidikan karena pendidikan dalam praktek harus dipertanggungjawabkan. 
Tanpa teori dalam arti seperangkat alasan dan rasional yang konsisten dan 
saling berhubungan maka tindakan-tindakan dalam pendidikan hanya 
didasarkan atas alasan-alasan yang kebetulan, seketika dan aji mumpung. Hal 
itu tidak boleh terjadi karena setiap tindakan pendidikan bertujuan 
menunaikan nilai yang terbaik bagi peserta didik dan pendidik. Bahkan 
pengajaran yang baik sebagai bagian dari pendidikan selain memerlukan 
proses dan alasan rasional serta intelektual juga terjalin oleh alasan yang 
bersifat moral. Sebabnya ialah karena unsur manusia yang dididik dan 
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memerlukan pendidikan adalah makhluk manusia yang harus menghayati 
nilai-nilai agar mampu mendalami nilai-nilai dan menata perilaku serta 
pribadi sesuai dengan harkat nilai-nilai yang dihayati itu. 
Kita baru saja menyaksikan pendidikan di Indonesia gagal dalam 
praktek berskala makro dan mikro yaitu dalam upaya bersama mendalami, 
mengamalkan dan menghayati Pancasila. Lihatlah bagaimana usaha nasional 
besar-besaran selama 20 tahun (1978-1998) dalam P-7 (Pembinaan 
Pendidikan Pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila) 
berakhir kita nilai gagal menyatukan bangsa untuk memecahkan masalah 
nasional suksesi kepresidenan secara damai tahun 1998, setelah krisis 
multidimensional melanda dan memporakporandakan hukum dan 
perekonomian negara mulai pertengahan tahun 1997, bahkan sejak 27 Juli 
1996 sebelum kampanye Pemilu berdarah tahun 1997. itu adalah contoh 
pendidikan dalam skala makro yang dalam teorinya tidak pas dengan 
Pancasila dalam praktek diluar ruang penataran. Mungkin penatar dan petatar 
dalam teorinya ber-Pancasila tetapi didalam praktek, sebagian besar telah 
cenderung menerapkan Pancasila Plus atau Pancasila Minus atau kedua-
duanya. Itu sebabnya harus kita putuskan bahwa P-7 dan P-4 tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, setidak-tidaknya secara moral dan sosial. Mari kita 
kembali berprihatin sesuai ucapan Dr. Gunning yang dikutip Langeveld 
(1955). 
“Praktek tanpa teori adalah untuk orang idiot dan gila, sedangkan teori 
praktek hanya untuk orang-orang jenius”. 
Ini berarti bahwa sebaiknya pendidikan tidak dilakukan kecuali oleh 
orang-orang yang mampu bertanggung jawab secara rasional, sosial dan 
moral. Sebaliknya apabila pendidikan dalam praktek dipaksakan tanpa teori 
dan alasan yang memadai maka hasilnya adalah bahwa semua pendidik dan 
peserta didik akan merugi. Kita merugi karena tidak mampu bertanggung 
jawab atas esensi perbutan masing-masing dan bersama-sama dalam 
pengamalan Pancasila. Pancasila yang baik dan memadai, konsisten antara 
pengamalan (lahiriah) dan penghayatan (psikologis) dan penataan nilai secara 
internal. Dalam hal ini kita bukan menyaksikan kegiatan (praktek) pendidikan 
tanpa dasar teorinya tetapi suatu praktek pendidikan nasional tanpa suatu 
teori yang baik. 
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2. Landasan Sosial dan Individual Pendidikan 
Pendidikan sebagai gejala sosial dalm kehidupan mempunyai landasan 
individual, sosial dan cultural. Pada skala mikro pendidikan bagi individu dan 
kelompok kecil beralngsung dalam skala relatif tebatas seperti antara sesama 
sahabat, antara seorang guru dengan satu atau sekelompok kecil siswanya, 
serta dalam keluarga antara suami dan isteri, antara orang tua dan anak serta 
anak lainnya. Pendidikan dalam skala mikro diperlukan agar manusia sebagai 
individu berkembang semua potensinya dalam arti perangkat pembawaanya 
yang baik dengan lengkap. Manusia berkembang sebagai individu menjadi 
pribadi yang unik yang bukan duplikat pribadi lain. Tidak ada manusia yang 
diharap mempunyai kepribadian yang sama sekalipun keterampilannya 
hampir serupa. Dengan adanya individu dan kelompok yang berbeda-beda 
diharapkan akan mendorong terjadinya perubahan masyarakat dengan 
kebudayaannya secara progresif. Pada tingkat dan skala mikro pendidikan 
merupakan gejala sosial yang mengandalkan interaksi manusia sebagai 
sesama (subyek) yang masing-masing bernilai setara. Tidak ada perbedaan 
hakiki dalam nilai orang perorang karena interaksi antar pribadi 
(interpersonal) itu merupakan perluasan dari interaksi internal dari 
seseorang dengan dirinya sebagai orang lain, atau antara saya sebagai orang 
kesatu (yaitu aku) dan saya sebagai orang kedua atau ketiga..  
Pada skala makro pendidikan berlangsung dalam ruang lingkup yang 
besar seperti dalam masyarakat antar desa, antar sekolah, antar kecamatan, 
antar kota, masyarakat antar suku dan masyarakat antar bangsa. Dalam skala 
makro masyarakat melaksanakan pendidikan bagi regenerasi sosial yaitu 
pelimpahan harta budaya dan pelestarian nilai-nilai luhur dari suatu generasi 
kepada generasi muda dalam kehidupan masyarakat. Diharapkan dengan 
adanya pendidikan dalam arti luas dan skala makro maka perubahan sosial 
dan kestabilan masyarakat berangsung dengan baik dan bersama-sama. Pada 
skala makro ini pendidikan sebagai gejala sosial sering terwujud dalam bentuk 
komunikasi terutama komunikasi dua arah. Dilihat dari sisi makro, pendidikan 
meliputi kesamaan arah dalam pikiran dan perasaan yang berakhir dengan 
tercapainya kemandirian oleh peserta didik. Maka pendidikan dalam skala 
makro cenderung dinilai bersifat konservatif dan tradisional karena sering 
terbatas pada penyampaian bahan ajar kepada peserta didik dan bisa 
kehilangan ciri interaksi yang afektif. 
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3. Teori Pendidikan Memadu Jalinan Antara Ilmu dan Seni 
Adanya aspek-aspek lahiriah, psikologis dan rohaniah seperti disebut 
tadi mengisyaratkan bahwa manusia dalam fenomena (situasi) pendidikan 
adalah paduan antara manusia sebagai sebagai fakta dan manusia sebaai nilai. 
Tiap manusia bernilai tertentu yuang bersifat luhur sehingga situasi 
pendidikan memiliki bobot nilai individual, sosial dan bobot moral. Itu 
sebabnya pendidikan dalam praktek adalah fakta empiris yang syarat nilai 
berhubung interaksi manusia dalam pendidikan tidak hanya timbal balik 
dalam arti komunikasi dua arah melainkan harus lebih tinggi mencapai tingkat 
maniusiawi seperti saya atau siswa mendidik diri sendiri atas dasar hubungan 
pribadi dengan pribadi (higher order interactions) antar individu dan 
hubungan intrapersonal secara afektif antara saya (yaitu I) dan diriku (diri 
sendiri yaitu my self atau the self). 
Adapun manusia sebagai fakta empriris tentu meliputi berbagai 
variabel dan hubungan variabel yang terbatas jumlahnya dalam telaah 
deskriptif ilmu-ilmu. Sedangkan jumlah variabelnya amat banyak dan 
hubungan-hubungan antara variabel amat kompleks sifatnya apabila pendidik 
memelihara kualitas interaksinya dengan peserta didik secara orang perorang 
(personal). 
Apabila ilmu-ilmu sosial atau behavioral mampu menerapkan 
pendekatan dan metode ilmiah (Pearson, 1900) secara termodifikasi dalam 
telaah manusia melalui gejala-gejala sosial, apakah ilmu pendidikan harus 
bertindak serupa untuk mengatasi ketertinggalannya khususnya ditanah air 
kita ? 
Atau seperti dikatakan secara ilmiah oleh NL. Gage (1978:20), 
 “Scientific method can contribute relationships between variaboles, 
taken two at a time and even in the form of interactions, three or perhaps four or 
more at a time. Beyond say four, the usefulness of what science can give the 
teacher begins to weaken, because teacher cannot apply, at least not without 
help and not on the run, the more complex interactions. At this point, the teacher 
as an artist must step in and make clinical, or artistic, judgement about the best 
ways to teach.” 
Pendidik memang harus bertindak pada latar mikro termasuk dalam 
kelas atau di sekolah kecil, mempengaruhi peserta didik dan itu diapresiasi 
oleh telaah pendidikan berskala mikro, yaitu oleh paedagogik (teoritis) dan 
andragogi (suatu pedagogic praktis). Itu sebabnya ilmu pendidikan harus 
Dasar – Dasar Pendidikan|39   
 
lebih inklusif daripada pengajaran (yang makro) lebih utama daripada 
mengajar dan mendidik. Bahkan kegiatan pengajaran disekolah memerlukan 
perencanaan dalam arti penyusunan persiapan mengajar. Dalam pandangan 
ilmu pendidikan yang otonom, ruang lingkup pengajaran tidak dengan 
sendirinya mencakup kegiatan mendidik dan mengajar. 
Atas dasar pokok-pokok pikiran tentang aspek lahiriah, psikologis dan 
rohaniah dari manusia dalam fenomena pendidikan maka pendidikan dalam 
praktek haruslah secara lengkap mencakup bimbingan, mendidik, mengajar 
dan pengajaran. Dalam fenomena yang normal peserta didik dapat didorong 
aga belajar aktif melalui bimbingan dan mengajar. Tetapi adakalanya dalam 
situasi kritis siswa perlu meniru cara guru yang aktif belajar sendiri. Itu 
sebabnya perundang-undangan pendidikan kita sebenarnya perlu diluruskan, 
pada satu sisi agar upaya mendidik terjadi dalam keluarga secara wajar, disisi 
lain agar pengajaran disekolah meliputi dimensi mendidik dan mengajar. Lagi 
pula bahwa diferensisasi dan fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan 
perlu ditentukan utamanya harus melakukan pengajaran dan mengelola 
kurikulum formal sebagai aspek spesialisasinya agar beroperasi efisien. 
Sedangkan konsep pendidikan yang juga mencakup program latihan (UU. No. 
2/1989 Pasal 1 butir ke-1) adalah suatu konstruk yang amat luas dilihat dari 
perspektif sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. 
Maka konsep pendidikan yang memerlukan ilmu dan seni ialah proses 
atau upaya sadar antar manusia dengan sesama secara beradab, dimana pihak 
kesatu secara terarah membimbing perkembangan kemampuan dan 
kepribadian pihak kedua secara manusiawi yaitu orang perorang. Atau bisa 
diperluas menjadi makro sebagai upaya sadar manusia dimana warga 
maysrakat yang lebih dewasa dan berbudaya membantu pihak-pihak 
yangkurang mampu dan kurang dewasa agar bersama-sama mencapai taraf 
kemampuan dan kedewasaan yang lebih baik (Phenix, 1958:13), Buller, 
1968:10). Dalam arti ini juga sekolah laboratorium akan memerlukan jalinan 
praktek ilmu dan praktek seni. Sebaliknya butir 1 pasal 1, UU No. 2 /1989 
kiranya kurang tepat sehingga tentu sulit menuntut siswa ber CBSA padahal 
guru belum tentu aktif belajar, mengingat definisi pendidikan yang makro, 
yaitu : 
 “Pendidikan ialah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya 
dimasa yang akan datang”. 
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Kiranya konsep pendidikan yang demikian yang demikian kurang 
mampu memberi isi kepada tujuan dan semangat Bab XIII UUD 1945 yang 
merujuk bidang pendidikan sebagai amanah untuk mewujudkan keterkaitan 
erat antara sistem pengajaran nasional dengan kebudayaan kebangsaan. 
Karena itu dalam lingkup pendidikan menurut skala mikro dan abstark yang 
lebih makro, pendidik harus juga peduli dengan aspek etis (moral) dan estetis 
dari pengalamannya berinteraksi dengan peserta didik selain aspek 
pengetahuan, kebenaran dan perilaku yang diisyarat-kan oleh konsep 
pendidikan menurut undang-undang tadi. Hal ini sesuai dengan pandangan Ki 
Hajar Dewantara (1950) sebagai berikut  
 “Taman Siswa mengembangkan suatu cara pendidikan yang tersebut 
didalam Among dan bersemboyan ‘Tut Wuri Handayani’ (mengikuti sambil 
mempengaruhi). Arti Tut Wuri aialah mengikuti, namun maknanya ialah 
mengikuti perkembangan sang anak dengan penuh perhatian berdasarkan 
cinta kasih dan tanpa pamrih, tanpa keinginan menguasai dan memaksa, dan 
makna Handayani ialah mempengaruhi dalam arti merangsang, memupuk, 
membimbing, memberi teladan gar sang anak mengembngkan pribadi masing-
masing melalui disiplin pribadi”. 
Demikian bagi Ki Hajar Dewantara pendidikan pada skala mikro tidak 
terlepas dari pendidikan dalam arti makro, bahkan disipilin pribadi adalah 
tujuan dan cara dalam mencapai disiplin yang lebih luas. Ini berarti bahwa 
landasan pendidikan terdapat dalam pendidikan itu sendiri, yaitu factor 
manusianya. Dengan demikian landasan-landasan pendidikan tidak mesti 
dicari diluar fenomena (gejala) pendidikan termasuk ilmu-ilmu lain dan atau 
filsafat tertentu dari budaya barat. Oleh karena itu data ilmu pendidikan tidak 
tergantung dari studi ilmu psikologi., fisiologi, sosiologi, antropologi ataupun 
filsafat. Lagi pula konsep pengajaran (yang makro) berdasarkan kurikulum 
formal tidak dengan sendirinya bersifat inklusif dan atau sama dengan 
mengajar. Bahkan dalam banyak hal pengajaran itu tergantung hasilnya dari 
kualitas guru mengajar dalam kelas masing-masing. Sudah barang tentu asas 
Tut Wuri Handayani tidak akan menjadikan pengajaran identik dengan 
sekedar upaya sadar menyampaikan bahan ajar dikelas kepada rombongan 
siswa mengingat guru harus berhamba kepada kepentingan siswanya.  
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B. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan 
Uraian diatas mengisyaratkan terhadap dasar-dasar pendidikan bahwa 
praktek pendidikan sebagai ilmu yang sekedar rangkaian fakta empiris dan 
eksperimental akan tidak lengkap dan tidak memadai. Fakta pendidikan 
sebagai gejala sosial tentu sebatas sosialisasi dan itu sering beraspirasi daya 
serap kognitif dibawah 100 % (bahkan 60 %). Sedangkan pendidikan nilai-
nilai akan menuntut siswa menyerap dan meresapi penghayatan 100 % 
melampaui tujuan-tujuan sosialisasi, mencapai internaliasasi (mikro) dan 
hendaknya juga enkulturasi (makro). Itulah perbedaan esensial antara 
pendidikan (yang menjalin aspek kognitif dengan aspek afektif) dan kegiatan 
mengajar yang paling-paling menjalin aspek kognitif dan psikomotor. Dalam 
praktek evaluasinya kegiatan pengajaran sering terbatas targetnya pada aspek 
kognitif. Itu sebabnya diperlukan perbedaan ruang lingkup dalam teori antara 
pengajaran dengan mengajar dan mendidik. 
Adapun ketercapaian untuk daya serap internal mencapai 100 % 
diperlukan tolong menolong antara sesama manusia. Dalam hal ini tidak ada 
orang yang selalu sempurna melainkan bisa terjadi kemerosotan yang harus 
diimbangi dengan penyegaran dan kontrol sosial. Itulh segi interdependensi 
manusia dalam fenomena pendidikan yang memerlukan kontrol sosial apabila 
hendak mencegah penurunan pengamalan nlai dan norma dibawah 100%. 
Pedagogik sebagai ilmu murni menelaah fenomena pendidikan  
          Bahwa telaah lengkap atas tindakan manusia dalam fenomena 
pendidikan melampaui kawasan ilmiah dan memerlukan analisis yang 
mandiri atas data pedagogic (pendidikan anak) dan data andragogi 
(Pendidikan orang dewasa). Adapun data itu mencakup fakta (das sein) dan 
nilai (das sollen) serta jalinan antara keduanya. Data factual tidak berasal dari 
ilmu lain tetapi dari objek yang dihadapi (fenomena) yang ditelaah Ilmuwan 
itu (pedagogi dan andragogi) secara empiris. Begitu pula data nilai (yang 
normative) tidak berasal dari filsafat tertentu melainkan dari pengalaman atas 
manusia secara hakiki. Itu sebabnya pedagogi dan andragogi memerlukan 
jalinan antara telaah ilmiah dan telaah filsafah. Tetapi tidak berarti bahwa 
filsafat menjadi ilmu dasar karena ilmu pendidikan tidak menganut aliran atau 
suatu filsafat tertentu. 
Sebaliknya ilmu pendidikan khususnya pedagogik (teoritis) adalah 
ilmu yang menysusun teori dan konsep yang praktis serta positif sebab setiap 
pendidik tidak boleh ragu-ragu atau menyerah kepada keragu-raguan 
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prinsipil. Hal ini serupa dengan ilmu praktis lainnya yang mikro dan makro. 
Seperti kedokteran, ekonomi, politik dan hukum. Oleh karena itu pedagogic 
(dan telaah pendidikan mikro) serta pedagogic praktis dan andragogi (dan 
telaah pendidikan makro) bukanlah filsafat pendidikan yang terbatas 
menggunakan atau menerapkan telaah aliran filsafat normative yang 
bersumber dari filsafat tertentu. Yang lebih diperlukan ialah penerapan 
metode filsafah yang radikal dalam menelaah hakikat peserta didik sebagai 
manusia seutuhnya. 
Implikasinya jelas bahwa batang tubuh (body of knowledge) ilmu 
pendidikan haruslah sekurang-kurangnya secara mikro mencakup : 
 -Relasi sesama manusia sebagai pendidik dengan terdidik (person to 
person relationship) 
 -Pentingnya ilmu pendidikan memepergunakan metode fenome-nologi 
secara kualitatif. 
 -Orang dewasa yang berpran sebagai pendidik  
 -Keberadaan anak manusia sebagai terdidik (learner, student) 
 -Tujuan pendidikan (educational aims and objectives) 
 -Tindakan dan proses pendidikan (educative process), dan 
 -Lingkungan dan lembaga pendidikan (educational institution) 
 
Itulah lingkup pendidikan yang mikroskopis sebagai hasil telaah ilmu 
murni ilmu pendidikan dalam arti pedagogic (teoritis dan sistematis). 
Mengingat pendidikan juga dilakukan dalam arti luas dan makroskopis di 
berbagai lembaga pendidikan formal dan non-formal, tentu petugas tenaga 
pendidik di lapangan memerlukan masukan yang berlaku umum berupa 
rencana pelajaran atau konsep program kurikulum untuk lembaga yang 
sejenis. Oleh karena itu selain pedagogic praktis yang menelaah ragam 
pendidikan diberbagai lingkungan dan lembaga formal, informal dan non-
formal (pendidikan luar sekolah dalam arti terbatas, dengan begitu, batang 
tubuh diatas tadi diperlukn lingkupnnya sehingga meliputi: 
- Konteks sosial budaya (socio cultural contexs and education) 
-Filsafat pendidikan (preskriptif) dan sejarah pendidikan (deskriptif)  
-Teori, pengembangan dan pembinaan kurikulum, serta cabang ilmu 
pendidikan lainnya yang bersifat preskriptif. 
-Berbagai studi empirik tentang fenomena pendidikan 
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-.Berbagai studi pendidikan aplikatif (terapan) khususnya mengenai 
pengajaran termasuk pengembangan specific content pedagogy. 
Sedangkan telaah lingkup yang makro dan meso dari pendidikan, 
merupakan bidang telaah utama yang memperbedakan antara objek formal 
dari pedagogic dari ilmu pendidikan lainnya. Karena pedagogic tidak langsung 
membicarakan perbedaan antara pendidikan informal dalam keluarga dan 
dalam kelompok kecil lainnya., dengan pendidikan formal (dan non formal) 
dalam masyarakt dan negara, maka hal itu menjadi tugas dari andragogi dan 
cabang-cabang lain yang relevan dari ilmu pendidikan. Itu sebabnya dalam 
pedagogic terdapat pembicaraan tentang factor pendidikan yang meliputi : (a) 
tujuan hidup, (b) landasan falsafah dan yuridis pendidikan, (c) pengelolaan 
pendidikan, (d) teori dan pengembangan kurikulum, (e) pengajaran dalam arti 
pembelajaran (instruction) yaitu pelaksanaan kurikulum dalam arti luas di 
lembaga formal dan non formal terkait. 
 
2. Telaah ilmiah dan kontribusi ilmu bantu 
Bidang masalah yang ditelaah oleh teori pendidikan sebagai ilmu ialah 
sekitarmanuasia dan sesamanya yang memiliki kesamaan dan keragaman di 
dalam fenomena pendidikan. Yang menjadi inti ilmu pendidikan teoritis ialah 
Pedagogik sebagai ilmu mendidik yaitu mengenai tealaah (atau studi) 
pendidikan anak oleh orang dewasa. Pedagogik teoritis selalu bersifat 
sistematis karena harus lengkap problematic dan pembahasannya. Tetapi 
pendidikan (atau pedagogi) diperlukan juga oleh semua orang termasuk orang 
dewasa danb lanjut usia. Karena itu selain cabang pedagogic teoritis sistematis 
juga terdapat cabvang-cabang pedagogic praktis, diantaranya pendidikan 
formal di sekolah, pendidikan informal dalam keluarga, andragogi (pendidikan 
orang dewasa) dan gerogogi (pendidikan orang lansia), serta pendidikan non-
formal sebagai pelengkap pendidikan jenjang sekolah dan pendidikan orang 
dewasa. 
Di dalam menelaah manusia yang berinteraksi di dalam fenomena 
pendidikan, ilmu pendidikan khususnya pedagogic merupan satu-satunya 
bidang ilmu yang menelaah interaksi itu secara utuh yang bersifat antar dan 
inter-pribadi. Untunglah ada ilmu lain yang melakukan telaah atas perilaku 
manusia sebagai individu. Begitu juga halnya atas telaah interaksi sosial, 
telaah perilaku kelompok dalam masyarakat, telaah nilai dan norma sebagai 
isi kebudayaaan, dan seterusnya. Ilmu-ilmu yang melakukan telaah demikian 
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dijadikan berfungsi sebagai ilmu bantu bagi ilmu pendidikan. Diantara ilmu 
bantu yang penting bagi pedagogic dan androgogi ialah : biologi, psikologi, 
sosiologi, antropologi budaya, sejarah dan fenomenologi (filsafah). 
a. Pendekatan fenomenologi dalam menelaah gejala pendidikan 
Pedagogik tidak menggunakan metode deduktif spekulatif 
dalam investigasinya berdasrkan penjabaran pendirian dasar-dasar 
filosofis. Pedagogik adalah ilmu pendidikan yang bersifat teoritis dan 
bukan pedagogic yang filosofis. Pedagogik melakukan telaah 
fenomenologis aatas fenomena yang bersifat empiris sekalipun 
bernuansa normative. Seperti dikatakan Langeveld (1955) Pedagogik 
mempergunakan pendekatan fenomenologis secara kualitatif dalam 
metode penelitiannya : 
Pedagogik bersifat filosofis dan empiris.  
 
Berfikir filosofis pada satu siti dan di pihak lain pengalaman dan 
penyelidikan empiris berjalan bersama-sama. Hubungan-hubungan dan gejala 
yang menunjukkan cirri-ciri pokok dari objeknya ada yang memaksa 
menunjuk ke konsekunsi yang filosofis, adapula yang memaksakaan 
konsekunsi yang empiris karena data yang factual. Pedagogik mewujudkan 
teori tindakan yang didahului dan diikuti oleh berfikir filosofis. Dalam berfikir 
filosofis tentang data normative pedagogic didahului dan diikuti oleh oleh 
pengalaman dan penyelesaikan empiris atas fenomena pendidikan. Itulah 
fenomena atau gejala pendidikan secraa mikro yang menurut Langevald 
mengandung keenam komponen yang menjadi inti dari batang tubuh 
pedagogic. 
b. Kontribusi ilmu-ilmu bantu terhadap pedagogic 
Ilmu pendidikan khususnya pedagogic dan androgogi tidak 
menggunakn metoda deskriptif-eksperimental karena manfaatnya terbtas 
pada pemahaman atas perubahan perilaku siswa. Sedangkan prediksi dan 
kontrol yang eksperimental diterapakan dan itupun manfaatnya terbatas 
sekali. 
Seperti ditulis oleh Deese, 1963 : “Prediction and control, then are excellent 
criteria of understnding aang they also provide us with some of the uses of 
understanding. They are not always easy to apply, however, and I think little is 
gained by pretending that they are. It is futile to issue promissory notes about 
the future applications of the scientific study of education.” 
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Jadi kurang bermanfaat apabila ilmu pendidikan mempergunakan 
metode deskriptif-eksperimental terhadap perubahan-perubahan didalam 
pendidikan secarakuntitatif. Sebaliknya pedagogic dan androgogi harus 
menjadi ilmu otonom yang menerapkan metode fenomenologi secara 
kualitatif. Maksudnya ialah agar dapat memperoleh data yang tidak normative 
(data factual) dalam jumlah seperlunya dari ilmu biologi, psikologi dan ilmu-
ilmu sosial. Tetapi ilmu pendidikan harus sedapat mungkin melakukan 
pengumpulan datanya sendiri langsung dari fenomena pendidikan, baik oleh 
partisipan-pengamat (ilmuwan) ataupun oleh pendidik sendiri yang juga biasa 
melakukan analisis apabila situasi itu memaksanya harus bertindak kreatif. 
Tentu saja untuk itu diperlukan prasyarat penguasaan atas sekurang-
kurangnya satu ilmu Bantu dan/atau filsafat umum. 
 
C . Kajian Filsafat Ilmu Pendidikan 
Baiklah sekarang kita lihat dasar-dasaar filsafah keilmuan terkait 
dalam arti dasar ontologis, dasar epistemologis, dan aksiologis, dan dasar 
antropolgis ilmu pendidikan. 
 
1. Kajian ontologis ilmu pendidikan 
Pertama-tama pada latar filsafat diperlukan dasar ontologis dari ilmu 
pendidikan. Adapun aspek realitas yang dijangkau teori dan ilmu pendidikan 
melalui pengalaman pancaindra ialah dunia pengalaman manusia secara 
empiris. Objek materil ilmu pendidikan ialah manusia seutuhnya, manusia 
yang lengkap aspek-aspek kepribadiannya, yaitu manusia yang berakhlak 
mulia dalam situasi pendidikan atau diharapokan melampaui manusia sebagai 
makhluk sosial mengingat sebagai warga masyarakat ia mempunyai ciri warga 
yang baik (good citizenship atau kewarganegaraan yang sebaik-baiknya). 
Agar pendidikan dalam praktek terbebas dari keragu-raguan, maka 
objek formal ilmu pendidikan dibatasi pada manusia seutuhnya di dalam 
fenomena atau situasi pendidikan. Didalam situiasi sosial manusia itu sering 
berperilaku tidak utuh, hanya menjadi makhluk berperilaku individual 
dan/atau makhluk sosial yang berperilaku kolektif. Hal itu boleh-boleh saja 
dan dapat diterima terbatas pada ruang lingkup pendidikan makro yang 
berskala besar mengingat adanya konteks sosio-budaya yang terstruktur oleh 
sistem nilai tertentu. Akan tetapipada latar mikro, sistem nilai harus terwujud 
dalam hubungan inter dan antar pribadi yang menjadi syarat mutlak (conditio 
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sine qua non) bagi terlaksananya mendidik dan mengajar, yaitu kegiatan 
pendidikan yang berskala mikro. Hal itu terjadi mengingat pihak pendidik 
yang berkepribadiaan sendiri secara utuh memperlakukan peserta didiknya 
secara terhormat sebagai pribai pula, terlpas dari factor umum, jenis kelamin 
ataupun pembawaanya. Jika pendidik tidak bersikap afektif utuh demikian 
makaa menurut Gordon (1975: Ch. I) akan terjadi mata rantai yang hilang (the 
missing link) atas factor hubungan serta didik-pendidik atau antara siswa-
guru. Dengan egitu pendidikan hanya akan terjadi secar kuantitatif sekalipun 
bersifat optimal, misalnya hasil THB summatif, NEM atau pemerataan 
pendidikan yang kurang mengajarkan demokrasi jadi kurang berdemokrasi. 
Sedangkan kualitas manusianya belum tentu utuh. 
 
2. Kajian epistemologis ilmu pendidikan 
Dasar epistemologis diperlukan oleh pendidikan atau pakar ilmu 
pendidikan demi mengembangkan ilmunya secara produktif dan bertanggung 
jawab. Sekalipun pengumpulan data di lapangan sebagaian dapat dilakukan 
oleh tenaga pemula namuntelaah atas objek formil ilmu pendidikan 
memerlukaan pendekatan fenomenologis yang akan menjalin stui empirik 
dengan studi kualitatif-fenomenologis.  
Pendekaatan fenomenologis itu bersifat kualitaatif, artinya melibatkan 
pribadi dan diri peneliti sabagai instrumen pengumpul data secara pasca 
positivisme. Karena itu penelaaah dan pengumpulan data diarahkan oleh 
pendidik atau ilmuwan sebagaai pakar yang jujur dan menyatu dengan 
objeknya. Karena penelitian tertuju tidak hnya pemahaman dan pengertian 
(verstehen, Bodgan & Biklen, 1982) melainkan unuk mencapai kearifan 
(kebijaksanaan atau wisdom) tentang fenomen pendidikan maka vaaliditas 
internal harus dijaga betul dalm berbagai bentuk penlitian dan penyelidikan 
seperti penelitian koasi eksperimental, penelitian tindakan, penelitian 
etnografis dan penelitian ex post facto. Inti dasar epistemologis ini adalah agar 
dapat ditentukan bahaawa dalam menjelaskaan objek formaalnya, telaah ilmu 
pendidikan tidaak hanya mengembangkan ilmu terapan melainkan menuju 
kepada telaah teori dan ilmu pendidikan sebgaai ilmu otonom yang mempunyi 
objek formil sendiri atau problematika sendiri sekalipun tidak dapat hnya 
menggunkaan pendekatan kuantitatif atau pun eksperimental (Campbell & 
Stanley, 1963). Dengan demikian uji kebenaran pengetahuan sangat 
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diperlukan secara korespondensi, secara koheren dan sekaligus secara praktis 
dan atau pragmatis (Randall &Buchler,1942). 
 
3. Kajian aksiologis ilmu pendidikan  
Kemanfaatan teori pendidikan tidak hanya perlu sebagai ilmu yang 
otonom tetapi juga diperlukan untuk memberikan dasar yang sebaik-baiknya 
bagi pendidikan sebagai proses pembudayaan manusia secara beradab. Oleh 
karena itu nilai ilmu pendidikan tidak hanya bersifat intrinsic sebagai ilmu 
seperti seni untuk seni, melainkan juga nilai ekstrinsik dan ilmu untuk 
menelaah dasar-dasar kemungkinan bertindak dalam praktek mmelalui 
kontrol terhadap pengaruh yang negatif dan meningkatkan pengaruh yang 
positif dalam pendidikan. Dengan demikian ilmu pendidikan tidak bebas nilai 
mengingat hanya terdapat batas yang sangat tipis antar pekerjaan ilmu 
pendidikan dan tugas pendidik sebagi pedagok. Dalam hal ini relevan sekali 
untuk memperhatikan pendidikan sebagai bidang yang sarat nilai seperti 
dijelaskan oleh Phenix (1966). Itu sebabnya pendidikan memerlukan 
teknologi pula tetapi pendidikan bukanlah bagian dari iptek. Namun harus 
diakui bahwa ilmu pendidikan belum jauh pertumbuhannya dibandingkan 
dengan kebanyakan ilmu sosial dan ilmu prilaku. Lebih-lebih di Indonesia. 
Implikasinya ialah bahwa ilmupendidikan lebih dekat kepada ilmu 
perilaku kepada ilmu-ilmu sosial, dan harus menolak pendirian lain bahwa di 
dalam kesatuan ilmu-ilmu terdapat unifikasi satu-sayunyaa metode ilmiah 
(Kalr Perason,1990). 
 
4. Kajian antropologis ilmu pendidikan  
Pendidikan yang intinya mendidik dan mengajar ialah pertemuan 
antara pendidik sebagai subjek dan peserta didik sebagai subjek pula dimana 
terjadi pemberian bantuan kepada pihak yang belakangan dalaam upaayanya 
belajr mencapai kemandirian dalam batas-batas yang diberikan oleh dunia 
disekitarnya. Atas dasar pandangan filsafah yang bersifat dialogis ini maka 3 
dasar antropologis berlaku universal tidak hanya (1) sosialitas dan (2) 
individualitas, melainkan juga (3) moralitas. Kiranya khusus untuk Indonesia 
apabila dunia pendidikan nasional didasarkan atas kebudayaan nasional yang 
menjadi konteks dari sistem pengajaran nasional disekolah, tentu akan 
diperlukan juga dasar antropologis pelengkap yaitu (4) religiusitas, yaaitu 
pendidik dalam situasi pendidikan sekurangkurangnya secara mikro 
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berhamba kepada kepentingan terdidik sebagai bagian dari pengabdian lebih 
besar kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
D. Perangkat Asumsi Filosofis Pendidikan Guru 
Program Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi (PGBK) 
dikembangkan bertolak dari perangkat kompetensi yang diperkirakan 
dipersyaratkan bagi pelaksanaan tugas-tugas keguruan dan kependidikan 
yang telah ditetapkan dan bermuara pada pendemonstrasian perangkat 
kompetensi tersebut oleh siswa calon guru setelah mengikuti sejumlah 
pengalaman belajar. 
Perangkat kompetensi yang dimaksud, termasuk proses pencapaiannya, 
dilandasi oleh asumsi-asumsi filosofis, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang 
dianggap benar, baik atas dasar bukti-bukti empirik, dugaan-dugaan maupun 
nilai-nilai masyarakat berdasarkan Pancasila. Asumsi-asumsi tersebut 
merupakan batu ujian di dalam menilai perancangan dan implementasi 
program dari penyimpangan-penyimpangan pragmatis ataupun dari 
serangan-serangan konseptual. 
 
Asumsi-asumsi yang dimaksud mencakup tujuh bidang yaitu yang 
berkenaan dengan hakekat-hakekat manusia, masyarakat, pendidikan, subjek 
didik, guru, belajar-mengajar dan kelembagaan. Tentu saja hasil kerja tersebut 
diatas perlu dimantapkan dan diverifikasi lebih jauh melalui forum-forum 
yang sesuai seperti Komisi Kurikulum, Konsorsium Ilmu Kependidikan, LPTK 
bahkan kalangan yang lebih luas lagi. Hasil rumusan tim pembaharuan 
pendidikan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Hakikat Manusia  
a. Manusia sebagai makhluk Tuhan mempunyai kebutuhan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Manusia membutuhkan lingkungan hidup berkelompok untuk 
mengembangkan dirinya. 
c. Manusia mempunyai potensi-potensi yang dapat dikembangkan dan 
kebutuhan-kebutuhan materi serta spiritual yangharus dipenuhi. 
d. Manusia itu pada dasarnya dapat dan harus dididik serta dapat mendidik 
diri sendiri. 
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2. Hakikat Masyarakat 
a. Kehidupan masyarakat berlandaskan sistem nilai-nilai keagamaan, sosial 
dan budaya yang dianut warga masyarakat ; sebagian daripada nilai-nilai 
tersebut bersifat lestari dan sebagian lagi terus berubah sesuai dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
b. Masyarakat merupakan sumber nilai-nilai yang memberikan arahnormative 
kepada pendidikan. 
c. Kehidupan bermasyarakat ditingkatkan kualitasnya oleh insane-insan 
yangberhasil mengembangkan dirinya melalui pendidikan. 
 
3. Hakikat Pendidikan 
a. Pendidikan merupakan proses interaksi manusiawi yang ditandai 
keseimbangan antara kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan 
pendidik. 
b. Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi 
lingkungan yang mengalami perubahan yang semakin pesat. 
b. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupoan pribadi dan masyarakat. 
d. Pendidikan berlangsung seumur hidup. 
e. Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya. 
 
4. Hakikat Subjek Didik 
a. Subjek didik betanggungjawab atas pendidikannya sendiri sesuai dengan 
wawasan pendidikan seumur hidup. 
b. Subjek didik memiliki potensi, baik fisik maupun psikologis yang 
berbeda-beda sehingga masing-masing subjek didik merupakan insan 
yang unik. 
c. Subjek didik merupakan pembinaan individual serta perlakuan yang 
manusiawi. 
d. Subjek didik pada dasarnya merupakan insane yang aktif menghadapi 
lingkungan hidupnya. 
 
5. Hakikat Guru dan Tenaga Kependidikan 
a. Guru dan tenaga kependidikan merupakan agen pembaharuan. 
b. Guru dan tenaga kependidikan berperan sebagai pemimpin dan pendukung 
nilai-nilai masyarakat. 
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c. Guru dan tenaga kependidikan sebagai fasilitator memungkinkan 
terciptanya kondisi yang baik bagi subjek didik untuk belajar. 
d. Guru dan tenga kependidikan bertanggungjawab atas tercapainya hasil 
belajar subjek didik. 
e. Guru dan tenaga kependidikan dituntut untuk menjadi conoh dalam 
pengelolaan proses belajar-mengajar bagi calon guru yang menjadi subjek 
didiknya. 
f. Guru dan tenaga kependidikan bertanggungjawab secara profesi-onal 
untuk terus-menerus meningkatkatkan kemampuannya. 
g. Guru dan tenaga kependidikan menjunjung tinggi kode etik profesional. 
 
6. Hakikat Belajar Mengajar 
a. Peristiwa belajar mengajar terjadi apabila subjek didik secara aktif 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru. 
b. Proses belajar mengajar yang efektif memerlukan strategi dan 
media/teknologi pendidikan yang tepat. 
c. Program belajar mengajar dirancang dan diimplikasikan sebagai suatu 
sistem. 
d. Proses dan produk belajar perlu memperoleh perhatian seimbang 
didalam pelaksanaan kegiata belajar-mengajar. 
e. Pembentukan kompetensi profesional memerlukan pengintegrasian 
fungsional antara teori dan praktek serta materi dan metodelogi 
penyampaian. 
f. Pembentukan kompetensi professional memerlukan pengalaman lapangan 
yang bertahap, mulai dari pengenalan medan, latihan keterampilan terbatas 
sampai dengan pelaksanaan penghayatan tugas-tugas kependidikan secara 
lengkap aktual. 
g. Kriteria keberhasilan yang utama dalam pendidikan profesional adalah 
pendemonstrasian penguasaan kompetensi. 
h. Materi pengajaran dan sistem penyampaiannya selalu berkembang. 
 
7. Hakekat Kelembagaan 
a. LPTK merupakan lembaga pendidikan profesional yang melaksa-nakan 
pendidikan tenaga kependidikan dan pengembangan ilmu teknologi 
kependidikan bagi peningkatan kualitas kehidupan. 
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b. LPTK menyelenggarakan program-program yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat baik kualitatif maupun kuantitatif. 
c. LPTK dikelola dalam suatu sistem pembinaan yang terpadu dalam rangka 
pengadaan tenaga kependidikan. 
d. LPTK memiliki mekanisme balikan yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas layanannya kepada masyarakat secara terus-menerus. 
e. Pendidikan pra-jabatan guru merupakan tanggungjawab bersamaantara 
LPTK dan sekolah-sekolah pemakai (calon) lulusan. 
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BAB II 
IMPLIKASI LANDASAN FILSAFAT PENDIDIKAN 
 
A. Implikasi Bagi Guru 
Apabila kita konsekuen terhadap upaya memprofesionalkan pekerjaan 
guru maka filsafat pendidikan merupakan landasan berpijak yang mutlak. 
Artinya, sebagai pekerja professional, tidaklah cukup bila seorang guru hanya 
menguasai apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kedua 
penguasaan ini baru tercermin kompetensi seorang tukang. 
Disamping penguasaan terhadap apa dan bagaimana tentang tugasnya, 
seorang guru juga harus menguasai mengapa ia melakukan setiap bagian serta 
tahap tugasnya itu dengan cara tertentu dan bukan dengan cara yang lain. 
Jawaban terhadap pertanyaan mengapa itu menunjuk kepada setiap tindakan 
seorang guru didalam menunaikan tugasnya, yang pada gilirannya harus 
dapat dipulangkan kepada tujuan-tujuan pendidikan yang mau dicapai, baik 
tujuan-tujuan yang lebih operasional maupun tujuan-tujuan yang lebih 
abstrak. Oleh karena itu maka semua keputusan serta perbuatan instruksional 
serta non-instruksional dalam rangka penunaian tugas-tugas seorang guru 
dan tenaga kependidikan harus selalu dapat dipertanggung-jawabkan secara 
pendidikan (tugas professional, pemanusiaan dan civic) yang dengan 
sendirinya melihatnya dalm perspektif yang lebih luas dari pada sekedar 
pencapaian tujuan-tujuan instruksional khusus, lebih-lebih yang dicekik 
dengan batasan-batasan behavioral secara berlebihan. 
Di muka juga telah dikemukakan bahwa pendidik dan subjek didik 
melakukan pemanusiaan diri ketika mereka terlihat di dalam masyarakat 
profesional yang dinamakan pendidikan itu; hanyalah tahap proses 
pemanusiaan itu yang berbeda, apabila diantara keduanya, yaitu pendidik dan 
subjek didik, dilakukan perbandingan. Ini berarti kelebihan pengalaman, 
keterampilan dan wawasan yang dimiliki guru semata-mata bersifat kebetulan 
dan sementara, bukan hakiki. Oleh karena itu maka kedua belah pihak 
terutama harus melihat transaksi personal itu sebagai kesempatan belajar dan 
khusus untuk guru dan tenaga kependidikan, tertumpang juga tanggungjawab 
tambahan menyediakan serta mengatur kondisi untuk membelajarkan subjek 
didik, mengoptimalkan kesempatamn bagi subjek didik untuk menemukan 
dirinya sendiri, untuk menjadi dirinya sendiri (Learning to Be, Faure dkk, 
1982). Hanya individu-individu yang demikianlah yang mampu membentuk 
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masyarakat belajar, yaitu masyarakat yang siap menghadapi perubahan-
perubahan yang semakin lama semakin laju tanpa kehilangan dirinya. 
Apabila demikian keadaannya maka sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal hanya akan mampu menunaikan fungsinya serta tidak 
kehilangan hak hidupnya didalam masyarakat, kalau ia dapat menjadikan 
dirinya sebagai pusat pembudayaan, yaitu sebagai tempat bagi manusia untuk 
meningkatkan martabatnya. Dengan perkataan lain, sekolah harus menjadi 
pusat pendidikan. Menghasilkan tenaga kerja, melaksanakan sosialisasi, 
membentuk penguasaan ilmu dan teknologi, mengasah otak dan mengerjakan 
tugas-tugas persekolahan, tetapi yang paling hakiki adalah pembentukan 
kemampuan dan kemauan untuk meningkatkan martabat kemanusiaan 
seperti telah diutarakan di muka dengan menggunakan cipta, rasa, karsa dan 
karya yang dikembangkan dan dibina. 
Perlu digarisbawahi di sini adalah tidak dikacaukannya antara bentu 
dan hakekat. Segala ketentuan prasarana dan sarana sekolah pada hakekatnya 
adalah bentuk yang diharapkan mewadahi hakekat proses pembudayaan 
subjek didik. Oleh karena itu maka gerakan ini hanya berhenti pada 
“penerbitan” prasarana dan sarana sedangkan transaksi personal antara 
subjek didik dan pendidik, antara subjek didik yang satu dengan subjek didik 
yang lain dan antara warga sekolah dengan masyarakat di luarnya masih 
belum dilandasinya, maka tentu saja proses pembudayaan tidak terjadi. 
Seperti telah diisyaratkan dimuka, pemberian bobot yang berlebihan kepada 
kedaulatan subjek didikakan melahirkan anarki sedangkan pemberian bobot 
yang berlebihan kepada otoritas pendidik akan melahirkan penjajahan dan 
penjinakan. Kedua orientasi yang ekstrim itu tidak akan menghasilkan 
pembudayaan manusia. 
 
B. Implikasi bagi Pendidikan Guru dan Tenaga Kependidikan 
Tidaklah berlebihan kiranya bila dikatakan bahwa di Indonesia kita 
belum punya teori tentang pendidikan guru dan tenaga kependidikan. Hal ini 
tidak mengherankan karena kita masih belum saja menyempatkan diri untuk 
menyusunnya. Bahkan salahsatu prasaratnya yaitu teori tentang pendidikan 
sebagimaana diisyaratkan pada bagian-bagian sebelumnya, kita masih belum 
berhasil memantapkannya. Kalau kita terlibat dalam berbagi kegiatan 
pembaharuan pendidikan selama ini maka yang diperbaharui adalah 
pearalatan luarnya bukan bangunan dasarnya. 
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Hal diatas itu dikemukakan tanpa samasekali didasari oleh anggapan 
bahwa belum ada diantara kita yang memikirkan masalah pendidikan guru itu. 
Pikiran-pikiran yang dimaksud memang ada diketengahkan orang tetapi 
praktis tanpa kecuali dapat dinyatakan sebagi bersifat fragmentaris, tidak 
menyeluruh. Misalnya, ada yang menyarankan masa belajar yang panjang 
(atau, lebih cepat, menolak program-program pendidikan guru yang lebih 
pendek terutama yang diperkenalkan didalam beberapa tahun terakhir ini); 
ada yang menyarankan perlunya ditingkatkan mekanisme seleksi calon guru 
dan tenaga kependidikan; ada yang menyoroti pentingnya prasarana dan 
sarana pendidikan guru; dan ada pula yang memusatkan perhatian kepada 
perbaikan sistem imbalan bagi guru sehingga bisa bersaing dengan jabtan-
jabatan lain dimasyarakat. Tentu saja semua saran-saran tersebut diatas 
memiliki kesahihan, sekurang-kurangnya secara partial, akan tetapi apabila di 
implementasikan, sebagian atau seluruhnya, belum tentu dapat dihasilkan 
sistem pendidikan guru dan tenaga kependidikan yang efektif. 
Sebaiknya teori pendidikan guru dan tenaga kependidikan yang 
produktif adalah yang memberi rambu-rambu yang memadai didalam 
merancang serta mengimplementasikan program pendidikan guru dan tenaga 
kependidikan yang lulusannya mampu melaksanakan tugas-tugas keguruan 
didalam konteks pendidikan (tugas professional, kemanusiaan dan civic). 
Rambu-rambu yang dimaksud disusun dengan mempergunakan bahan-bahan 
yang diperoleh dari tiga sumber yaitu: pendapat ahli, termasuk yang disangga 
oleh hasil penelitian ilmiah, analisis tugas kelulusan serta pilihan nilai yang 
dianut masyarakat. Rambu-rambu yang dimaksud yang mencerminkan hasil 
telaahan interpretif, normative dan kritis itu, seperti telah diutarakan didalam 
bagian uraian dimuka, dirumuskan kedalam perangkat asumsi filosofis yaitu 
asumsi-asumsi yang memberi rambu-rambu bagi perancang serta 
implementasi program yang dimaksud. Dengan demikian, perangkat rambu-
rambu yang dimaksud merupakan batu ujian didalam menilai perancang dan 
implementasi program, maupun didalam “mempertahankan” program dari 
penyimpngan-penyimpangan pelaksanaan ataupun dari serangan-serangan 
konseptual. 
 
C. Penutup 
Landasan filsafat pendidikan memberi perspektif filosofis yang 
seyogyanya merupakan “kacamata” yang dikenakan dalam memandang 
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menyikapi serta melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu maka ia harus 
dibentuk bukan hanya mempelajari tentang filsafat, sejarah dan teori 
pendidikan, psikologi, sosiologi, antropologi atau disiplin ilmu lainnya, akan 
tetapi dengan memadukan konsep-konsep, prinsip-prinsip serta pendekatan-
pendekatan-nya kepada kerangka konseptual kependidikan. 
Dengan demikian maka landasan filsafat pendidikan harus tercermin 
didalam semua, keputusan serta perbuatan pelaksanaan tugas-tugas 
keguruan, baik instruksional maupun non-instruksional, atau dengan 
pendekatan lain, semua keputusan serta perbuatan guru yang dimaksud harus 
bersifat pendidikan. 
Akhirnya, sebagai pekerja professional guru dan tenaga kependidikan 
harus memperoleh persiapan pra-jabatan guru dan tenaga kependidikan 
harus dilandasi oleh seperangkat asumsi filosofis yang pada hakekatnya 
merupakan penjabaran dari konsep yang lebih tepat daripada landasan ilmiah 
pendidikan dan ilmu pendidikan. 
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BAB  III 
ILMU PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 
A. Pendahuluan 
Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Menurut Langgulung pendidikan 
Islam tercakup dalam delapan pengertian, yaitu At-Tarbiyyah Ad-Din 
(Pendidikan keagamaan), At-Ta’lim fil Islamy (pengajaran keislaman), 
Tarbiyyah Al-Muslimin (Pendidikan orang-orang islam), At-tarbiyyah fil Islam 
(Pendidikan dalam islam), At-Tarbiyyah ‘inda Muslimin (pendidikan 
dikalangan Orang-orang Islam), dan At-Tarbiyyah Al-Islamiyyah (Pendidikan 
Islami). 
Arti pendidikan Islam itu sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan 
Islam. Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi. Maka isi 
Ilmu pendidikan adalah teori-teori tentang pendidikan, Ilmu pendidikan Islam 
secara lengkap isi suatu ilmu bukanlah hanya teori. 
Hakikat manusia menurut Islam adalah makhluk (ciptaan) Tuhan, hakikat 
wujudnya bahwa manusia adalah mahkluk yang perkembangannya 
dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan. 
Manusia sempurna menurut Islam adalah jasmani yang sehat serta kuat 
dan Berketerampilan, cerdas serta pandai. 
Tujuan umum pendidikan Islam ialah terwujudnya manusia sebagai 
hamba Allah. Jadi menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh 
manusia yang menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan 
diri ialah beribadah kepada Allah. 
 
B. Pendidikan Dalam Perspektif Islam 
Pengertian pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan. Pendidik Islam ialah 
Individu yang melaksanakan tindakan mendidik secara Islami dalam situasi 
pendidikan islam untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Menurut Langgulung (1997), pendidikan Islam tercakup dalam delapan 
pengertian, yaitu At-Tarbiyyah Ad-Din (Pendidikan keagamaan), At-Ta’lim fil 
Islamy (pengajaran keislaman), Tarbiyyah Al-Muslimin (Pendidikan orang-
orang islam), At-tarbiyyah fil Islam (Pendidikan dalam islam), At-Tarbiyyah 
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‘inda Muslimin (pendidikan dikalangan Orang-orang Islam), dan At-Tarbiyyah 
Al-Islamiyyah (Pendidikan Islami).  
Pendidik Islam ialah Individu yang melaksanakan tindakan mendidik 
secara Islami dalam situasi pendidikan islam untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Para ahli pendidikan lebih menyoroti istilah-istilah dari aspek 
perbedaan antara tarbiyyah dan ta’lim, atau antara pendidikan dan 
pengajaran. Dan dikalangan penulis Indonesia, istilah pendidikan biasanya 
lebih diarahkan pada pembinaan watak, moral, sikap atau kepribadian, atau 
lebih mengarah kepada afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan pada 
penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dan 
psikomotor.  
Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya sebagai 
aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang 
secara sadar dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang 
dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan 
hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental, dan 
sosial sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan 
antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu 
pandangan hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup pada salah satu atau 
beberapa pihak, yang kedua pengertian ini harus bernafaskan atau dijiwai 
oleh ajaran dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari al Qur’an dan Sunnah 
(Hadist). Menurut Prof. Dr. Mohammad Athiyah al Abrasyi pendidik itu ada 
tiga macam : 
 
1. Pendidikan Kuttab 
Pendidikan ini ialah yang mengajarkan al Qu’ran kepada anak-anak 
dikuttab. Sebagian diantara mereka hanya berpengetahuan sekedar pandai 
membaca, menulis dan menghafal al Qur’an semata. 
2. Pendidikan Umum 
Ialah pendidikan pada umumnya, yang mengajarkan dilembaga-lembaga 
pendidikan dan mengelola atau melaksanakan pendidikan Islam secara formal 
sperti madrasah-madrasah, pondok pesantren ataupun informal seperti 
didalam keluarga. 
3. Pendidikan Khusus 
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Adalah pendidikan secara privat yang diberikan secara khusus kepada 
satu orang atau lebih dari seorang anak pembesar kerajaan (pejabat) dan 
lainnya. 
 
C. Defenisi Ilmu Pendidikan Islam 
Ilmu Pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam. 
Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi. Maka isi Ilmu 
pendidikan adalah teori-teori tentang pendidikan, Ilmu pendidikan Islam 
secara lengkap isi suatu ilmu bukanlah hanya teori, tetapi isi lain juga ada 
ialah : 
1. Teori.  
2. Penjelasan tentang teori itu. 
3. Data yang mendukung tentang penjelasan itu. 
 
Islam adalah nama Agama yang dibawa oleh nabi Muhammad saw, yang 
berisi seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia ; ajaran itu dirumuskan 
berdasarkan dan bersumber pada al Qur’an dan hadist serta aqal. Penggunaan 
dasarnya haruslah berurutan :al Qur’an lebih dahulu ; bila tidak ada atau tidak 
jelas dalam al Qur’an maka harus dicari dalam hadist ; bila tidak ada atau tidak 
jelas didalam hadist, barulah digunakan aqal (pemikiran), tetapi temuan aqal 
tidak boleh bertentangan dengan jiwa al Qur’an dan hadist. 
 
D. Tujuan Umum Pendidikan Manusia 
1. Hakikat manusia menurut Islam  
Manusia adalah makhluk (ciptaan) Tuhan, hakikat wujudnya bahwa 
manusia adalah mahkluk yang perkembangannya dipengaruhi oleh 
pembawaan dan lingkungan. 
Dalam teori pendidikan lama, yang dikembangkan didunia barat, 
dikatakan bahwa perkembangannya seseorang hanya dipengaruhi oleh 
pembawaan (nativisme) sebagai lawannya berkembang pula teori yang 
mengajarkan bahwa perkembangan seseorang hanya ditentukan oleh 
lingkungannya (empirisme), sebagai sintesisnya dikembangkan teori ketiga 
yang mengatakan bahwa perkembangan seseorang ditentukan oleh 
pembawaan dan lingkungannya (konvergensi) 
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Manusia adalah makhluk utuh yang terdiri atas jasmani, akal, dan rohani 
sebagai potensi pokok, manusia yang mempunyai aspek jasmani, disebutkan 
dalam surah al Qashash ayat : 77 : 
“Carilah kehidupan akhirat dengan apa yang dikaruniakan Allah 
kepadamu tidak boleh melupakan urusan dunia “ 
 
2. Manusia Dalam Pandangan Islam 
Manusia dalam pandangan Islam mempunyai aspek jasmani yang tidak 
dapat dipisahkan dari aspek rohani tatkala manusia masih hidup didunia. 
Manusia mempunyai aspek akal. Kata yang digunakan al Qur’an untuk 
menunjukkan kepada akal tidak hanya satu macam. Harun Nasution 
menerangkan ada tujuh kata yang digunakan : 
a. Kata Nadzara, dalam surat al Ghasiyyah ayat 17 : 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan” 
b. Kata Tadabbara, dalam surat Muhammad ayat 24 : 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al Qur’an ataukah hati mereka 
terkunci?” 
c. Kata Tafakkara, dalam surat an Nahl ayat 68 :  
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah : “buatlah sarang-sarang dibukit-
bukit, dipohon-pohon kayu, dan ditempattempat yang dibikin manusia”. 
d. Kata Faqiha, dalam surat at Taubah 122 :  
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi semuanya 
(kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” 
e. Kata Tadzakkara, dalam surat an Nahl ayat 17 : 
“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan apa-apa? Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran”. 
f. Kata Fahima, dalam surat al Anbiya ayat 78 : 
“Dan ingatlah kisah daud dan Sulaiman, diwaktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu”. 
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g. Kata ‘Aqala, dalam surat al Anfaal ayat 22 : 
“Sesungguhnya binatang(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah 
ialah orang-orang yang pekak dan tuli<!--[if !supportFootnotes]-->[1]<!--
[endif]--> yang tidak mengerti apa-apa-pun. 
Manusia mempunyai aspek rohani seperti yang dijelaskan dalam surat al Hijr 
ayat 29 : 
“Maka Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan meniupkan kedalamnya 
roh-Ku, maka sujudlah kalian kepada-Nya”. 
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BAB IV 
MANUSIA PARIPURNA MENURUT ISLAM 
 
A. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam ialah 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi menurut Islam, pendidikan 
haruslah menjadikan seluruh manusia yang menghambakan kepada Allah. 
Yang dimaksud menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. Islam 
menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan 
hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup 
menusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada Allah. Seperti dalam surat a 
Dzariyat ayat 56 : 
“ Dan Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku”. 
 
Jalal menyatakan bahwa sebagian orang mengira ibadah itu terbatas pada 
menunaikan shalat, shaum pada bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat, 
ibadah Haji, serta mengucapkan syahadat. Tetapi sebenarnya ibadah itu 
mencakup semua amal, pikiran, dan perasaan yang dihadapkan (atau 
disandarkan) kepada Allah. Aspek ibadah merupakan kewajiban orang islam 
untuk mempelajarinya agar ia dapat mengamalkannya dengan cara yang 
benar. 
Ibadah ialah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan serta 
segala yang dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan, perasaan, 
pemikiran yang disangkutkan dengan Allah. 
Menurut al Syaibani, tujuan pendidikan Islam adalah : 
1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang 
berupa pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku jasmani dan 
rohani dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di dunia 
dan di akhirat. 
2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku 
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan 
masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat. 
3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat. 
Menurut al abrasyi, merinci tujuan akhir pendidikan islam menjadi  
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1. Pembinaan akhlak. 
2. menyiapkan anak didik untuk hidup dudunia dan akhirat. 
3. Penguasaan ilmu. 
4. Keterampilan bekerja dalam masyrakat.  
Menurut Asma hasan Fahmi, tujuan akhir pendidikan islam dapat 
diperinci menjadi : 
1. Tujuan keagamaan. 
2. Tujuan pengembangan akal dan akhlak. 
3. Tujuan pengajaran kebudayaan. 
4. Tujuan pembicaraan kepribadian. 
Menurut Munir Mursi, tujuan pendidikan islam menjadi : 
1. Bahagia di dunian dan akhirat. 
2. menghambakan diri kepada Allah. 
3. Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan masyarakat islam. 
4. Akhlak mulia. 
 
B. Jasmani Yang sehat Serta Kuat dan Berketerampilan 
Islam menghendaki agar orang Islam itu sehat mentalnya karena inti 
ajaran Islam (iman). Kesehatan mental berkaitan erat dengan kesehatan 
jasmani, karena kesehatan jasmani itu sering berkaitan dengan pembelaan 
Islam. Jasmani yang sehat serta kuat berkaitan dengan ciri lain yang 
dikehendaki ada pada Muslim yang sempurna, yaitu menguasai salah satu 
ketrampilan yang diperlukan dalam mencari rezeki untuk kehidupan. 
Para pendidik Muslim sejak zaman permulaan - perkembangan Islam 
telah mengetahui betapa pentingnya pendidikan keterampilan berupa 
pengetahuan praktis dan latihan kejuruan. Mereka menganggapnya fardhu 
kifayah, sebagaimana diterangkan dalam surat Hud ayat 37 : 
“Dan buatlah bahtera itu dibawah pengawasan dan petunjuk wahyu kami, dan 
jangan kau bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu karena 
meeka itu akan ditenggelamkan”. 
 
C. Cerdas Serta Pandai 
Islam menginginkan pemeluknya cerdas serta pandai yang ditandai oleh 
adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat, 
sedangkan pandai di tandai oleh banyak memiliki pengetahuan dan informasi. 
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Kecerdasan dan kepandaian itu dapat dilihat melalui indikator-indikator 
sebagai berikut : 
1) Memiliki sains yang banyak dan berkualitas tinggi. 
2) Mampu memahami dan menghasilkan filsafat. 
2) Rohani yang berkualitas tinggi.  
Kekuatan rohani (tegasnya kalbu) lebih jauh daripada kekuatan akal. 
Karena kekuatan jasmani terbatas pada objek-objek berwujud materi yang 
dapat ditangkap oleh indera.  
Islam sangat mengistemewakan aspek kalbu. Kalbu dapat menembus alam 
ghaib, bahkan menembus Tuhan. Kalbu inilah yang merupakan potensi 
manusia yang mampu beriman secara sungguh-sungguh. Bahkan iman itu, 
menurut al Qur’an tempatnya didalam kalbu. 
 
D. PENUTUP 
Ilmu dalam perspektif Islam bukan hanya mempelajari masalah 
keagamaan (akhirat) saja, tapi juga pengetahuan umum juga termasuk. Orang 
Islam dibekali untuk dunia akhirat, sehingga ada keseimbangan. Dan ilmu 
umum pun termasuk pada cabang (furu’) ilmu agama. 
Dan umat Islam sempat merasakan puncak keemasannya, dimana disaat 
bangsa Eropa mengidap penyakit hitam, umat islam sudah menemukan sabun, 
di saat jalan-jalan di Eropa kumuh, gelap, tidak teratur, umat islam sudah 
punya jalan-jalan yang indah, penerangan, bahkan sistem irigasi yang sudah 
maju. 
Empirisme adalah suatu aliran dalam filsafat yang menyatakan bahwa 
semua pengetahuan berasal dari pengalaman manusia. Empirisme menolak 
anggapan bahwa manusia telah membawa fitrah pengetahuan dalam dirinya 
ketika dilahirkan. Empirisme lahir di Inggris dengan tiga eksponennya adalah 
David Hume, George Berkeley dan John Locke. 
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BAGIAN KEEMPAT 
PSIKOLOGI BELAJAR 
BAB I 
APA PSIKOLOGI PENDIDIKAN ITU ? 
 
A. PENGANTAR 
Secara etimologis, psikologi berasal dari kata “psyche” yang berarti  
jiwa atau nafas hidup, dan “logos” atau ilmu. Dilihat dari arti kata tersebut 
seolah-olah psikologi merupakan ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari 
tentang jiwa. Jika kita mengacu pada salah satu syarat ilmu yakni adanya 
obyek yang dipelajari, maka tidaklah tepat jika kita mengartikan psikologi 
sebagai ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang jiwa, karena jiwa 
merupakan sesuatu yang bersifat abstrak dan tidak bisa diamati secara 
langsung. 
  
Berkenaan dengan obyek psikologi ini, maka yang paling mungkin 
untuk diamati dan dikaji adalah  manifestasi dari jiwa  itu sendiri yakni dalam 
bentuk perilaku individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan 
demikian, psikologi kiranya dapat diartikan sebagai  suatu ilmu yang 
mempelajari tentang perilaku individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
 
Psikologi terbagi ke dalam dua bagian yaitu  psikologi umum (general 
phsychology) yang mengkaji perilaku pada umumnya dan psikologi khusus 
yang mengkaji perilaku individu dalam situasi khusus, diantaranya :  
 Psikologi Perkembangan; mengkaji perilaku individu  yang berada 
dalam proses perkembangan mulai dari masa konsepsi sampai dengan 
akhir hayat. 
 Psikologi Kepribadian; mengkaji perilaku individu khusus dilihat dari 
aspek – aspek kepribadiannya. 
 Psikologi Klinis; mengkaji perilaku individu untuk keperluan 
penyembuhan (klinis) 
 Psikologi Abnormal; mengkaji perilaku individu yang tergolong 
abnormal. 
 Psikologi Industri; mengkaji perilaku individu dalam kaitannya dengan 
dunia industri. 
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 Psikologi Pendidikan; mengkaji perilaku individu dalam situasi 
pendidikan 
 
Disamping jenis – jenis psikologi yang disebutkan di atas, masih 
terdapat berbagai jenis psikologi lainnya, bahkan sangat mungkin ke 
depannya akan semakin terus berkembang, sejalan dengan perkembangan 
kehidupan yang semakin dinamis dan kompleks. 
Psikologi pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu ilmu karena 
didalamnya telah memiliki kriteria persyaratan suatu ilmu, yakni :  
 Ontologis; obyek dari psikologi pendidikan adalah perilaku-perilaku 
individu yang terlibat langsung maupun tidak langsung dengan 
pendidikan, seperti peserta didik, pendidik, administrator, orang tua 
peserta didik dan masyarakat pendidikan. 
 Epistemologis;  teori-teori, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan dalil – 
dalil psikologi pendidikan dihasilkan berdasarkan upaya sistematis 
melalui berbagai studi longitudinal maupun studi cross sectional, baik 
secara pendekatan kualitatif maupun pendekatan kuantitatif.   
 Aksiologis; manfaat dari psikologi pendidikan terutama sekali 
berkenaan dengan  pencapaian efisiensi dan efektivitas  proses 
pendidikan. 
 
Dengan demikian, psikologi pendidikan dapat diartikan sebagai  salah 
satu cabang psikologi yang secara khusus mengkaji  perilaku individu dalam 
konteks situasi pendidikan dengan tujuan untuk  menemukan berbagai fakta, 
generalisasi dan teori-teori psikologi berkaitan dengan pendidikan, yang 
diperoleh melalui  metode ilmiah tertentu,  dalam rangka pencapaian 
efektivitas  proses pendidikan.  
 
B. ARTI PENTING PSIKOLOGI PENDIDIKAN BAGI GURU  
Pendidikan memang tidak bisa dilepaskan dari psikologi. Sumbangsih 
psikologi terhadap pendidikan sangatlah besar. Kegiatan pendidikan, 
khususnya pada pendidikan formal, seperti  pengembangan kurikulum, Proses 
Belajar Mengajar, sistem evaluasi, dan layanan Bimbingan dan Konseling 
merupakan beberapa kegiatan utama dalam pendidikan yang di dalamnya 
membutuhkan psikologi.  
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Pendidikan sebagai suatu  kegiatan yang di dalamnya melibatkan 
banyak orang, diantaranya peserta didik, pendidik, adminsitrator, masyarakat 
dan orang tua peserta didik.  Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien, maka setiap orang yang terlibat dalam 
pendidikan tersebut seyogyanya dapat memahami tentang perilaku individu 
sekaligus dapat menunjukkan perilakunya secara efektif. 
Guru dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing, pendidik dan 
pelatih bagi para peserta didiknya, tentunya dituntut memahami tentang 
berbagai aspek perilaku dirinya maupun perilaku orang-orang yang terkait 
dengan tugasnya,--terutama perilaku peserta didik dengan segala aspeknya--, 
sehingga dapat menjalankan tugas dan perannya secara efektif, yang pada 
gilirannya dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah. 
Di sinilah arti penting Psikologi Pendidikan, dengan memahami 
psikologi pendidikan, seorang guru melalui pertimbangan-pertimbangan 
psikologisnya diharapkan dapat : (a) merumuskan tujuan pembelajaran, (b) 
memilih strategi atau metode pembelajaran, (c) memilih alat bantu dan media 
pembelajaran yang tepat, (d) memberikan bimbingan atau bahkan 
memberikan konseling kepada peserta didiknya, (e) memfasilitasi dan 
memotivasi belajar peserta didik, (f) menciptakan iklim belajar yang kondusif, 
(g) berinteraksi secara bijak dengan peserta didiknya, (h) menilai hasil 
pembelajaran, dan (i) dapat mengadministrasikan pembelajaran secara efektif 
dan efisien.  
Selain itu,  dengan memahami Psikologi Pendidikan para guru juga 
dapat memahami dan mengembangkan diri-pribadinya untuk menjadi 
seorang guru yang efektif dan patut  diteladani. Penguasaan guru tentang 
psikologi pendidikan merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai 
guru, yakni kompetensi pedagogik.  
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BAB II 
KESULITAN BELAJAR SISWA DAN BIMBINGAN BELAJAR 
 
A. Kesulitan Belajar 
 Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,  kita dihadapkan dengan  
sejumlah karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam 
belajarnya mengalami berbagai kesulitan.  
 Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan 
tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, 
sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan 
prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah semestinya. 
 Kesulitan belajar siswa mencakup pengetian yang luas, diantaranya : (a) 
learning disorder; (b) learning disfunction; (c) underachiever; (d) slow learner, 
dan (e) learning diasbilities. Di bawah ini akan diuraikan dari masing-masing 
pengertian tersebut.  
1. Learning Disorder atau kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses 
belajar seseorang terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan. 
Pada dasarnya, yang mengalami kekacauan belajar, potensi dasarnya tidak 
dirugikan, akan tetapi belajarnya terganggu atau terhambat oleh adanya 
respons-respons yang bertentangan, sehingga  hasil belajar yang dicapainya  
lebih rendah dari potensi yang dimilikinya. 
Contoh : siswa yang sudah terbiasa dengan olah raga keras seperti karate, 
tinju dan sejenisnya, mungkin akan mengalami kesulitan dalam belajar menari 
yang menuntut gerakan lemah-gemulai.  
2. Learning Disfunction merupakan gejala dimana proses belajar yang 
dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya siswa 
tersebut tidak menunjukkan adanya subnormalitas mental, gangguan alat dria, 
atau gangguan psikologis lainnya. Contoh : siswa yang yang memiliki postur 
tubuh yang tinggi atletis dan sangat cocok menjadi atlet bola volley, namun 
karena tidak pernah dilatih bermain bola volley, maka dia tidak dapat 
menguasai  permainan volley dengan baik. 
3. Under Achiever  mengacu kepada siswa yang sesungguhnya memiliki 
tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasi 
belajarnya tergolong rendah. Contoh : siswa yang telah dites kecerdasannya 
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dan menunjukkan tingkat kecerdasan  tergolong sangat unggul (IQ = 130 – 
140), namun prestasi belajarnya biasa-biasa saja atau malah sangat rendah. 
4. Slow Learner  atau lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses 
belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih  lama dibandingkan 
sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. 
5. Learning Disabilities atau ketidakmampuan  belajar mengacu pada gejala 
dimana siswa tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil 
belajar di bawah potensi intelektualnya.  
 Siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti tergolong dalam 
pengertian di atas akan  tampak dari  berbagai gejala yang dimanifestasikan 
dalam perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif, konatif maupun afektif . 
Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi gejala kesulitan belajar, 
antara lain : 
1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang 
dicapai oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya. 
2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 
Mungkin ada siswa yang sudah berusaha giat belajar, tapi nilai yang 
diperolehnya selalu rendah 
3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu 
tertinggal dari kawan-kawannya dari waktu yang disediakan. 
4. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh, 
menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya. 
5. Menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, datang 
terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam 
atau pun di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam 
kegiatan belajar, dan sebagainya. 
6. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti : pemurung, 
mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam 
menghadapi situasi tertentu. Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, 
tidak menunjukkan perasaan sedih atau menyesal, dan sebagainya. 
 
 Sementara itu, Burton (Abin Syamsuddin. 2003) mengidentifikasi siswa 
yang diduga mengalami kesulitan belajar, yang ditunjukkan oleh adanya 
kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut dia bahwa 
siswa dikatakan gagal dalam belajar apabila : 
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1. dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran 
tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (mastery level) 
minimal dalam pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru 
(criterion reference). 
2. tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, dilihat 
berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yang 
dimilikinya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalam under achiever. 
3. tidak berhasil tingkat penguasaan materi (mastery level) yang diperlukan 
sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya. Siswa ini 
dapat digolongkan ke dalam slow learner  atau belum matang (immature), 
sehingga harus menjadi pengulang (repeater) 
 
 Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajar dan menandai siswa 
yang mengalami kesulitan belajar, maka diperlukan kriteria sebagai batas atau 
patokan, sehingga dengan kriteria ini dapat ditetapkan batas dimana siswa 
dapat diperkirakan mengalami kesulitan belajar. 
 Terdapat  empat  ukuran dapat menentukan kegagalan atau kemajuan 
belajar siswa : (1) tujuan pendidikan; (2) kedudukan dalam kelompok; (3) 
tingkat pencapaian hasil belajar dibandinngkan dengan potensi; dan (4)  
kepribadian.   
1. Tujuan pendidikan 
 Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan merupakan 
salah satu komponen pendidikan yang penting, karena akan memberikan arah 
proses kegiatan pendidikan. Segenap kegiatan pendidikan atau kegiatan 
pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang 
dapat mencapai target tujuan-tujuan tersebut dapat dianggap sebagai siswa 
yang berhasil. Sedangkan, apabila siswa tidak mampu mencapai tujuan-tujuan 
tersebut dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar.  
 Untuk menandai mereka yang mendapat hambatan pencapaian tujuan 
pembelajaran, maka  sebelum proses belajar dimulai, tujuan harus 
dirumuskan secara jelas dan operasional. Selanjutnya, hasil belajar yang 
dicapai  dijadikan sebagai tingkat pencapaian tujuan tersebut.  
Secara statistik,  berdasarkan distribusi normal, seseorang dikatakan berhasil 
jika siswa telah dapat menguasai sekurang-kurangnya 60% dari seluruh 
tujuan yang harus dicapai.  
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 Namun jika menggunakan konsep pembelajaran tuntas (mastery learning) 
dengan menggunakan penilaian acuan patokan, seseorang dikatakan telah 
berhasil dalam belajar apabila telah menguasai standar minimal ketuntasan 
yang telah ditentukan sebelumnya atau sekarang lazim disebut Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Sebaliknya, jika penguasaan ketuntasan di bawah  
kriteria minimal maka siswa tersebut dikatakan mengalami kegagalan dalam 
belajar. 
 Teknik yang dapat digunakan ialah dengan menganalisis prestasi belajar 
dalam bentuk nilai hasil belajar. 
2. Kedudukan dalam Kelompok 
 Kedudukan seorang siswa dalam kelompoknya akan menjadi ukuran 
dalam pencapaian hasil belajarnya. Siswa dikatakan mengalami kesulitan 
belajar, apabila memperoleh prestasi belajar di bawah prestasi rata-rata 
kelompok secara keseluruhan. Misalnya, rata-rata prestasi belajar kelompok 8, 
siswa yang mendapat nilai di bawah angka 8, diperkirakan mengalami 
kesulitan belajar. Dengan demikian, nilai yang dicapai seorang akan 
memberikan arti yang lebih jelas setelah dibandingkan dengan prestasi yang 
lain dalam kelompoknya. Dengan norma ini, guru akan dapat menandai siswa-
siswa yang diperkirakan mendapat kesulitan belajar, yaitu siswa yang 
mendapat prestasi di bawah prestasi kelompok secara keseluruhan. 
 Secara statistik, mereka yang diperkirakan mengalami kesulitan  adalah 
mereka yang menduduki 25 % di bawah urutan kelompok, yang biasa disebut 
dengan lower group. Dengan teknik ini, kita mengurutkan siswa berdasarkan 
nilai nilai yang dicapainya. dari yang paling tinggi  hingga yang paling rendah, 
sehingga siswa mendapat nomor urut prestasi (ranking). Mereka yang 
menduduki posisi 25 % di bawah diperkirakan mengalami kesulitan belajar.  
 Teknik lain ialah dengan membandingkan prestasi belajar setiap siswa 
dengan prestasi rata-rata kelompok. Siswa yang mendapat prestasi di bawah 
rata – rata kelompok  diperkirakan pula mengalami kesulitan belajar. 
3. Perbandingan antara potensi dan prestasi 
 Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa akan tergantung dari tingkat 
potensinya, baik  yang berupa kecerdasan maupun bakat. Siswa yang 
berpotensi tinggi cenderung dan seyogyanya dapat memperoleh prestasi 
belajar yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa yang memiliki potensi yang rendah 
cenderung untuk memperoleh prestasi belajar yang rendah pula. Dengan 
membandingkan antara potensi dengan prestasi belajar yang dicapainya kita 
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dapat memperkirakan  sampai sejauhmana dapat merealisasikan potensi yang 
dimikinya. Siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar, apabila prestasi yang 
dicapainya tidak sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Misalkan, seorang 
siswa setelah mengikuti pemeriksaan psikologis diketahui memiliki tingkat 
kecerdasan (IQ) sebesar 120, termasuk kategori  cerdas dalam skala Simon & 
Binnet. Namun ternyata hasil belajarnya  hanya mendapat nilai angka 6, yang 
seharusnya dengan tingkat kecerdasan yang dimikinya  dia paling tidak dia 
bisa memperoleh angka 8. Contoh di atas menggambarkan adanya gejala 
kesulitan belajar, yang biasa disebut dengan istilah underachiever. 
4. Kepribadian  
 Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang akan tercerminkan dalam 
seluruh kepribadiannya. Setiap proses belajar akan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam aspek kepribadian. Siswa yang berhasil dalam belajar akan 
menunjukkan pola-pola kepribadian tertentu, sesuai dengan tujuan yang 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
 Siswa diakatan mengalami kesulitan belajar, apabila menunjukkan pola-
pola perilaku atau kepribadian yang menyimpang dari seharusnya, seperti : 
acuh tak acuh, melalaikan tugas, sering membolos, menentang, isolated, 
motivasi lemah, emosi yang tidak seimbang dan sebagainya. 
B. Bimbingan Belajar 
 Bimbingan belajar merupakan upaya guru untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajarnya.  Secara umum, prosedur bimbingan 
belajar dapat  ditempuh melalui langkah-langkah seperti tampak dalam bagan 
berikut :   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Identifikasi Kasus 
Identifikasi 
Masalah 
Diagnosis 
Prognosis 
Remedial/Refer
al 
Datang Sendiri/Dicari 
Informasi yang Ada/Dicari 
Informasi yang Ada/Dicari 
Informasi yang Ada/Dicari 
Evaluasi/Follow 
Up 
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 Identifikasi kasus; merupakan upaya untuk menemukan siswa yang 
diduga memerlukan layanan bimbingan belajar. Robinson  dalam Abin 
Syamsuddin Makmun (2003) memberikan beberapa pendekatan yang dapat 
dilakukan untuk mendeteksi siswa yang diduga mebutuhkan layanan 
bimbingan belajar, yakni :   
a. Call them approach; melakukan wawancara dengan memanggil semua 
siswa secara bergiliran sehingga dengan cara ini akan dapat ditemukan 
siswa yang benar-benar membutuhkan layanan bimbingan. 
b. Maintain good relationship; menciptakan hubungan yang baik, penuh 
keakraban sehingga tidak terjadi  jurang pemisah antara guru dengan 
siswa. Hal ini dapat dilaksanakan melalui berbagai cara yang tidak hanya 
terbatas pada hubungan kegiatan belajar mengajar saja, misalnya melalui 
kegiatan ekstra kurikuler, rekreasi dan situasi-situasi informal lainnya. 
c. Developing a desire for counseling; menciptakan suasana yang 
menimbulkan ke arah penyadaran siswa akan masalah yang dihadapinya. 
Misalnya dengan cara mendiskusikan dengan siswa yang bersangkutan 
tentang hasil dari  suatu tes, seperti  tes inteligensi, tes bakat, dan hasil 
pengukuran lainnya untuk dianalisis bersama serta diupayakan berbagai 
tindak lanjutnya. 
d. Melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa, dengan cara ini bisa 
diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau kegagalan belajar yang dihadapi 
siswa.   
e. Melakukan analisis sosiometris, dengan cara ini dapat  ditemukan siswa 
yang diduga mengalami kesulitan penyesuaian social 
 
 Identifikasi Masalah; langkah ini merupakan upaya untuk memahami 
jenis, karakteristik  kesulitan atau masalah yang dihadapi  siswa.  Dalam 
konteks Proses Belajar Mengajar, permasalahan siswa dapat berkenaan 
dengan aspek : 
 (a) substansial – material;  
(b) struktural – fungsional;   
 (c) behavioral; dan atau  
(d) personality.  
 Untuk mengidentifikasi masalah siswa, perlu mengembangkan suatu 
instrumen untuk melacak masalah siswa, dengan apa yang disebut  Alat 
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Ungkap Masalah (AUM). Instrumen ini sangat membantu untuk mendeteksi 
lokasi kesulitan yang dihadapi siswa, seputar aspek :  
(a) jasmani dan kesehatan;  
(b) diri pribadi;  
(c) hubungan sosial;  
(d) ekonomi dan keuangan;  
(e) karier dan pekerjaan;  
(f) pendidikan dan pelajaran;  
(g) agama, nilai dan moral;  
(h) hubungan muda-mudi;  
(i) keadaan dan hubungan keluarga; dan  
(j) waktu senggang. 
 
 Diagnosis; upaya untuk menemukan faktor-faktor penyebab atau yang 
melatarbelakangi timbulnya masalah siswa. Dalam konteks Proses Belajar 
Mengajar faktor-faktor yang penyebab kegagalan belajar siswa, bisa dilihat 
dari segi input, proses, ataupun out put belajarnya.  W.H. Burton membagi ke 
dalam dua bagian faktor – faktor yang mungkin dapat menimbulkan kesulitan 
atau kegagalan belajar siswa, yaitu :   
(a) faktor internal; faktor yang besumber dari dalam diri siswa itu sendiri, 
seperti : kondisi jasmani dan kesehatan, kecerdasan, bakat, kepribadian, 
emosi, sikap serta kondisi-kondisi  psikis lainnya; dan  
(b) faktor eksternal, seperti : lingkungan rumah, lingkungan sekolah termasuk 
didalamnya faktor guru dan lingkungan sosial dan sejenisnya.  
 Prognosis; langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang 
dialami siswa masih mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai 
alternatif pemecahannya,  Hal ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan 
dan menginterpretasikan hasil-hasil langkah kedua dan ketiga. Proses 
mengambil keputusan pada tahap ini seyogyanya terlebih dahulu 
dilaksanakan konferensi kasus, dengan melibatkan pihak-pihak yang 
kompeten untuk diminta bekerja sama  menangani kasus  -  kasus yang  
dihadapi. 
 Remedial atau referal (Alih Tangan Kasus); jika jenis dan sifat serta 
sumber permasalahannya masih berkaitan dengan sistem pembelajaran dan 
masih masih berada dalam kesanggupan dan kemampuan guru atau guru 
pembimbing, pemberian bantuan bimbingan dapat dilakukan oleh guru atau 
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guru pembimbing itu sendiri. Namun, jika permasalahannya menyangkut 
aspek-aspek kepribadian yang lebih mendalam dan lebih luas maka 
selayaknya tugas guru atau guru pembimbing sebatas hanya membuat 
rekomendasi kepada ahli yang lebih kompeten. 
 Evaluasi dan Follow Up; cara manapun yang ditempuh, evaluasi atas 
usaha pemecahan masalah seyogyanya dilakukan evaluasi dan tindak lanjut, 
untuk melihat seberapa pengaruh tindakan bantuan (treatment) yang telah 
diberikan   terhadap pemecahan masalah yang dihadapi siswa.  
 Berkenaan dengan evaluasi bimbingan, Depdiknas telah memberikan 
kriteria-kriteria keberhasilan layanan bimbingan  belajar,  yaitu :  
1. Berkembangnya pemahaman baru yang diperoleh siswa berkaitan dengan 
masalah yang dibahas; 
2. Perasaan positif  sebagai dampak dari proses dan materi yang dibawakan 
melalui layanan, dan 
3. Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa sesudah 
pelaksanaan layanan dalam rangka mewujudkan upaya lebih lanjut 
pengentasan masalah yang dialaminya.  
 Beberapa kriteria dari keberhasilan dan efektivitas layanan yang telah 
diberikan, yaitu  apabila: 
1. Siswa telah menyadari (to be aware of) atas adanya masalah yang 
dihadapi. 
2. Siswa telah memahami (self insight) permasalahan yang dihadapi. 
3. Siswa telah mulai menunjukkan kesediaan untuk menerima kenyataan 
diri dan masalahnya secara obyektif (self acceptance). 
4. Siswa telah menurun ketegangan emosinya (emotion stress release). 
5. Siswa telah menurun penentangan terhadap lingkungannya 
6. Siswa mulai menunjukkan kemampuannya dalam mempertimbangkan, 
mengadakan pilihan dan mengambil keputusan secara sehat dan rasional. 
7. Siswa telah menunjukkan kemampuan melakukan usaha –usaha 
perbaikan dan penyesuaian diri terhadap lingkungannya, sesuai dengan 
dasar pertimbangan dan keputusan yang telah diambilnya 
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BAB III 
MEMAHAMI PERILAKU INDIVIDU 
 
Salah satu tugas utama guru adalah berusaha mengembangkan 
perilaku peserta didiknya. Dalam hal ini, Abin Syamsuddin Makmun (2003) 
menyebutkan bahwa tugas guru antara lain sebagai pengubah perilaku 
peserta didik (behavioral changes). Oleh itu, agar perilaku peserta didik dapat 
berkembang optimal, tentu saja seorang guru seyogyanya dapat memahami 
tentang bagaimana proses dan mekanisme terbentuknya perilaku para 
peserta didiknya. Untuk memahami perilaku individu dapat dilihat dari dua 
pendekatan, yang saling bertolak belakang, yaitu: (1) behaviorisme dan (2) 
holistik atau humanisme. Kedua pendekatan ini memiliki implikasi yang luas 
terhadap proses pendidikan, baik untuk kepentingan pembelajaran, 
pengelolaan kelas, pembimbingan serta berbagai kegiatan pendidikan lainnya. 
 
A. MEKANISME PEMBENTUKAN PERILAKU MENURUT ALIRAN 
BEHAVIORISME 
Behaviorisme memandang bahwa pola-pola perilaku itu dapat 
dibentuk melalui proses pembiasaan dan penguatan (reinforcement) dengan 
mengkondisikan atau menciptakan stimulus-stimulus (rangsangan) tertentu 
dalam lingkungan. Behaviorisme menjelaskan  mekanisme proses terjadi dan 
berlangsungnya perilaku individu dapat digambarkan dalam bagan berikut : 
 
 
 
S = stimulus (rangsangan); R = Respons (perilaku, aktivitas) dan O=organisme 
(individu/manusia).  
 
Karena stimulus datang dari lingkungan (W = world) dan R juga 
ditujukan kepadanya, maka mekanisme terjadi dan berlangsungnya dapat 
dilengkapkan seperti tampak dalam bagan berikut ini : 
  
 
 
Yang dimaksud dengan lingkungan (W = world) di sini dapat dibagi ke 
dalam dua jenis yaitu : 
S    R  atau  S         O R 
W S O R W 
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(a) Lingkungan objektif (umgebung=segala sesuatu yang ada di sekitar 
individu dan secara potensial dapat melahirkan S). 
(b) Lingkungan efektif (umwelt=segala sesuatu yang aktual merangsang 
organisme karena sesuai dengan pribadinya sehingga menimbulkan 
kesadaran tertentu pada diri organisme dan ia meresponsnya) 
Perilaku yang berlangsung seperti dilukiskan dalam bagan  di atas 
biasa disebut dengan perilaku spontan.  
 
Contoh : seorang mahasiswa sedang mengikuti perkuliahan Psikologi 
Pendidikan di ruangan kelas yang  terasa panas, secara spontan mahasiswa 
tersebut mengipas-ngipaskan buku untuk meredam kegerahannya.  
 
Ruangan kelas yang panas  merupakan lingkungan (W) dan  menjadi 
stimulus (S) bagi mahasiswa tersebut (O), secara spontan mengipaskan-
ngipaskan buku merupakan respons (R) yang dilakukan mahasiswa. 
Merasakan ruangan tidak terasa gerah (W) setelah mengipas-ngipaskan buku.  
Sedangkan perilaku sadar dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Contoh : ketika sedang mengikuti perkuliahan Psikologi  
 
Pendidikan di ruangan kelas yang  terasa agak gelap karena waktu 
sudah sore hari ditambah cuaca mendung, ada seorang mahasiswa yang sadar 
kemudian dia berjalan ke depan dan meminta ijin kepada dosen untuk 
menyalakan lampu neon yang ada di ruangan kelas, sehingga di kelas terasa  
terang dan mahasiswa lebih nyaman dalam mengikuti perkuliahan.  
Ruangan kelas yang gelap, waktu sore hari,  dan cuaca mendung 
merupakan lingkungan (W), ada mahasiswa yang sadar akan keadaan di 
sekelilingnya (Ow), --meski di ruangan kelas terdapat banyak mahasiswa 
namun mereka mungkin tidak menyadari terhadap keadaan sekelilingnya--. 
berjalan ke depan, meminta ijin ke dosen, dan menyalakan lampu merupakan 
respons yang dilakukan oleh mahasiswa yang sadar tersebut (R),  suasana 
kelas menjadi terang dan mahasiswa menjadi lebih menyaman dalam 
mengikuti perkuliahan merupakan (W). 
 
W  S Ow  R  W 
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Sebenarnya, masih ada dua unsur penting lainnya dalam diri setiap 
individu  yang mempengaruhi efektivitas mekanisme proses perilaku yaitu 
receptors (panca indera sebagai alat penerima stimulus) dan effectors (syaraf, 
otot dan sebagainya yang merupakan pelaksana gerak R). 
Selengkapnya mekanisme perilaku sadar dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
  
Dengan mengambil contoh perilaku sadar tadi, bagan di atas dapat 
dijelaskan bahwa  mahasiswa yang sadar (Ow) mungkin merasakan 
penglihatannya (receptor) menjadi tidak jelas, sehingga  tulisan dosen di 
papan tulis tidak terbaca dengan baik. Menggerakkan kaki menuju ke depan, 
mengucapkan minta izin kepada dosen, tangan menekan saklar lampu 
merupakan effector.   
 
B. MEKANISME PEMBENTUKAN PERILAKU MENURUT ALIRAN HOLISTIK 
(HUMANISME) 
Holistik atau humanisme memandang bahwa perilaku itu bertujuan, yang 
berarti aspek-aspek intrinsik (niat, motif, tekad) dari dalam diri individu 
merupakan faktor penentu  untuk melahirkan suatu perilaku, meskipun tanpa 
ada stimulus yang datang dari lingkungan. Holistik atau humanisme 
menjelaskan mekanisme perilaku individu  dalam konteks what (apa),  how 
(bagaimana), dan  why (mengapa). What (apa) menunjukkan kepada tujuan 
(goals/incentives/ purpose) apa yang hendak dicapai dengan perilaku itu. How 
(bagaimana) menunjukkan kepada jenis dan bentuk cara mencapai tujuan 
(goals/incentives/pupose), yakni perilakunya  itu sendiri. Sedangkan why 
(mengapa) menunjukkan kepada motivasi yang menggerakan terjadinya dan 
berlangsungnya perilaku (how), baik bersumber dari diri individu itu sendiri 
(motivasi instrinsk) maupun yang bersumber dari luar individu (motivasi 
ekstrinsik). Secara skematik rangkaian, proses dan mekanisme terjadinya 
perilaku menurut pandangan Holistik, dapat  dijelaskan dalam bagan berikut : 
 
 
           Ow 
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Berdasarkan bagan di atas tampak bahwa terjadinya perilaku individu 
diawali dari adanya kebutuhan. Setiap individu, demi mempertahankan 
kelangsungan dan meningkatkan kualitas hidupnya, akan merasakan adanya 
kekurangan-kekurangan atau kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam dirinya. 
Dalam hal ini, Maslow  mengungkapkan jenis-jenis kebutuhan-individu secara 
hierarkis, yaitu:  
(1) kebutuhan fisiologikal, seperti : sandang, pangan dan papan;  
(2) kebutuhan keamanan, tidak dalam arti fisik, akan tetapi juga mental, 
psikologikal dan intelektual;  
(3) kebutuhan kasih sayang atau penerimaan;  
(4) kebutuhan prestise atau harga diri, yang pada umumnya tercermin dalam 
berbagai simbol-simbol status; dan  
(5) kebutuhan aktualisasi diri.  
 
Tingkatan kebutuhan tersebut dapat diragakan seperti tampak dalam 
gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sementara itu, Stranger  mengetengahkan empat jenis kebutuhan 
individu, yaitu: 
Kebutuhan 
dirasakan 
(felt needs) 
Dorongan   
(motivation)  
Aktivitas  
yang 
dilakukan 
(Instrumenta
Tujuan 
dihayati 
(goals/ 
SELF ACTUALIZATION 
ESTEEM  NEEDS 
LOVE NEEDS 
SAFETY NEEDS 
PHYSIOLOGICAL NEEDS 
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(1) Kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu kebutuhan  untuk 
berkompetisi, baik dengan dirinya atau dengan orang lain dalam 
mencapai prestasi yang tertinggi. 
(2) Kebutuhan berkuasa (need for power), yaitu kebutuhan untuk mencari 
dan memiliki kekuasaan dan pengaruh terhadap orang lain. 
(3) Kebutuhan untuk membentuk ikatan (need for affiliation), yaitu 
kebutuhan untuk mengikat diri dalam kelompok, membentuk keluarga, 
organisasi ataupun persahabatan. 
(4) Kebutuhan takut akan kegagalan (need for fear of failure), yaitu kebutuhan 
untuk menghindar diri dari kegagalan atau sesuatu yang menghambat 
perkembangannya.     
 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut selanjutnya menjadi dorongan  (motivasi) 
yang merupakan kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan 
tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu aktivitas, 
baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 
Jika kebutuhan yang serupa muncul kembali maka pola mekanisme 
perilaku itu akan dilakukan pengulangan (sterotype behavior), sehingga 
membentuk suatu siklus, yang dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berkaitan dengan motif individu, untuk keperluan studi psikologis, 
motif individu dapat dikelompokkan ke dalam 2 golongan, yaitu : 
1. Motif primer (basic motive dan emergency motive);  menunjukkan kepada 
motif yang tidak pelajari, dikenal dengan istilah drive, seperti : dorongan 
untuk makan, minum, melarikan diri, menyerang, menyelamatkan diri dan 
sejenisnya.  
Motif 
Perilaku 
Tujuan 
Rasa puas 
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2. Motif sekunder; menunjukkan kepada motif yang berkembang dalam 
individu karena pengalaman dan dipelajari, seperti : takut yang dipelajari, 
motif-motif sosial (ingin diterima, konformitas dan sebagainya), motif-
motif obyektif dan interest (eksplorasi, manipulasi. minat), maksud dan 
aspirasi serta motif berprestasi.  
 
Untuk memahami motivasi individu dapat dilihat dari indikator-
indikatornya, yaitu :  
(1) durasi kegiatan;  
(2) frekuensi kegiatan;  
(3) persistensi pada kegiatan;  
(4) ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam mengahadapi rintangan dan 
kesulitan;  
(5) devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan;  
(6) tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan;  
(7) tingkat kualifikasi prestasi atau produk (out put) yang dicapai dari 
kegiatan yang dilakukan;  
 (8) arah sikap terhadap sasaran kegiatan. 
 
Dalam diri individu akan didapati sekian banyak motif yang mengarah 
kepada tujuan tertentu. Dengan beragamnya motif yang terdapat dalam 
individu, adakalanya individu harus berhadapan dengan motif yang saling 
bertentangan  atau  biasa disebut konflik.  
Bentuk-bentuk konflik tersebut diantaranya adalah : 
1. Approach-approach conflict; jika individu dihadapkan pada dua motif atau 
lebih dan semua alternatif motif sama-sama kuat, dikehendaki serta 
bersifat positif.  
2. Avoidance-avoidance conflict; jika individu dihadapkan pada dua motif 
atau lebih dan semua alternatif motif sama-sama kuat namun tidak 
dikehendaki dan bersifat negatif. 
3. Approach-avoidance conflict; jika individu dihadapkan pada dua motif atau 
lebih, yang satu positif dan dikehendaki dan yang lainnya  motif negatif 
serta tidak dikehendaki namun sama kuatnya. 
 
Jika seorang individu dihadapkan pada bentuk-bentuk motif seperti 
dikemukakan di atas tentunya dia akan mengalami kesulitan untuk 
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mengambil keputusan dan sangat mungkin menjadi perang batin yang 
berkepanjangan.  
Dalam pandangan holistik, disebutkan bahwa dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dalam dirinya, setiap aktivitas yang dilakukan individu akan 
mengarah pada tujuan tertentu. Dalam hal ini, terdapat dua kemungkinan, 
tercapai atau tidak tercapai tujuan tersebut. Jika tercapai tentunya individu 
merasa puas dan memperoleh keseimbangan diri (homeostatis). Namun 
sebaliknya, jika tujuan tersebut tidak tercapai dan kebutuhannya tidak 
terpenuhi maka dia akan kecewa atau dalam psikologi disebut frustrasi. Reaksi 
individu terhadap frustrasi akan beragam bentuk perilakunya, bergantung 
kepada akal sehatnya (reasoning, inteligensi). Jika akal sehatnya berani 
mengahadapi kenyataan maka dia akan lebih dapat menyesuaikan diri secara 
sehat dan rasional (well adjustment). Namun,  jika akal sehatnya tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya, perilakunya lebih dikendalikan oleh sifat 
emosinalnya, maka dia akan mengalami penyesuaian diri yang keliru 
(maladjusment).  
Bentuk perilaku salah suai (maldjustment), diantaranya : (1) agresi 
marah; (2) kecemasan tak berdaya; (3) regresi (kemunduran perilaku); (4) 
fiksasi;  (5) represi (menekan perasaan); (6) rasionalisasi (mencari alasan); 
(7) proyeksi (melemparkan kesalahan kepada lingkungan); (8) sublimasi 
(menyalurkan hasrat dorongan pada obyek yang sejenis); (9) kompensasi 
(menutupi kegagalan atau kelemahan dengan sukses di bidang lain); (10) 
berfantasi (dalam angan-angannya, seakan-akan ia dapat mencapai tujuan 
yang didambakannya). 
Di sinilah peran guru untuk sedapat mungkin membantu para peserta 
didiknya agar terhindar dari konflik yang berkepanjangan dan rasa frustasi 
yang dapat menimbulkan perilaku salah-suai. Sekaligus juga dapat 
memberikan bimbingan untuk mengatasinya apabila peserta didik mengalami 
konflik yang berkepanjangan dan frustrasi. 
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BAB IV 
PERILAKU  SOSIAL 
 
Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir  hingga sepanjang 
hayatnya senantiasa berhubungan dengan individu lainnya atau dengan kata 
lain melakukan relasi interpersonal. Dalam relasi interpersonal itu ditandai 
dengan berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas yang dihasilkan berdasarkan 
naluriah semata atau justru melalui proses pembelajaran tertentu. Berbagai 
aktivitas individu dalam relasi interpersonal ini biasa disebut perilaku sosial. 
Krech et. al. (1962:104-106) mengungkapkan bahwa untuk memahami 
perilaku sosial individu, dapat dilihat dari kecenderungan-kecenderungan ciri-
ciri respon interpersonalnya, yang terdiri dari :  
(1) Kecenderungan Peranan (Role Disposition); yaitu kecenderungan yang 
mengacu kepada tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang 
individu,  
(2) Kecenderungan Sosiometrik (Sociometric Disposition); yaitu 
kecenderungan  yang bertautan dengan kesukaan, kepercayaan terhadap 
individu lain, dan  
(3) Ekspressi (Expression Disposition), yaitu kecenderungan yang bertautan 
dengan ekpresi diri dengan menampilkan kebiasaaan-kebiasaan khas 
(particular fashion). 
 
Kecenderungan peranan  (Role Disposition) terdapat pula empat 
kecenderungan yang bipolar, yaitu : 
1. Ascendance-Social Timidity,  
Ascendance yaitu kecenderungan menampilkan keyakinan diri, dengan arah 
berlawanannya social timidity yaitu  takut dan malu bila bergaul dengan orang 
lain, terutama yang belum dikenal. 
2. Dominace-Submissive   
Dominace yaitu kecenderungan untuk menguasai orang lain, dengan arah 
berlawanannya kecenderungan submissive, yaitu mudah menyerah dan 
tunduk pada perlakuan orang lain. 
3. Social Initiative-Social Passivity  
social initiative yaitu kecenderungan untuk memimpin orang lain, dengan arah 
yang berlawanannya social passivity yaitu kecenderungan pasif dan tak acuh. 
4. Independent-Depence 
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Independent yaitu untuk bebas dari pengaruh orang lain, dengan arah 
berlawanannya dependence yaitu kecenderungan untuk bergantung pada 
orang lain 
Dengan demikian, perilaku sosial individu dilihat dari kecenderungan peranan 
(role disposition) dapat dikatakan memadai, manakala menunjukkan  ciri-ciri 
respons interpersonal sebagai berikut : (1) yakin akan kemampuannya dalam 
bergaul secara sosial; (2)  memiliki pengaruh yang kuat terhadap teman 
sebaya; (3) mampu memimpin teman-teman dalam kelompok; dan (4) tidak 
mudah terpengaruh orang lain dalam bergaul. Sebaliknya, perilaku sosial 
individu dikatakan kurang atau tidak memadai manakala menunjukkan ciri-
ciri respons interpersonal sebagai berikut :      (1) kurang mampu bergaul 
secara sosial; (2) mudah menyerah dan tunduk pada perlakuan orang lain; (3) 
pasif dalam mengelola kelompok; dan (4) tergantung kepada orang lain bila 
akan melakukan suatu tindakan. 
Kecenderungan-kecenderungan  tersebut merupakan hasil dan pengaruh dari 
faktor konstitutsional, pertumbuhan dan perkembangan individu dalam 
lingkungan sosial tertentu dan pengalaman kegagalan dan keberhasilan 
berperilaku pada masa lampau 
 
SUMBER BACAAN : 
Krech et.al.,(1962), Individual in Society, Tokyo : McGraw-Hill Kogakasha. 
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BAB V 
POLA RELASI ORANG TUA-ANAK 
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK 
 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan 
individu. Sejak kecil anak tumbuh dan berkembang dalam lingkungan 
keluarga. Dalam hal ini, peranan orang tua menjadi amat sentral dan sangat 
besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Slater (Elizabeth Hurlock 1974:353) 
mengungkapkan tentang empat pola dasar relasi orang tua-anak yang bipolar 
beserta pengaruhnya  terhadap kepribadian anak, yang dapat divisualisasikan 
sebagai berikut : 
A. Table 1 
 
1. tolerance-intolerance 
Pengaruh  yang mungkin dirasakan dari adanya sikap orang tua yang  penuh 
toleransi, memungkinkan anak untuk dapat memiliki ego yang kuat. 
Sebaliknya,  sikap tidak toleran cenderung akan menghasilkan  ego yang 
lemah pada diri anak. 
2. permissiveness – strictness 
Relasi orang tua-anak yang permisif dapat membentuk menunjang proses 
pembentukan kontrol intelektual  anak, namun sebaliknya kekerasan 
berdampak pada  pembentukan pribadi anak yang impulsif. 
3. involvement – detachment 
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Seorang anak cenderung akan menjadi ekstrovert, manakala orang tua  dapat 
menunjukkan sikap mau terlibat dan peduli . Sebaliknya,  sikap orang tua yang 
terlalu membiarkan berdampak terhadap pembentukan pribadi anak yang 
introvert. 
4. warmth – coldness 
Relasi orang tua-anak yang diwarnai kehangatan  memungkinkan anak 
memiliki kemampuan untuk dapat melibatkan diri dengan lingkungan 
sosialnya. Sebaliknya, relasi orang tua-anak yang dingin akan menyebabkan 
anak senantiasa menarik diri dari lingkungan sosialnya. 
Sikap dan perlakuan orang tua yang toleran, permisif, turut terlibat dan penuh 
kehangatan merupakan manifestasi dari penerimaan orang tua terhadap anak. 
Sedangkan sikap dan perlakuan orang tua yang tidak toleran, keras,  
membiarkan  dan  dingin merupakan bentuk penolakan terhadap anak. 
 
Dalam upaya memenuhi kebutuhan harga diri anak, orang tua seyogyanya 
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar bertanggung jawab 
dan menentukan dirinya sendiri. Di sini, orang tua hanya berperan sebagai 
fasilitator, yang berupaya untuk memberikan kesempatan yang luas kepada 
anak dalam meraih harga dirinya melalui pengembangan minat dan 
kecakapannya.  
 
Buss (1973) mengemukakan bahwa kasih sayang orang tua yang tulus 
(unconditional parental love) merupakan faktor penting  yang dapat 
membentuk inti (core) dari harga diri anak. 
 
Berbagai studi yang dilakukan menunjukkan bahwa seorang anak menjadi 
anti demokratis, prejudice, dan memiliki sikap permusuhan dari adanya sikap 
perlakuan orang tua yang keras (Hoffman, 1960; Harris, Gough & Martin, 
1950;  Lyle & Levitt, 1955). Studi yang dilakukan Radke (1946) menunjukkan 
bahwa anak merasa sedih, kurang bahagia, dan merasa sakit dengan adanya 
perlakuan orang tua yang disertai hukuman fisik. Sementara itu, studi  yang 
dilakukan Symonds (1939) menyimpulkan bahwa :                 “… accepted 
children engaged predominantly in society behaviors, whereas rejected children 
menifested a number unacceptable behaviors.” 
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BAB VI 
TAKSONOMI PERILAKU INDIVIDU BLOOM 
 
Kalau perilaku individu mencakup segala pernyataan hidup, betapa banyak 
kata yang harus  dipergunakan untuk mendeskripsikannya. Untuk keperluan 
studi tentang perilaku kiranya perlu ada sistematika pengelompokan 
berdasarkan kerangka berfikir tertentu (taksonomi). Dalam konteks 
pendidikan, Bloom mengungkapkan tiga kawasan (domain) perilaku individu 
beserta sub kawasan dari masing-masing kawasan,  yakni : (1) kawasan 
kognitif; (2) kawasan afektif; dan (3) kawasan psikomotor. Taksonomi 
perilaku di atas menjadi rujukan penting dalam proses pendidikan, terutama 
kaitannya dengan usaha dan hasil pendidikan. Segenap usaha pendidikan 
seyogyanya diarahkan untuk terjadinya perubahan perilaku peserta didik 
secara menyeluruh, dengan mencakup semua kawasan perilaku. Dengan 
merujuk pada tulisan Gulo (2005), di bawah ini akan diuraikan ketiga 
kawasan tersebut beserta sub-kawasannya 
1. Kawasan Kognitif; yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek intelektual 
atau berfikir/nalar.  
a. Pengetahuan (knowledge);  
Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang paling rendah tetapi paling 
mendasar. Dengan pengetahuan individu dapat mengenal dan mengingat 
kembali suatu objek, ide prosedur, konsep, definisi, nama, peristiwa, tahun, 
daftar, rumus, teori, atau kesimpulan. Dilihat dari objek yang diketahui (isi) 
pengetahuan dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Mengetahui sesuatu secara khusus; terdiri dari :  
 Mengetahui terminologi yaitu berhubungan dengan mengenal atau 
mengingat kembali istilah atau konsep tertentu yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, baik berbentuk verbal maupun non verbal. 
 Mengetahui fakta tertentu yaitu mengenal atau mengingat kembali 
tanggal, peristiwa, orang tempat, sumber informasi, kejadian masa lalu, 
kebudayaan masyarakat tertentu, dan ciri-ciri yang tampak dari keadaan alam 
tertentu.  
2) Mengetahui tentang cara untuk memproses atau melakukan sesuatu. 
 Mengetahui kebiasaan atau cara mengetengahkan ide atau pengalaman 
 Mengetahui urutan dan kecenderungan yaitu proses, arah dan gerakan 
suatu gejala atau fenomena pada waktu yang berkaitan.  
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 Mengetahui penggolongan atau pengkategorisasian. Mengetahui kelas, 
kelompok, perangkat atau susunan yang digunakan di dalam bidang tertentu, 
atau memproses sesuatu. 
 Mengetahui kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi fakta, prinsip, 
pendapat atau perlakuan. 
 Mengetahui metodologi, yaitu perangkat cara yang digunakan untuk 
mencari, menemukan atau menyelesaikan masalah. 
 Mengetahui hal-hal yang universal dan abstrak dalam bidang tertentu, 
yaitu ide, bagan dan pola yang digunakan untuk mengorganisasi suatu 
fenomena atau pikiran. 
 Mengetahui prinsip dan generalisasi 
 Mengetahui teori dan struktur. 
b. Pemahaman (comprehension)  
Pemahaman atau dapat dijuga disebut dengan istilah mengerti merupakan 
kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah 
diketahui. Temuan-temuan yang didapat dari mengetahui seperti definisi, 
informasi, peristiwa, fakta disusun kembali dalam struktur kognitif yang ada. 
Temuan-temuan ini diakomodasikan dan kemudian berasimilasi dengan 
struktur kognitif yang ada, sehingga membentuk struktur kognitif baru. 
Tingkatan dalam pemahaman ini meliputi :  
1) translasi yaitu mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa 
perubahan makna. Misalkan simbol dalam bentuk kata-kata diubah menjadi 
gambar, bagan atau grafik; 
2) interpretasi yaitu menjelaskan makna yang terdapat dalam simbol, baik 
dalam bentuk simbol verbal maupun non verbal.  Seseorang dapat dikatakan 
telah dapat menginterpretasikan tentang suatu konsep atau prinsip tertentu 
jika dia telah mampu membedakan, memperbandingkan atau 
mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. Contoh sesesorang dapat 
dikatakan telah mengerti konsep tentang “motivasi kerja” dan dia telah dapat 
membedakannya dengan konsep tentang ”motivasi belajar”; dan  
3) Ekstrapolasi; yaitu melihat kecenderungan, arah atau kelanjutan dari 
suatu temuan. Misalnya, kepada siswa dihadapkan rangkaian bilangan 2, 3, 5, 
7, 11, dengan kemapuan ekstrapolasinya tentu dia akan mengatakan bilangan            
ke-6  adalah 13 dan ke-7 adalah 19. Untuk bisa seperti itu, terlebih dahulu 
dicari prinsip apa yang bekerja diantara kelima bilangan itu. Jika ditemukan 
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bahwa kelima bilangan tersebut adalah urutan bilangan prima, maka 
kelanjutannnya dapat dinyatakan berdasarkan prinsip tersebut.   
c. Penerapan (application) 
Menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau menerapkan 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dikatakan menguasai 
kemampuan ini jika ia dapat memberi contoh, menggunakan, 
mengklasifikasikan, memanfaatkan, menyelesaikan  dan mengidentifikasi hal-
hal yang sama.   Contoh, dulu ketika pertama kali diperkenalkan kereta api 
kepada petani di Amerika, mereka berusaha untuk memberi nama yang cocok 
bagi alat angkutan tersebut.  Satu-satunya alat transportasi yang sudah 
dikenal pada waktu itu adalah kuda. Bagi mereka, ingat kuda ingat 
transportasi. Dengan pemahaman demikian, maka mereka memberi nama 
pada kereta api tersebut dengan iron horse (kuda besi). Hal ini menunjukkan 
bagaimana mereka menerapkan konsep terhadap sebuah temuan baru. 
d. Penguraian (analysis); 
Menentukan bagian-bagian dari suatu masalah dan menunjukkan hubungan 
antar-bagian tersebut, melihat penyebab-penyebab dari suatu peristiwa atau 
memberi argumen-argumen yang menyokong suatu pernyataan. 
Secara rinci Bloom mengemukakan  tiga jenis kemampuan analisis, yaitu :  
1) Menganalisis unsur : 
 Kemampuan melihat asumsi-asumsi yang tidak dinyatakan secara 
eksplisit pada suatu pernyataan 
 Kemampuan untuk membedakan fakta dengan hipotesa. 
 Kemampuan untuk membedakan pernyataan faktual dengan pernyataan 
normatif. 
 Kemampuan untuk mengidentifikasi motif-motif dan membedakan 
mekanisme  perilaku antara individu dan kelompok. 
 Kemampuan untuk memisahkan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan 
yang mendukungnya. 
2) Menganalisis hubungan 
 Kemampuan untuk melihat secara komprehensif interrelasi antar ide 
dengan ide. 
 Kemampuan untuk mengenal unsur-unsur khusus yang membenarkan 
suatu pernyataan. 
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 Kemampuan untuk mengenal fakta atau asumsi yang esensial yang 
mendasari suatu pendapat atau tesis atau argumen-argumen yang 
mendukungnya. 
 Kemampuan untuk memastikan konsistensinya hipotesis dengan 
informasi atau asumsi yang ada. 
 Kemampuan untuk menganalisis hubungan di antara pernyataan dan 
argumen guna membedakan mana pernyataan yang relevan mana yang tidak. 
 Kemampuan untuk mendeteksi hal-hal yang tidak logis di dalam suatu 
argumen. 
 Kemampuan untuk mengenal hubungan kausal dan unsur-unsur yang 
penting dan yang tidak penting di dalam perhitungan historis. 
 
3) Menganalisis prinsip-prinsip organisasi 
 Kemampuan untuk menguraikan antara bahan dan alat 
 Kemampuan untuk mengenal bentuk dan pola karya seni dalam rangka 
memahami maknanya. 
 Kemampuan untuk mengetahui maksud dari pengarang suatu karya tulis, 
sudut pandang atau ciri berfikirnya dan perasaan yang dapat diperoleh dalam 
karyanya. 
 Kemampuan untuk melihat teknik yang digunakan  dalam meyusun suatu 
materi yang bersifat persuasif seperti advertensi dan propaganda. 
e. Memadukan (synthesis) 
Menggabungkan, meramu, atau merangkai berbagai informasi menjadi satu 
kesimpulan atau menjadi suatu hal yang baru. Kemampuan berfikir induktif 
dan konvergen merupakan ciri kemampuan ini. Contoh: memilih nada dan 
irama dan kemudian manggabungkannya sehingga menjadi gubahan musik 
yang baru, memberi nama yang sesuai bagi suatu temuan baru, menciptakan 
logo organisasi.  
f. Penilaian (evaluation) 
Mempertimbangkan, menilai dan mengambil keputusan benar-salah, baik-
buruk, atau bermanfaat – tak bermanfaat berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat dua kriteria pembenaran 
yang digunakan, yaitu : 
1) Pembenaran berdasarkan kriteria internal; yang dilakukan dengan 
memperhatikan konsistensi atau kecermatan susunan secara logis unsur-
unsur yang ada di dalam objek yang diamati. 
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2) Pembenaran berdasarkan kriteria eksternal; yang dilakukan berdasarkan 
kriteria-kriteria yang bersumber di luar objek yang diamati., misalnya 
kesesuaiannya dengan aspirasi umum atau kecocokannya dengan kebutuhan 
pemakai.  
2. Kawasan Afektif; yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, 
seperti perasaan, minat,  sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. 
a. Penerimaan (receiving/attending) 
Kawasan penerimaan diperinci ke dalam tiga tahap, yaitu : 
1) Kesiapan untuk menerima (awareness), yaitu adanya kesiapan untuk 
berinteraksi dengan stimulus (fenomena atau objek yang akan dipelajari), 
yang ditandai   dengan kehadiran dan usaha untuk memberi perhatian pada 
stimulus yang bersangkutan. 
2) Kemauan untuk menerima (willingness to receive), yaitu usaha untuk 
mengalokasikan perhatian pada stimulus yang bersangkutan. 
3) Mengkhususkan perhatian (controlled or  selected attention). Mungkin 
perhatian  itu hanya tertuju pada warna, suara atau kata-kata tertentu saja.   
b. Sambutan (responding) 
Mengadakan aksi terhadap stimulus, yang meliputi proses sebagai    berikut: 
1) Kesiapan menanggapi (acquiescene of responding). Contoh : mengajukan 
pertanyaan, menempelkan gambar dari tokoh yang disenangi pada tembok 
kamar yang bersangkutan, atau mentaati peraturan lalu lintas. 
2) Kemauan menanggapi (willingness to respond), yaitu usaha untuk melihat 
hal-hal khusus di dalam bagian yang diperhatikan. Misalnya pada desain atau  
warna  saja. 
3) Kepuasan menanggapi (satisfaction in response), yaitu adanya aksi atau 
kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk memuaskan keinginan 
mengetahui. Contoh kegiatan yang tampak dari kepuasan menanggapi ini 
adalah bertanya, membuat coretan atau gambar, memotret dari objek   yang 
menjadi pusat perhatiannya, dan sebagainya. 
c. Penilaian (valuing) 
Pada tahap ini sudah mulai timbul proses internalisasi untuk memiliki dan 
menghayati nilai dari stimulus yang dihadapi.   Penilaian terbagi atas empat 
tahap sebagai berikut : 
1) Menerima nilai (acceptance of value), yaitu kelanjutan dari usaha 
memuaskan diri untuk menanggapi secara lebih intensif. 
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2) Menyeleksi nilai yang lebih disenangi (preference for a value)  yang 
dinyatakan dalam usaha untuk mencari contoh yang dapat memuaskan 
perilaku menikmati, misalnya lukisan yang memiliki yang memuaskan. 
3) Komitmen yaitu kesetujuan  terhadap suatu nilai dengan alasan-alasan 
tertentu yang muncul dari rangkaian pengalaman. Komitmen ini dinyatakan 
dengan rasa senang, kagum, terpesona. Kagum atas keberanian seseorang, 
menunjukkan komitmen terhadap nilai keberanian yang dihargainya. 
d. Pengorganisasian (organization) 
Pada tahap ini yang bersangkutan tidak hanya menginternalisasi satu nilai 
tertentu seperti pada tahap komitmen, tetapi mulai melihat beberapa nilai 
yang relevan untuk disusun menjadi satu sistem nilai. Proses ini terjadi dalam 
dua tahapan, yakni : 
1) Konseptualisasi nilai, yaitu keinginan untuk menilai hasil karya orang lain, 
atau menemukan asumsi-asumsi yang mendasari suatu moral atau kebiasaan. 
2) Pengorganisasian sistem nilai, yaitu menyusun perangkat nilai dalam 
suatu sistem berdasarkan tingkat preferensinya. Dalam sistem nilai ini yang 
bersangkutan menempatkan nilai yang paling disukai pada tingkat yang amat 
penting, menyusul kemudian nilai yang dirasakan agak penting, dan 
seterusnya menurut urutan kepentingan.atau kesenangan dari diri yang 
bersangkutan. 
e. Karakterisasi (characterization). 
Karakterisasi yaitu kemampuan untuk menghayati atau mempribadikan 
sistem nilai Kalau pada tahap pengorganisasian di atas sistem nilai sudah 
dapat disusun, maka susunan itu belum konsisten di dalam diri yang 
bersangkutan. Artinya mudah berubah-ubah sesuai situasi yang dihadapi. 
Pada tahap karakterisasi, sistem itu selalu konsisten. Proses ini terdiri atas 
dua tahap, yaitu : 
1) Generalisasi, yaitu kemampuan untuk melihat suatu masalah dari suatu 
sudut pandang tertentu. 
2) Karakterisasi, yaitu mengembangkan pandangan hidup tertentu yang 
memberi corak tersendiri pada kepribadian diri yang bersangkutan. 
3. Kawasan Psikomotor; yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterampilan yang melibatkan fungsi  sistem syaraf dan otot (neuronmuscular 
system) dan fungsi psikis. Kawasan ini  terdiri dari : (a) kesiapan (set); (b) 
peniruan (imitation); (c) membiasakan (habitual); (d) menyesuaikan 
(adaptation) dan (e) menciptakan (origination) 
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a. Kesiapan yaitu berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri tentang 
keterampilan tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk melaporkan 
kehadirannya, mempersiapkan alat, menyesuaikan diri dengan situasi, 
menjawab pertanyaan. 
b. Meniru adalah kemampuan untuk melakukan sesuai dengan contoh yang 
diamatinya walaupun belum mengerti hakikat atau makna dari keterampilan 
itu. Seperti anak yang baru belajar bahasa meniru kata-kata orang tanpa 
mengerti artinya.  
c. Membiasakan yaitu seseorang dapat melakukan suatu keterampilan tanpa 
harus melihat contoh, sekalipun ia belum dapat mengubah polanya.  
d. Adaptasi yaitu seseorang sudah mampu melakukan modifikasi untuk 
disesuaikan dengan kebutuhan atau situasi tempat keterampilan itu 
dilaksanakan.  
e. Menciptakan (origination) di mana seseorang sudah mampu menciptakan 
sendiri suatu karya. 
Sementara itu, Abin Syamsuddin Makmun (2003) memerinci  sub kawasan ini 
dengan tahapan yang berbeda, yaitu : 
a. Gerakan refleks (reflex movements). Basis semua perilaku bergerak atau  
respons terhadap stimulus tanpa sadar, misalnya : melompat, menunduk, 
berjalan, dan sebagainya.  
b. Gerakan dasar biasa (Basic fundamental movements) yaitu gerakan yang 
muncul tanpa latihan tapi dapat diperhalus melalui praktik, yang terpola dan 
dapat ditebak. 
c. Gerakan Persepsi (Perceptual abilities) yaitu gerakan sudah lebih 
meningkat karena dibantu   kemampuan perseptual.  
d. Gerakan fisik (Physical Abilities) yaitu gerakan yang menunjukkan daya 
tahan (endurance), kekuatan (strength), kelenturan (flexibility) dan kegesitan.  
e. Gerakan terampil (skilled movements) yaitu dapat mengontrol berbagai 
tingkatan gerak  secara terampil, tangkas, dan cekatan dalam melakukan 
gerakan yang sulit dan rumit (kompleks). 
f. Gerakan indah dan kreatif (Non-discursive communication) yaitu 
mengkomunikasikan perasan melalui gerakan, baik dalam bentuk gerak 
estetik: gerakan-gerakan terampil yang efisien dan indah maupun gerak 
kreatif: gerakan-gerakan pada tingkat tertinggi untuk mengkomunikasikan 
peran. 
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BAB VII 
KEPRIBADIAN MENURUT PARADIGMA HUMANISTIK 
 
A. Pendahuluan 
Istilah psikologi humanistik (Humanistic Psychology) diperkenalkan oleh 
sekelompok ahli psikologi yang pada awal tahun 1960-an bekerja sama di 
bawah kepemimpinan Abraham Maslow dalam mencari alternatif dari dua 
teori yang sangat berpengaruh atas pemikiran intelektual dalam psikologi. 
Kedua teori yang dimaksud adalah psikoanalisis dan behaviorisme. Maslow 
menyebut psikologi humanistik sebagai “kekuatan ketiga” (a third force). 
Meskipun tokoh-tokoh psikologi humanistik memiliki pandangan yang 
berbeda-beda, tetapi mereka berpijak pada konsepsi fundamental yang sama 
mengenai manusia, yang berakar pada salah satu aliran filsafat modern, 
yaitu eksistensialisme. Manusia, menurut eksistensialisme adalah hal yang 
mengada-dalam dunia (being-in-the-world), dan menyadari penuh akan 
keberadaannya (Koeswara, 1986 : 113). Eksistensialisme menolak paham 
yang menempatkan manusia semata-mata sebagai hasil bawaan ataupun 
lingkungan. Sebaliknya, para filsuf eksistensialis percaya bahwa setiap 
individu memiliki kebebasan untuk memilih tindakan, menentukan sendiri 
nasib atau wujud dari keberadaannya, serta bertanggung jawab atas pilihan 
dan keberadaannya. 
B. Pokok-pokok Teori Abraham Maslow 
Oleh karena eksistensialisme menekankan pada anggapan bahwa manusia 
memiliki kebebasan dan bertanggung jawab bagi tindakan-tindakannya, maka 
pandanganpandangan eksistensialisme menarik bagi para ahli psikologi 
humanistik dan selanjutnya dijadikan landasan teori psikologi 
humanistik. Adapun pokok-pokok teori psikologi humanistik yang 
dikembangkan oleh Maslow adalah sebagai berikut (Koeswara, 19991 :.112-
118 dan Alwisol 2005 : 252-270) 
1. Prinsip holistik 
Menurut Maslow, holisme menegaskan bahwa organisme selalu berting-kah 
laku sebagai kesatuan yang utuh, bukan sebagai rangkaian bagian atau 
komponen yang berbeda. Jiwa dan tubuh bukan dua unsur yang terpisah 
tetapi bagian dari suatu kesatuan, dan apa yang terjadi pada bagian yang satu 
akan mempengaruhi bagian yang lain. Pandangan holistik dalam kepribadian, 
yang terpenting adalah : 
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a. Kepribadian normal ditandai dengan unitas, integrasi, konsistensi, dan 
koherensi. Organisasi adalah keadaan normal dan disorganisasai adalah 
keadaan patologis (sakit). 
b. Organisme dapat dianalisis dengan membedakan tiap bagiannya, tetapi 
tidak ada bagian yang dapat dipelajari dalam isolasi. 
c. Organisme memiliki suatu dorongan yang berkuasa, yaitu aktualisasi diri. 
d. Pengaruh lingkungan eksternal pada perkembangan normal bersifat 
minimal. Potensi organisme jika bisa terkuak di lingkungan yang tepat akan 
menghasilkan kepribadian yang sehat dan integral. 
e. Penelitian yang komprehensif terhadap satu orang lebih berguna dari pada 
penelitian ekstensif terhadap banyak orang mengenai fungsi psikologis yang 
diisolasi. 
2. Individu adalah penentu bagi tingkah laku dan pengalamannya 
sendiri. Manusia adalah agen yang sada, bebas memilih atau menentukan 
setiap tindakannya. Dengan kata lain manusia adalah makhluk yang bebas dan 
bertanggung jawab. 
3. Manusia tidak pernah diam, tetapi selalu dalam proses untuk menjadi 
sesuatu yang lain dari sebelumnya (becoming). 
Namun demikian perubahan tersebut membutuhkan persyaratan, yaitu 
adanya lingkungan yang bersifat mendukung. 
4. Individu sebagai keseluruhan yang integral, khas, dan terorganisasi. 
5. Manusia pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik atau tepatnya 
netral. Kekuatan jahat atau merusak pada diri manusia merupakan hasil atau 
pengaruh dari lingkungan yang buruk, dan bukan merupakan bawaan. 
6. Manusia memiliki potensi kreatif yang mengarahkan manusia kepada 
pengekspresian dirinya menjadi orang yang memiliki kemampuan atau 
keistimewaan dalam bidang tertentu. 
7. Self-fulfillment merupakan tema utama dalam hidup manusia. 
8. Manusia memiliki bermacam-macam kebutuhan yang secara hirarki 
dibedakan menjadi sebagai berikut (Boeree, 2004) 
(1) kebutuhan-kebutuhan fisiologis (the physiological needs) 
(2) kebutuhan akan rasa aman (the safety and security needs) 
(3) kebutuhan akan cinta dan memiliki (the love and belonging needs) 
(4) kebutuhan akan harga diri (the esteem needs) 
(5) kebutuhan akan aktualisasi diri (the self-actualization needs) 
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C. Teori Carl Rogers 
1. Pendahuluan 
Tokoh psikologi humanistik selain Abraham Maslow, adalah Carl Rogers. 
Rogers (1902-1987) menjadi terkenal berkat metoda terapi yang 
dikembangkannya, yaitu terapi yang berpusat pada klien (client-centered 
therapy). Tekniknya tersebar luas di kalangan pendidikan, bimbingan, dan 
pekerja sosial. Rogers sangat kuat memegang asumsinya bahwa manusia itu 
bebas, rasional, utuh, mudah berubah, subjektif, proaktif, heterostatis, dan 
sukar dipahami (Alwisol, 2005 : 333). 
2. Pokok-pokok Teori Carl Rogers 
a. Struktur kepribadian 
Rogers lebih mementingkan dinamika dari pada struktur kepribadian. Namun 
demikian ada tiga komponen yang dibahas bila bicara tentang struktur 
kepribadian menurut Rogers, yaitu : organisme, medan fenomena, dan self. 
1) Organime, mencakup : 
a) Makhluk hidup 
Organisme adalah makhluk lengkap dengan fungsi fisik dan psikologisnya, 
tempat semua pengalaman dan segala sesuatu yang secara potensial terdapat 
dalam kesadar setiap saat. 
b) Realitas subjektif 
Organisme menanggapi dunia seperti yang diamati atau dialaminya. Realita 
adalah medan persepsi yang sifatnya subjektif, bukan benar-salah. 
c) Holisme 
Organisme adalah kesatuan sistem, sehingga perubahan pada satu bagian 
akan mempengaruhi bagian lain. Setiap perubahan memiliki makna pribadi 
atau bertujuan, yakni tujuan mengaktualisasi, mempertahankan, dan 
mengembangkan diri. 
2) Medan fenomena 
Rogers mengartikan medan fenomena sebagai keseluruhan pengalaman, baik 
yang internal maupun eksternal, baik yang disadari maupun yang tidak 
disadari. Medan fenomena merupakan seluruh pengalaman pribadi seseorang 
sepanjang hidupnya. 
3) Self 
Self merupakan konsep pokok dari teori kepribadian Rogers, yang intinya 
adalah : 
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a) terbentuk melalui medan fenomena dan melalui introjeksi nilai-nilai orang 
tertentu;. 
b) bersifat integral dan konsisten; 
c) menganggap pengalaman yang tak sesuai dengan struktur self sebagai 
ancaman; 
d) dapat berubah karena kematangan dan belajar. 
b. Dinamika kepribadian 
Menurut Rogers, organisme mengaktualisasikan dirinya menurut garis-garis 
yang diletakkan oleh hereditas. Ketika organisme itu matang maka ia makin 
berdiferensiasi, makin luas, makin otonom, dan makin tersosialisasikan. 
Rogers menyatakan bahwa pada dasarnya tingkah laku adalah usaha 
organisme yang berarah tujuan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhannya 
sebagaimana dialami, dalam medan sebagaimana medan itu dipersepsikan 
(Hall dan Lindzey, 1995 :136-137). 
Rogers menegaskan bahwa secara alami kecenderungan aktualisasi akan 
menunjukkan diri melalui rentangan luas tingkah laku, yaitu : 
1) Tingkah laku yang berakar pada proses fisiologis, termasuk kebutuhan 
dasar (makana, minuman, dan udara), kebutuhan mengembangkan dan 
memerinci fungsi tubuh serta generasi. 
2) Tingkah laku yang berkaitan dengan motivasi psikologis untuk menjadi diri 
sendiri. 
3) Tingkah laku yang tidak meredakan ketegangan tetapi justru meningkatkan 
tegangan, yaitu tingkah laku yang motivasinya untuk berkembang dan 
menjadi lebih baik. 
c. Perkembangan kepribadian 
Rogers tidak membahas teori pertumbuhan dan perkembangan, namun dia 
yakin adanya kekuatan tumbuh pada semua orang yang secara alami 
mendorong proses organisme menjadi semakin kompleks, otonom, sosial, 
sdan secara keseluruhan semakin aktualisasi diri. Rogers menyatakan bahwa 
self berkembang secar utuh-keseluruhan, menyentuh semua bagian-bagian. 
Berkembangnya self diikuti oleh kebutuhan penerimaan positif, dan 
penyaringan tingkah laku yang disadari agar tetap sesuai dengan struktur self 
sehingga dirinya berkembang menjadi pribadi yang berfungsi utuh. 
Pribadi yang berfungsi utuh menurut Rogers adalah individu yang 
memakaikapasitas dan bakatnya, merealisasi potensinya, dan bergerak 
menuju pemahaman yang lengkap mengenai dirinya sendiri dan seluruh 
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rentang pengalamannya. Rogers menggambarkan 5 ciri kepribadian yang 
berfungsi sepenuhnya sebagai berikut : 
1) terbuka untuk mengalami (openess to experience); 
2) hidup menjadi (existential living); 
3) keyakinan organismik (organismic trusting); 
4) pengalaman kebebasan (experiental freedom); 
5) kreativitas (creativity) 
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BAB VIII 
KECERDASAN SPIRITUAL/SPRITUAL QUOTIENT (SQ) 
DAN PENGEMBANGAN FITRAH MANUSIA 
  
 
I. PENDAHULUAN 
Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Allah SWT kepada 
manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia 
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia 
dapat terus menerus mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya 
yang semakin kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara terus 
menerus. Dalam pandangan psikologi, sesungguhnya hewan pun diberikan 
kecerdasan namun dalam kapasitas yang sangat terbatas. Oleh karena itu 
untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya lebih banyak dilakukan 
secara instinktif (naluriah). Berdasarkan temuan dalam bidang antropologi, 
kita mengetahui bahwa jutaan tahun yang lalu di muka bumi ini pernah hidup 
makhluk yang dinamakan Dinosaurus yaitu sejenis hewan yang secara fisik 
jauh lebih besar dan kuat dibandingkan dengan manusia. Namun saat ini 
mereka telah punah dan kita hanya dapat mengenali mereka dari fosil-fosilnya 
yang disimpan di musium-musium tertentu. Boleh jadi, secara langsung 
maupun tidak langsung, kepunahan mereka salah satunya disebabkan oleh 
faktor keterbatasan kecerdasan yang dimilikinya. Dalam hal ini, sudah 
sepantasnya manusia bersyukur, meski secara fisik tidak begitu besar dan 
kuat, namun berkat kecerdasan yang dimilikinya hingga saat ini manusia 
ternyata masih dapat mempertahankan kelangsungan dan peradaban 
hidupnya. 
Lantas, apa sesungguhnya kecerdasan itu ? Sebenarnya hingga saat ini para 
ahli pun tampaknya masih mengalami kesulitan untuk mencari rumusan yang 
komprehensif tentang kecerdasan. Dalam hal ini, C.P. Chaplin (1975) 
memberikan pengertian kecerdasan sebagai kemampuan menghadapi dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif. Sementara 
itu, Anita E. Woolfolk (1975) mengemukan bahwa menurut teori lama, 
kecerdasan meliputi tiga pengertian, yaitu : (1) kemampuan untuk belajar; (2) 
keseluruhan pengetahuan yang diperoleh; dan (3) kemampuan untuk 
beradaptasi dengan dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya. 
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Semula, kajian tentang kecerdasan hanya sebatas kemampuan individu yang 
bertautan dengan aspek kognitif atau biasa disebut kecerdasan intelektual 
yang bersifat tunggal, sebagaimana yang dikembangkan oleh Charles 
Spearman (1904) dengan teori “Two Factor”-nya, atau Thurstone (1938) 
dengan teori “Primary Mental Abilities”-nya. Dari kajian ini, menghasilkan 
pengelompokkan kecerdasan manusia yang dinyatakan dalam bentuk 
Inteligent Quotient (IQ), yang dihitung berdasarkan perbandingan antara 
tingkat kemampuan mental (mental age) dengan tingkat usia (chronological 
age), merentang mulai dari kemampuan dengan kategori Ideot sampai dengan 
Genius (Weschler dalam Nana Syaodih, 2005).  Istilah IQ mula-mula 
diperkenalkan oleh Alfred Binet, ahli psikologi dari Perancis pada awal abad 
ke-20. Kemudian, Lewis Terman dari Universitas Stanford berusaha 
membakukan tes IQ yang dikembangkan oleh Binet dengan 
mempertimbangkan norma-norma populasi sehingga selanjutnya dikenal 
sebagai tes Stanford-Binet. 
Selama bertahun-tahun IQ telah diyakini menjadi ukuran standar kecerdasan, 
namun sejalan dengan tantangan dan suasana kehidupan modern yang serba 
kompleks, ukuran standar IQ ini memicu perdebatan sengit dan sekaligus 
menggairahkan di kalangan akademisi, pendidik, praktisi bisnis dan bahkan 
publik awam, terutama apabila dihubungkan dengan tingkat kesuksesan atau 
prestasi hidup seseorang. 
Adalah Daniel Goleman (1999), salah seorang yang mempopulerkan jenis 
kecerdasan manusia lainnya yang dianggap sebagai faktor penting yang dapat 
mempengaruhi terhadap prestasi seseorang, yakni kecerdasan emosional, 
yang kemudian kita mengenalnya dengan sebutan Emotional Quotient (EQ). 
Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan 
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada 
diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
Menurut hemat penulis sesungguhnya penggunaan istilah EQ ini tidaklah 
sepenuhnya tepat dan terkesan sterotype (latah) mengikuti popularitas IQ 
yang lebih dulu dikenal orang. Penggunaan konsep quotient dalam EQ belum 
begitu jelas perumusannya. Berbeda dengan IQ, pengertian quotient disana 
sangat jelas menunjuk kepada hasil bagi antara usia mental (mental age) yang 
dihasilkan melalui pengukuran psikologis yang ketat dengan usia kalender 
(chronological age). 
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Terlepas dari  salahkaprah  penggunaan istilah tersebut, ada satu hal yang 
perlu digarisbawahi dari para  penggagas beserta pengikut kelompok 
kecerdasan emosional, bahwasanya potensi individu dalam aspek-aspek non-
intelektual  yang berkaitan dengan sikap, motivasi, sosiabilitas, serta aspek–
aspek emosional lainnya, merupakan faktor-faktor yang amat penting bagi 
pencapaian kesuksesan seseorang. 
 
II. KECERDASAN SPRITUAL; KESADARAN KEBERAGAMAAN 
Berbeda dengan kecerdasan intelektual (IQ) yang cenderung bersifat 
permanen, kecakapan emosional (EQ) justru lebih mungkin untuk dipelajari 
dan dimodifikasi kapan saja dan oleh siapa saja yang berkeinginan untuk 
meraih sukses atau prestasi hidup. Pekembangan berikutnya dalam usaha 
untuk menguak rahasia kecerdasan manusia adalah berkaitan dengan fitrah 
manusia sebagai makhluk Tuhan. Kecerdasan intelelektual (IQ) dan 
kecerdasan emosional (EQ) dipandang masih berdimensi horisontal-
materialistik belaka (manusia baru dimaknai sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial) dan belum menyentuh persoalan inti kehidupan yang 
menyangkut fitrah manusia sebagai makhluk Tuhan (dimensi vertikal-
spiritual). Berangkat dari pandangan bahwa sehebat apapun manusia dengan 
kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosionalnya. pada saat-saat 
tertentu, melalui pertimbangan fungsi afektif, kognitif, dan konatifnya 
manusia akan meyakini dan menerima tanpa keraguan bahwa di luar dirinya 
ada sesuatu kekuatan Yang Maha Agung yang melebihi apa pun, termasuk 
dirinya. Penghayatan seperti itu menurut Zakiah Darajat (1970) disebut 
sebagai pengalaman keagamaan (religious experience). 
Brightman (1956) menjelaskan bahwa penghayatan keagamaan tidak hanya 
sampai kepada pengakuan atas kebaradaan-Nya, namun juga mengakui-Nya 
sebagai sumber nilai-nilai luhur yang abadi yang mengatur tata kehidupan 
alam semesta raya ini. Oleh karena itu, manusia akan tunduk dan berupaya 
untuk mematuhinya dengan penuh kesadaran dan disertai penyerahan diri 
dalam bentuk ritual tertentu, baik secara individual maupun kolektif, secara 
simbolik maupun dalam bentuk nyata kehidupan sehari-hari (Abin 
Syamsuddin Makmun, 2003). 
 
Temuan ilmiah yang digagas oleh Danah Zohar dan Ian Marshall, dan riset 
yang dilakukan oleh Michael Persinger pada tahun 1990-an, serta riset yang 
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dikembangkan oleh V.S. Ramachandran pada tahun 1997 menemukan adanya 
God Spot dalam otak manusia, yang sudah secara built-in merupakan pusat 
spiritual (spiritual centre), yang terletak diantara jaringan syaraf dan otak. 
Begitu juga hasil riset yang dilakukan oleh Wolf Singer menunjukkan adanya 
proses syaraf dalam otak manusia yang terkonsentrasi pada usaha yang 
mempersatukan dan memberi makna dalam pengalaman hidup kita. Suatu 
jaringan yang secara literal mengikat pengalaman kita secara bersama untuk 
hidup lebih bermakna. Pada God Spot inilah sebenarnya terdapat fitrah 
manusia yang terdalam (Ari Ginanjar, 2001). Kajian tentang God Spot inilah 
pada gilirannya melahirkan konsep Kecerdasan Spiritual, yakni suatu 
kemampuan manusia yang berkenaan dengan usaha memberikan 
penghayatan bagaimana agar hidup ini lebih bermakna. Dengan istilah yang 
salah kaprahnya disebut Spiritual Quotient (SQ) 
Jauh sebelum istilah Kecerdasan Spiritual atau SQ dipopulerkan, pada tahun 
1938 Frankl telah mengembangkan pemikiran tentang upaya pemaknaan 
hidup. Dikemukakannya, bahwa makna atau logo hidup harus dicari oleh 
manusia, yang di dalamnya terkandung nilai-nilai : (1) nilai kreatif; (2) nilai 
pengalaman dan (3) nilai sikap. Makna hidup yang diperoleh manusia akan 
menjadikan dirinya menjadi seorang yang memiliki kebebasan rohani yakni 
suatu kebebasan manusia dari godaan nafsu, keserakahan, dan lingkungan 
yang penuh persaingan dan konflik. Untuk menunjang kebebasan rohani itu 
dituntut tanggung jawab terhadap Tuhan, diri dan manusia lainnya. Menjadi 
manusia adalah kesadaran dan tanggung jawab (Sofyan S. Willis, 2005). 
 
Di Indonesia, penulis mencatat ada dua orang yang berjasa besar dalam 
mengembangkan dan mempopulerkan kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual yaitu K.H. Abdullah Gymnastiar dengan Manajemen Qalbu-nya dan 
Ary Ginanjar, pengusaha muda yang banyak bergerak dalam bidang 
pengembangan Sumber Daya Manusia dengan Emotional Spritual Quotient 
(ESQ)-nya. 
 
Dari pemikiran Ary Ginanjar Agustian melahirkan satu model pelatihan ESQ 
yang telah memiliki hak patent tersendiri. Konsep pelatihan ESQ ala Ary 
Ginanjar Agustian menekankan tentang : (1) Zero Mind Process; yakni suatu 
usaha untuk menjernihkan kembali pemikiran menuju God Spot (fitrah), 
kembali kepada hati dan fikiran yang bersifat merdeka dan bebas dari 
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belenggu; (2) Mental Building; yaitu usaha untuk menciptakan format berfikir 
dan emosi berdasarkan kesadaran diri (self awareness), serta sesuai dengan 
hati nurani dengan merujuk pada Rukun Iman; (3) Mission Statement, 
Character Building, dan Self Controlling; yaitu usaha untuk menghasilkan 
ketangguhan pribadi (personal strength) dengan merujuk pada Rukun Islam; 
(4) Strategic Collaboration; usaha untuk melakukan aliansi atau sinergi 
dengan orang lain atau dengan lingkungan sosialnya untuk mewujudkan 
tanggung jawab sosial individu; dan (5) Total Action; yaitu suatu usaha untuk 
membangun ketangguhan sosial (Ari Ginanjar, 2001). 
 
Berkembangnya pemikiran tentang kecerdasan emosional (EQ) dan 
kecerdasan spiritual (SQ) menjadikan rumusan dan makna tentang 
kecerdasan semakin lebih luas. Kecerdasan tidak lagi ditafsirkan secara 
tunggal dalam batasan intelektual saja. Menurut Gardner bahwa “salah besar 
bila kita mengasumsikan bahwa IQ adalah suatu entitas tunggal yang tetap, 
yang bisa diukur dengan tes menggunakan pensil dan kertas”. Hasil pemikiran 
cerdasnya dituangkan dalam buku Frames of Mind.. Dalam buku tersebut 
secara meyakinkan menawarkan penglihatan dan cara pandang alternatif 
terhadap kecerdasan manusia, yang kemudian dikenal dengan istilah 
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence) (Colin Rose dan Malcolm J. 
Nicholl, 2002) . 
Berkat kecerdasan intelektualnya, memang manusia telah mampu menjelajah 
ke Bulan dan luar angkasa lainnya, menciptakan teknologi informasi dan 
transportasi yang menjadikan dunia terasa lebih dekat dan semakin 
transparan, menciptakan bom nuklir, serta menciptakan alat-alat teknologi 
lainnya yang super canggih. Namun bersamaan itu pula kerusakan yang 
menuju kehancuran total sudah mulai nampak. Lingkungan alam merasa 
terusik dan tidak bersahabat lagi. Lapisan ozon yang semakin menipis telah 
menyebabkan terjadinya pemanasan global, banjir dan kekeringan pun terjadi 
di mana-mana Gunung-gunung menggeliat dan memuntahkan awan dan lahar 
panasnya. Penyakit-penyakit ragawi yang sebelumnya tidak dikenal, mulai 
bermunculan, seperti Flu Burung (Avian Influenza),  
Manusia telah berhasil menciptakan “raksasa-raksasa teknologi” yang dapat 
memberikan manfaat bagi kepentingan hidup manusia itu sendiri. Namun 
dibalik itu, “raksasa-raksasa teknologi” tersebut telah bersiap-siap untuk 
menerkam dan menghabisi manusia itu sendiri. Kecerdasan intelektual yang 
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tidak diiringi dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritualnya, 
tampaknya hanya akan menghasilkan kerusakan dan kehancuran bagi 
kehidupan dirinya maupun umat manusia. Dengan demikian, apakah memang 
pada akhirnya kita pun harus bernasib sama seperti Dinosaurus ? 
 
Dengan tidak bermaksud mempertentangkan mana yang paling penting, 
apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional atau kecerdasan 
spiritual, ada baiknya kita mengambil pilihan eklektik dari ketiga pilihan 
tersebut. Dengan meminjam filosofi klasik masyarakat Jawa Barat, yaitu 
cageur, bageur, bener tur pinter, maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
dengan kecerdasan intelektualnya (IQ) orang menjadi cageur dan pinter, 
dengan kecerdasan emosional (EQ) orang menjadi bageur, dan dengan 
kecerdasan spiritualnya (SQ) orang menjadi benar.  
 
III. SQ;  ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH KONFLIK SOSIAL 
Menghadapi bebagai permasalahan konflik sosial yang saat ini sedang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia dan bahkan telah mulai menjurus kepada 
kemungkinan terjadinya disintegrasi bangsa, diperlukan kemampuan untuk 
dapat melihat permasalahan yang ada secara holistik, dimana kita dapat 
melihat dengan lengkap seluruh keterkaitan permasalahan dan mampu untuk 
bersikap secara luwes. Hal ini dimungkinkan apabila seseoang itu memiliki 
Kecerdasan Spiritual yang tinggi. 
Danah Zohar dan Ian Marshal memberikan batasan tentang Kecerdasan 
Spiritual (Spiritual Intelligence) ini sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai.  
 
Apabila dikaitkan dengan teori chaos, maka saat ini kita sedang berada pada 
titik "ujung", yaitu titik pertemuan antara tatanan dan kekacauan. Antara yang 
diketahui dan yang tidak diketahui. Untuk itulah diharapkan agar kita 
memiliki kemampuan untuk dapat membaca makna dan nilai yang tekandung 
di dalamnya.  
Kecerdasan Intelektual yang sangat dikenal sejak awal abad ke 20 dengan IQ 
(Intelligence Quotient), adalah merupakan perkalian 100 atas Usia Mental 
(MA, yang didapat melalui nilai test psikologi) dibagi dengan Usia Kalender 
(CA, yang didapat dari usia kelahiran). Kecerdasan ini digunakan untuk 
memecahkan masalah logika maupun strategis.  
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Daniel Goleman pada pertengahan 1990-an mempopulerkan Kecerdasan 
Emosional atau EQ (Emotional Quotion), adalah kemampuan merasakan, 
memahami, dan secara aktif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 
sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. EQ 
merupakan persyaratan dasar untuk dapat menggunakan IQ secara efektif. 
Ditinjau dari ilmu saraf, IQ merupakan hasil dari pengorganisasian saraf yang 
memungkinkan kita untuk berpikir rasional, logis dan taat asas. EQ yang 
memungkinkan kita untuk bepikir asosiatif yang terbentuk oleh kebiasaan dan 
memampukan kita untuk dapat mengenali pola-pola emosi. Sedangkan SQ 
memungkinkan kita untuk berfikir secara kreatif, berwawasan jauh membuat 
dan bahkan mengubah aturan.  SQ, dengan demikian, merupakan landasan 
yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif dan 
merupakan jenis pemikiran yang memungkinkan kita menata kembali dan 
mentransformasikan dua jenis pemikiran yang dihasilkan IQ dan EQ.  
Sekalipun SQ tidak sama dengan beragama, tidak harus berhubungan dengan 
agama dan beragama itu tidak menjamin dimilikinya SQ yang tinggi, namun 
tantangan untuk mencapai kecerdasan spiritual yang tinggi sama sekali tidak 
bertentangan dengan agama. Tetap diperlukan adanya kerangka acuan dari 
agama untuk dapat mempermudah kita dalam memahami makna dan nilai 
dalam kehidupan ini. Dengan demikian penguasaan agama akan membantu 
kita dalam mempermudah meningkatkan Kecerdasan Spiritual, sehingga kita 
dapat menangkap makna dan nilai-nilai dengan lebih baik. 
Tanda-tanda dari SQ yang telah berkembang dengan baik adalah : 
 Kemampuan bersikap fleksibel 
 Tingkat kesadaran yang dimiliki tinggi  
 Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan  
 Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 
 
Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai  
Keengganan untuk mengalami kerugian yang tidak perlu  
Kemampuan untuk melihat keterkaitan berbagai hal  
Memiliki kecenderungan bertanya "mengapa" atau "bagaimana jika" dalam 
rangka mencari jawaban yang mendasar memiliki kemampuan untuk bekerja 
mandiri.  
Dengan dapat terpenuhinya tanda-tanda SQ yang telah berkembang 
ini,diharapkan seseorang akan mampu untuk selalu membuka diri terhadap 
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setiap pengalaman yang ditemuinya dan kemudian dapat menangkap makna 
yang terkandung di dalamnya. Seseorang akan menjadi tegar untuk 
menghadapi setiap permasalahan dan membuka diri untuk memandang 
kehidupan dengan cara yang baru. 
 
IV. SIMPULAN 
Di dalam menghadapi berbagai konflik yang timbul sebagai akibat dari tidak 
segera diatasinya krisis multi dimensi yang saat ini sedang dihadapi bangsa 
Indonesia, pertama-tama sangat diperlukan adanya kemampuan untuk dapat 
melihat keterkaitan dari setiap permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan 
dimilikinya kemampuan untuk melihat permasalahan secara holistik, 
diharapkan kita dapat menjadi lebih fleksibel dalam menentukan etika baru 
yang akan kita pergunakan untuk menggantikan etika lama yang penuh 
dengan kekerasan dan kekejaman. Diperlukan pula adanya seseorang 
pemimpin yang penuh dengan pengabdian, mampu untuk melepaskan dirinya 
dari kepentingan-kepentingan sempit kelompok, aliran atau partai politik 
yang dianutnya dan kemudian menjadikan kepentingan mayoritas dari bangsa 
ini sebagai acuan sikapnya.  
Kita harus dapat melepaskan diri dari pengaruh budaya masyarakat modern 
yang saat ini sangat dipengaruhi oleh humanisme barat, ternyata menurut 
Danah Zohar dan Ian Marshall memiliki SQ kolektif yang rendah. Manusianya 
berada dalam budaya yang secara spiritual bodoh yang ditandai oleh 
materialisme, kelayakan, egoisme diri yang sempit, kehilangan makna dan 
komitmen. Oleh karena itu ajaran-ajaran agama akan sangat membantu kita 
untuk dapat meningkatkan SQ agar dapat menjadi tinggi dan dapat keluar dari 
konflik sosial yang saat ini telah sampai pada  ujungnya. 
Sebagai pribadi, salah satu tugas besar kita dalam hidup ini adalah berusaha 
mengembangkan segenap potensi (fitrah) kemanusian yang kita miliki, 
melalui upaya belajar (learning to do, learning to know (IQ), learning to be 
(SQ), dan learning to live together (EQ), serta berusaha untuk memperbaiki 
kualitas diri-pribadi secara terus-menerus, hingga pada akhirnya dapat 
diperoleh aktualisasi diri dan prestasi hidup yang sesungguhnya (real 
achievement). 
Sebagai pendidik (calon pendidik), dalam mewujudkan diri sebagai pendidik 
yang profesional dan bermakna, tugas kemanusiaan kita adalah berusaha 
membelajarkan para peserta didik untuk dapat mengembangkan segenap 
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potensi (fitrah) kemanusian yang dimilikinya, melalui pendekatan dan proses 
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) (SQ), menyenangkan 
(joyful learning) (EQ) dan menantang atau problematis (problematical 
learning) (IQ), sehingga pada gilirannya dapat dihasilkan kualitas sumber 
daya manusia Indonesia yang benar, dan pintar. 
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BAGIAN KELIMA 
BAB I  
TEORI-TEORI BELAJAR 
Jika menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak teori 
belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi. Dalam tautan di bawah ini 
akan dikemukakan empat jenis teori belajar, yaitu: (A) teori behaviorisme; (B) 
teori belajar kognitif menurut Piaget; (C) teori pemrosesan informasi dari 
Gagne, dan (D) teori belajar gestalt. 
 
A. Teori Behaviorisme 
Behaviorisme merupakan salah aliran psikologi yang memandang 
individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-
aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya 
kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa 
belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga 
menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. 
Beberapa hukum belajar yang dihasilkan dari pendekatan behaviorisme ini, 
diantaranya : 
1. Connectionism (S-R Bond) menurut Thorndike. 
Dari eksperimen yang dilakukan Thorndike terhadap kucing menghasilkan 
hukum-hukumbelajar, diantaranya:  
Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek yang 
memuaskan, maka hubungan Stimulus – Respons akan semakin kuat. 
Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka 
semakin lemah pula hubungan yang terjadi antara Stimulus- Respons. 
 Law of Readiness; artinya bahwa kesiapan mengacu pada asumsi bahwa 
kepuasan organisme itu berasal dari pemdayagunaan satuan pengantar 
(conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang 
mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. 
 Law of Exercise; artinya bahwa hubungan antara Stimulus dengan Respons 
akan semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan semakin 
berkurang apabila jarang atau tidak dilatih. 
2. Classical Conditioning menurut Ivan Pavlov 
Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing 
menghasilkan hukum-hukumbelajar, diantaranya :  
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 Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang dituntut. 
Jika dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang salah satunya 
berfungsi sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus lainnya akan 
meningkat. 
 Law of Respondent Extinction yakni hukum pemusnahan yang dituntut. Jika 
refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent conditioning itu 
didatangkan kembali tanpa menghadirkan reinforcer, maka kekuatannya 
akan menurun. 
3. Operant Conditioning menurut B.F. Skinner 
Dari eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan 
selanjutnya terhadap burung merpati menghasilkan hukum-hukum belajar, 
diantaranya : 
 Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi dengan 
stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningkat. 
 Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant telah 
diperkuat melalui proses conditioning itu tidak diiringi stimulus penguat, 
maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah. 
 
Reber (Muhibin Syah, 2003) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan operant adalah sejumlah perilaku yang membawa efek yang sama 
terhadap lingkungan. Respons dalam operant conditioning terjadi tanpa 
didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh 
reinforcer. Reinforcer itu sendiri pada dasarnya adalah stimulus yang 
meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons tertentu, namun 
tidak sengaja diadakan sebagai pasangan stimulus lainnya seperti 
dalam classical conditioning. 
4. Social Learning menurut Albert Bandura 
Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational 
learning adalah sebuah teori belajar yang relatif masih baru dibandingkan 
dengan teori-teori belajar lainnya.  
Berbeda dengan penganut Behaviorisme lainnya, Bandura memandang 
Perilaku individu tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus (S-R 
Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar belajar 
menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama dalam belajar 
sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh 
perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang 
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pentingnya conditioning.  Melalui pemberian  reward dan punishment, seorang 
individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu 
dilakukan. 
Sebetulnya masih banyak tokoh-tokoh lain yang mengembangkan teori 
belajar behavioristik ini, seperti : Watson yang menghasilkan prinsip 
kekerapan dan prinsip kebaruan, Guthrie dengan teorinya yang 
disebut Contiguity Theory yang menghasilkan Metode Ambang (the treshold 
method), metode meletihkan (The Fatigue Method) dan Metode rangsangan 
tak serasi (The Incompatible Response Method), Miller dan Dollard dengan 
teori pengurangan dorongan. 
 
B. Teori Belajar Kognitif menurut Piaget 
Piaget merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor 
aliran konstruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya yang banyak 
digunakan sebagai rujukan untuk memahami perkembangan kognitif individu 
yaitu teori tentang tahapan perkembangan individu. Menurut Piaget bahwa 
perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu : (1) sensory 
motor; (2) pre operational; (3) concrete operational dan (4) formal operational. 
Pemikiran lain dari Piaget tentang proses rekonstruksi pengetahuan individu 
yaitu asimilasi dan akomodasi. James Atherton (2005) menyebutkan bahwa 
asisimilasi adalah “the process by which a person takes material into their mind 
from the environment, which may mean changing the evidence of their senses to 
make it fit” dan akomodasi adalah “the difference made to one’s mind or 
concepts by the process of assimilation” 
Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik 
hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek 
fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh 
pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak memberikan 
rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan 
secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkungan. 
Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah : 
1. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena 
itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara 
berfikir anak. 
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2. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan 
dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sebaik-baiknya. 
3. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak 
asing. 
4. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. 
5. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling 
berbicara dan diskusi dengan teman-temanya. 
 
C. Teori Pemrosesan Informasi dari Robert Gagne 
Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran 
merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan 
merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam 
pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah 
sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam 
pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-kondisi internal 
dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam 
diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif 
yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan 
dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. 
Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi delapan fase 
yaitu, (1) motivasi; (2) pemahaman; (3) pemerolehan; (4) penyimpanan; (5) 
ingatan kembali; (6) generalisasi; (7) perlakuan dan (8) umpan balik. 
 
D. Teori Belajar Gestalt 
Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai padanan arti 
sebagai “bentuk atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa 
obyek atau peristiwa tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan 
yang terorganisasikan. Menurut Koffka dan Kohler,ada tujuh prinsip 
organisasi yang terpenting yaitu : 
1. Hubungan bentuk dan latar (figure and gound relationship); yaitu 
menganggap bahwa setiap bidang pengamatan dapat dibagi dua 
yaitu figure (bentuk) dan latar belakang. Penampilan suatu obyek seperti 
ukuran, potongan, warna dan sebagainya membedakan figure dari latar 
belakang. Bila figure dan latar bersifat samar-samar, maka akan terjadi 
kekaburan penafsiran antara latar dan figure. 
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2. Kedekatan (proxmity); bahwa unsur-unsur yang saling berdekatan (baik 
waktu maupun ruang) dalam bidang pengamatan akan dipandang sebagai 
satu bentuk tertentu. 
3. Kesamaan (similarity); bahwa sesuatu yang memiliki kesamaan cenderung 
akan dipandang sebagai suatu obyek yang saling memiliki. 
4. Arah bersama (common direction); bahwa unsur-unsur bidang 
pengamatan yang berada dalam arah yang sama cenderung akan 
dipersepsi sebagi suatu figure atau bentuk tertentu. 
5. Kesederhanaan (simplicity); bahwa orang cenderung menata bidang 
pengamatannya bentuk yang sederhana, penampilan reguler dan 
cenderung membentuk keseluruhan yang baik berdasarkan susunan 
simetris dan keteraturan; dan 
6. Ketertutupan (closure) bahwa orang cenderung akan mengisi kekosongan 
suatu pola obyek atau pengamatan yang tidak lengkap. 
 
Terdapat empat asumsi yang mendasari pandangan Gestalt, yaitu: 
1. Perilaku “Molar“ hendaknya banyak dipelajari dibandingkan dengan 
perilaku “Molecular”. Perilaku “Molecular” adalah perilaku dalam bentuk 
kontraksi otot atau keluarnya kelenjar, sedangkan perilaku “Molar” adalah 
perilaku dalam keterkaitan dengan lingkungan luar.Berlari, berjalan, 
mengikuti kuliah, bermain sepakbola adalah beberapa perilaku “Molar”. 
Perilaku “Molar” lebih mempunyai makna dibanding dengan perilaku 
“Molecular”. 
2. Hal yang penting dalam mempelajari perilaku ialah membedakan antara 
lingkungan geografis dengan lingkungan behavioral. Lingkungan geografis 
adalah lingkungan yang sebenarnya ada, sedangkan lingkungan behavioral 
merujuk pada sesuatu yang nampak. Misalnya, gunung yang nampak dari 
jauh seolah-olah sesuatu yang indah. (lingkungan behavioral), padahal 
kenyataannya merupakan suatu lingkungan yang penuh dengan hutan 
yang lebat (lingkungan geografis). 
3. Organisme tidak mereaksi terhadap rangsangan lokal atau unsur atau 
suatu bagian peristiwa, akan tetapi mereaksi terhadap keseluruhan obyek 
atau peristiwa. Misalnya, adanya penamaan kumpulan bintang, seperti : 
sagitarius, virgo, pisces, gemini dan sebagainya adalah contoh dari prinsip 
ini. Contoh lain, gumpalan awan tampak seperti gunung atau binatang 
tertentu. 
124 | Dasar – Dasar Pendidikan 
 
4. Pemberian makna terhadap suatu rangsangan sensoris adalah merupakan 
suatu prosesyang dinamis dan bukan sebagai suatu reaksi yang statis. 
Proses pengamatan merupakan suatu proses yang dinamis dalam 
memberikan tafsiran terhadap rangsangan yang diterima. 
 
Aplikasi teori Gestalt dalam proses pembelajaran antara lain : 
1. Pengalaman tilikan (insight); bahwa tilikan memegang peranan yang 
penting dalam perilaku. Dalam proses pembelajaran, hendaknya peserta 
didik memiliki kemampuan tilikan yaitu kemampuan mengenal 
keterkaitan unsur-unsur dalam suatu obyek atau peristiwa. 
2. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning); kebermaknaan 
unsur-unsur yang terkait akan menunjang pembentukan tilikan dalam 
proses pembelajaran. Makin jelas makna hubungan suatu unsur akan 
makin efektif sesuatu yang dipelajari. Hal ini sangat penting dalam 
kegiatan pemecahan masalah, khususnya dalam identifikasi masalah dan 
pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal yang dipelajari peserta 
didik hendaknya memiliki makna yang jelas dan logis dengan proses 
kehidupannya. 
3. Perilaku bertujuan (pusposive behavior); bahwa perilaku terarah pada 
tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons, 
tetapi ada keterkaitannya dengan dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses 
pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan 
yang ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan 
sebagai arah aktivitas pengajaran dan membantu peserta didik dalam 
memahami tujuannya. 
4. Prinsip ruang hidup (life space); bahwa perilaku individu memiliki 
keterkaitan dengan lingkungan dimana ia berada. Oleh karena itu, materi 
yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi 
lingkungan kehidupan peserta didik. 
5. Transfer dalam Belajar; yaitu pemindahan pola-pola perilaku dalam situasi 
pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut pandangan Gestalt, transfer 
belajar terjadi dengan jalan melepaskan pengertian obyek dari suatu 
konfigurasi dalam situasi tertentu untuk kemudian menempatkan dalam 
situasi konfigurasi lain dalam tata-susunan yang tepat. Judd menekankan 
pentingnya penangkapan prinsip-prinsip pokok yang luas dalam 
pembelajaran dan kemudian menyusun ketentuan-ketentuan umum 
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(generalisasi). Transfer belajar akan terjadi apabila peserta didik telah 
menangkap prinsip-prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan 
generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah 
dalam situasi lain. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat membantu 
peserta didik untuk menguasai prinsip-prinsip pokok dari materi yang 
diajarkannya. 
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  BAB II 
MINAT BELAJAR 
1. Pengertian Minat Belajar 
Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, 
seluruh faktor-fakor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat 
diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah 
laku siswa sebagai timabal balik dari hasil sebuah pengajaran. 
Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat 
mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau 
sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan 
siswa inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat. Lebih lanjut 
terdapat beberapa pengertian minat diantaranya adalah: 
Minat adalah “kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan 
mengingat sesuatu secara terus menerus, minat ini erat kaitannya dengan 
perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap 
senang kepada sesuatu, orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia 
sikapnya senang kepada sesuatu”.  
Minat juga dapat dimaknai sebagai “kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.7 Kecenderungan 
jiwa kepada sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, 
pada umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu. Minat 
adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan”. Dengan begitu 
minat   sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam 
suatu pekerjaan, atau dengan kata lain, minat dapat menjadi sebab dari suatu 
kegiatan. 
Minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang 
mendorong kita untuk cendrung atau merasa tertarik pada orang, benda, 
kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri. 
                                                          
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001), Cet. Ke-6, h. 136 
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  Paparan tersebut memberikan kesimpulan bahwa minat akan timbul 
apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan kecenderungan untuk merasa 
tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang 
senang apabila ia terlibat aktif didalamnya. Dan perasaan senang ini timbul 
dari lingkungan atau berasal dari objek yang menarik. 
Dengan penjelasan ini, apabila seorang guru ingin berhasil dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan rangsangan 
kepada murid agar ia berminat dalam mengikuti proses belajar mengajar 
tersebut. Apabila murid sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, maka ia 
akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila murid merasakan 
tidak berminat dalam melakukan proses pembelajaran ia akan merasa 
tersiksa mengikuti pelajaran tersebut. 
b. Aspek-aspek Minat Belajar 
Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai 
suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu 
untuk mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya 
tersebut. 
Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar 
dikembangkan melalui proses menilai suatu objek yang kemudian 
menghasilkan suatu penilaian – penilaian tertentu terhadap objek yang 
menimbulkan minat seseorang . 
Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses 
belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal 
adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang 
dihadapinya. 
Hurlock8 menegaskan bahwa,  minat merupakan hasil dari pengalaman 
atau proses belajar. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua 
aspek yaitu: 
 
                                                          
8 Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 422 
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1). Aspek Kognitif 
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang 
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun 
aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari 
lingkungan. 
2). Aspek Afektif 
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan 
minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan 
tindakan seseorang. Berdasarkan uraian tersebut, maka mint terhadap mata 
pelajaran SKI yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi 
dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang 
yang dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif 
dan afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan 
menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 
c. Indikator Minat Belajar 
Indikator adalah alat pemantau (sesuatu). Kaitannya dengan minat 
siswa maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan 
petunjuk ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat 
belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas 
maupun di rumah. 
a. Perasaan Senang yang dapat memberikan petunjuk/keterangan 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) misalnya, maka ia harus terus 
mempelajari  ilmu yang berhubungan dengan SKI. Sama sekali tidak ada 
perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 
b. Perhatian dalam Belajar 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadappengamatan, 
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. 
Seseorang yang memiliki minat pada objektertentu maka dengan sendirinya 
dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya, seorang siswa menaruh 
minat terhadap pelajaran SKI, maka ia berusaha untuk memperhatikan 
penjelasan dari gurunya. 
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c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik 
Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena 
faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang 
pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan 
pelajaran yang menarik. 
Walaupun demikian lama-kelamaan jika siswa mampu 
mengembangkan minatnya yang kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa 
memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia tergolong siswa  yang 
berkemampuan rata-rata.  
Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak 
acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan,mempunyai antusias 
yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin 
selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketahui oleh 
orng lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontroldiri, selalu 
mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu terkontrol oleh 
lingkungannya”. 
d. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran 
Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan juga 
bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat dan fungsi 
pelajaran (dalam hal ini pelajaran SKI) juga merupakan salah satu indikator 
minat. Karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. Seperti 
contoh misalnya pelajaran SKI banyak memberikan manfaat kepada siswa bila 
SKI tidak hanya dipelajari di sekolah tetapi juga dipelajari sebaliknya bila 
siswa tidak membaca pelajaran SKI maka siswa tidak dapat merasakan 
manfaat yang terdapat dalam pelajaran SKI tersebut. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat 
terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan 
tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain: 
1) Motivasi 
Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 
bersifat internal ataupun eksternal. Minat merupakan  perpaduan antara 
keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang jika ada motivasi.   
Seorang siswa yang ingin memperdalam Ilmu Pengetahuan tentang tafsir 
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misalnya, tentu akan terarah minatnya untuk membaca buku-buku tentang 
tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya. 
2) Belajar 
Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa 
yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan 
lantaran bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran tersebut, minat pun 
tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut. Minat 
akan timbul dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengetahui sesuatu 
dengan belajar, karena itu semakin banyak belajar semakin luas pula bidang 
minat. 
3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru  
Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah 
faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran 
yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang 
bersangkutan. Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat 
siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa. Minat mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
Guru juga adalah salah satu obyek yang dapat merangsang dan 
membangkitkan minat belajar siswa.  Guru yang berhasil membina kesediaan 
belajar murid-muridnya, berarti telah melakukan hal-hal yang terpenting yang 
dapat dilakukan demi kepentingan murid-muridnya.  Guru yang pandai, baik, 
ramah , disiplin, serta disenangi murid sangat besar pengaruhnya dalam 
membangkitkan minat murid. Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk dan 
tidak disukai oleh murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat dan 
perhatian murid. 
Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi 
timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru 
harus peka terhadap situasi kelas. Ia harus mengetahui dan memperhatikan 
akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai denga tingkatan 
kecerdasan para siswanya, artinya guru harus memahami kebutuhan dan 
perkembangan jiwa siswanya. 
4) Keluarga 
Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 
keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa 
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terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruhnya 
bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses perkembangan minat diperlukan 
dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua. 
5) Teman Pergaulan 
Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minatnya 
oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi remaja, 
pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka 
memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama- sama untuk mengurangi 
ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami. 
6) Lingkungan 
Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Minat dapat 
diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan di 
mana mereka tinggal.  Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan 
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, 
juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora 
serta faunanya 
Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta 
jasmani dan rohaninya.  
7) Cita-cita 
Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para 
siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita juga 
dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek 
kehidupan di masa yang akan datang. Cita- cita ini senantiasa dikejar dan 
diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun mendapat rintangan, seseorang 
tetap beruaha untuk mencapainya. 
8) Bakat 
Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan 
dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara 
tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan 
untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya atau 
merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan 
pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan 
bakat dimiliki. 
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9) Hobi 
Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan 
timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi terhadap 
matematika maka secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat untuk 
menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya. Dengan 
demikian, faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari faktor minat. 
10) Media Massa 
Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun 
media elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk 
memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah, gaya 
hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak dapat terarah 
pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa. 
11) Fasilitas 
Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di 
rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif dan 
negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan 
lengkap tersedia, maka timbul minat anak untuk menambah wawasannya. 
Tetapi apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat pendidikannya, seperti 
merebaknya tempat- tempat hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini 
berdampak negatif bagi pertumbuhan minat tersebut. 
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BAB III  
PRESTASI BELAJAR 
A. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam dunia 
pendidikan. Istilah tersebut lazim digunakan sebagai sebutan dari penilaian 
dari hasil belajar. Dimana penilaian tersebut bertujuan melihat kemajuan 
belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 
dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Prestasi belajar 
terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. Prestasi belajar digunakan 
untuk menunjukkan hasil yang optimal dari suatu aktivitas belajar sehingga 
artinya pun tidak dapat dipisahkan dari pengertian belajar . 
 Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari usaha yang telah 
dilakukan dan dikerjakan.9   atau dalam definisi yang lebih singkat bahwa 
prestasi adalah  hasil yang telah di capai dilakukan dan dikerjakan.10  Senada 
dengan pengertian di atas, prestasi adalah  hasil yang telah di capai dari apa 
yang dikerjakan/ yang sudah diusahakan.11  
Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Prestasi 
adalah  hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan kerja, baik secara 
individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan beberapa rumusan dari pengertian 
prestasi belajar, diantaranya bahwa  prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau materi yang dikembangkan oleh mata pelajaran.  Hasil 
                                                          
9 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), Edisi II, Cet. Ke-10, h. 787 
10 W.J.S. Purdamimta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), Cet. 
Ke-10, h. 768 
11 Badudu, J.S.,  dan Sultan M. Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1994), Cet. Ke-2, h. 1088 
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belajar adalah  kemampuan yang dimiliki siswa, setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. 
Prestasi belajar adalah  tingkat keberhasilan murid untuk mempelajari 
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi.  Dalam dunia pendidikan, 
bentuk penilaian dari suatu prestasi biasanya dapat dilihat atau dinyatakan 
dalam bentuk simbol huruf atau angka-angka. Jadi, prestasi belajar adalah 
hasil yang diraih oleh peserta didik dari aktivitas belajarnya yang ditempuh 
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudkan 
dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku dan pada umumnya 
dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau angka-angka. 
Prestasi belajar yang didapatkan oleh seorang siswa bersifatsementara 
kadang kala dalam suatu tahapan belajar, siswa yang berhasil secara gemilang 
dalam belajar, sering pula dijumpai adanya siswa yang gagal. Seperti angka 
raport rendah, tidak naik kelas, tidak lulus ujian akhir dan sebagainya. 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal, faktor eksternal 
dan faktor pendekatan belajar. 
1. Faktor Internal 
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan /kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi 2 aspek, yakni : 
a. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi- sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti mendukung 
kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan 
penglihatan, gangguan pendengaran dan lain sebagainya sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. pelajaran. Kondisi jasmani 
yang tidak 
b.  Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran siswa. 
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Diantaranya adalah tingkat intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat 
siswa dan motivasi siswa.  
 
Intelegensi Siswa 
Tingkat kecerdasan merupakan wadah bagi kemungkinan tercapainya 
hasil belajar yang diharapkan. Jika tingkat kecerdasan rendah, maka hasil 
belajar yang dicapai akan rendah pula. Clark mengemukakan bahwa “hasil 
belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan”.12  Sehingga tidak diragukan lagi bahwa tingkat 
kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
 
Sikap Siswa 
Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi dengan cara relatif tetap terhadap objek, baik 
secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang positif terutama kepada guru 
dan mata pelajaran yang diterima merupakan tanda yang baik bagi proses 
belajar siswa. 
Sebaliknya, sikap negatif yang diiringi dengan kebencian terhadap guru 
dan mata pelajarannya menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut, 
sehingga prestasi belajar yang di capai siswa akan kurang memuaskan. 
Bakat Siswa 
Sebagaimana halnya intelegensi, bakat juga merupakan wadah untuk 
mencapai hasil belajar tertentu. Secara umum bakat merupakan kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang akan datang. Bakat juga diartikan sebagai kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan 
dan latihan. Peserta didik yang kurang atau tidak berbakat untuk suatu 
kegiatan belajar tertentu akan mengalami kesulitan dalam belajar. 
 
Minat Siswa 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa. Siswa yang menaruh minat besar terhadap 
                                                          
12Hellen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet. Ke-1, h. 130 
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bidang studi tertentu akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada 
siswa lain, sehingga memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat 
dan pada akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
 
Motivasi Siswa 
Tanpa motivasi yang besar, peserta didik akan banyak mengalami 
kesulitan dalam belajar, karena motivasi merupakan faktor pendorong 
kegiatan belajar. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan 
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal keadaan 
yang datang dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk melakukan 
kegiatan belajar. Motivasi yang dipandang lebih esensial adalah motivasi 
intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada 
dorongan atau pengaruh orang lain. 
 
2.Faktor Eksternal 
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi/keadaan 
lingkungan di sekitar siswa. Adapun faktor eksteren yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah : 
a.  Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial siswa di sekolah adalah para guru, staf administrasi 
mempengaruhi semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga dan teman-
teman sepermainan di sekitar perkmpungan siswa juga termasuk lingkungan 
sosial bagi siswa. Namun lingkungan social yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar sisa ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat 
orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan letak 
rumah, semuanya dapat memberi dampak baik dan buruk terhadap kegiatan 
belajar dan hasil yang di capai siswa dan teman-teman sekelasnya. 
b.  Lingkungan non sosial 
Lingkungan non social ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah 
tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat alat belajar, keadaan cuaca 
dan waktu belajar yang digunakan siswa. 
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3. Faktor Pendekatan Belajar 
Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh bagaimana 
aktivitas siswa dalam belajar. Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi- materi pelajaran. Faktor 
pendekatan belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga 
smakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
140 | Dasar – Dasar Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dasar – Dasar Pendidikan|141   
 
BAGIAN AKHIR 
PENGANTAR KE TEKNOLOGI PEMBELAJARAN 
BAB I 
LATAR BELAKANG, SEJARAH DAN PENFERTIAN 
 
A. Latar Belakang Sejarah Teknologi Pembelajaran 
Teknologi Pembelajaran tumbuh dari praktek pendidikan dan gerakan 
komunikasi audio visual. Teknologi Pembelajaran semula dilihat sebagai 
teknologi peralatan, yang berkaitan dengan penggunaan peralatan, media dan 
sarana untuk mencapai tujuan pendidikan atau dengan kata lain mengajar 
dengan alat bantu audio-visual. Teknologi Pembelajaran merupakan gabungan 
dari tiga aliran yang saling berkepentingan, yaitu media dalam pendidikan, 
psikologi pembelajaran dan pendekatan sistem dalam pendidikan. 
 
Adalah Edgar Dale dan James Finn merupakan dua tokoh yang berjasa dalam 
pengembangan Teknologi Pembelajaran modern. Edgar Dale mengemukakan 
tentang Kerucut Pengalaman (Cone of Experience)  sebagaimana tampak dalam 
gambar   berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale 
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Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangan tingkat pengalaman  
dari yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol-simbol 
komunikasi, yang merentang dari yang bersifat kongkrit ke abstrak, dan 
tentunya memberikan implikasi tertentu terhadap pemilihan metode dan 
bahan pembelajaran, khususnya dalam pengembangan Teknologi 
Pembelajaran 
 
Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman (Cone of 
Experience) ini merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau dasar 
tentang keterkaitan antara teori belajar dengan komunikasi audiovisual. 
Kerucut Pengalaman Dale telah menyatukan teori pendidikan John Dewey 
(salah satu tokoh aliran progresivisme)  dengan gagasan – gagasan dalam 
bidang psikologi yang tengah populer pada masa itu. 
Sedangkan, James Finn  seorang mahasiswa tingkat doktoral dari Edgar 
Dale berjasa dalam mengusulkan bidang komunikasi audio-visual menjadi 
Teknologi Pembelajaran yang kemudian berkembang hingga saat ini menjadi 
suatu profesi tersendiri, dengan didukung oleh penelitian, teori dan teknik 
tersendiri. Gagasan Finn mengenai terintegrasinya sistem dan proses mampu 
mencakup dan memperluas gagasan Edgar Dale tentang keterkaitan antara 
bahan dengan proses pembelajaran..   
 
B. Definisi Teknologi Pembelajaran 
Rumusan tentang pengertian Teknologi Pembelajaran telah mengalami  
beberapa perubahan, sejalan dengan sejarah dan perkembangan dari 
teknologi pembelajaran itu sendiri. Di bawah ini dikemukakan beberapa 
definisi tentang Teknologi Pembelajaran yang memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan Teknologi Pembelajaran. 
 
1. Definisi Association for Educational Communications Technology (AECT) 
1963 
“ Komunikasi audio-visual adalah cabang dari teori dan praktek pendidikan 
yang terutama berkepentingan dengan mendesain, dan menggunakan pesan 
guna  mengendalikan  proses belajar, mencakup kegiatan : (a) mempelajari 
kelemahan dan kelebihan suatu pesan  dalam proses belajar; (b) 
penstrukturan dan sistematisasi  oleh orang maupun instrumen dalam 
lingkungan pendidikan, meliputi : perencanaan, produksi, pemilihan, 
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manajemen dan pemanfaatan dari komponen maupun keseluruhan sistem 
pembelajaran. Tujuan praktisnya adalah pemanfaatan tiap metode dan 
medium komunikasi secara efektif untuk membantu pengembangan potensi 
pembelajar secara maksimal.” 
Meski masih menggunakan istilah komunikasi audio-visual, definisi di 
atas telah menghasilkan kerangka dasar bagi pengembangan Teknologi 
Pembelajaran berikutnya serta  dapat mendorong terjadinya peningkatan 
pembelajaran. 
2. Definisi Commission on Instruction Technology (CIT) 1970 
“Dalam pengertian yang lebih umum, teknologi pembelajaran diartikan 
sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi komunikasi yang dapat 
digunakan untuk keperluan pembelajaran di samping guru, buku teks, dan 
papan tulis…..bagian yang membentuk teknologi pembelajaran adalah televisi, 
film, OHP, komputer dan bagian perangkat keras maupun lunak lainnya.” 
“Teknologi Pembelajaran merupakan usaha sistematik dalam 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi keseluruhan proses belajar 
untuk suatu tujuan khusus, serta didasarkan pada penelitian tentang proses 
belajar dan komunikasi pada manusia yang menggunakan kombinasi sumber 
manusia dan manusia agar belajar dapat berlangsung efektif.”  
Dengan mencantumkan istilah tujuan khusus, tampaknya rumusan 
tersebut berusaha mengakomodir pengaruh pemikiran B.F. Skinner (salah 
seorang tokoh Psikologi Behaviorisme) dalam teknologi pembelajaran. Begitu 
juga, rumusan tersebut memandang pentingnya penelitian tentang metode 
dan teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan khusus. 
3. Definisi Silber 1970 
“Teknologi Pembelajaran adalah pengembangan (riset, desain, 
produksi, evaluasi, dukungan-pasokan, pemanfaatan) komponen sistem 
pembelajaran (pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar) serta 
pengelolaan usaha pengembangan  (organisasi dan personal) secara 
sistematik, dengan tujuan untuk memecahkan masalah belajar”. 
Definisi yang dikemukakan oleh Kenneth Silber di atas menyebutkan 
istilah pengembangan. Pada definisi sebelumnya yang dimaksud dengan 
pengembangan lebih diartikan  pada pengembangan potensi manusia. Dalam 
definisi Silber, penggunaan istilah pengembangan memuat dua pengertian, 
disamping berkaitan dengan pengembangan potensi manusia juga diartikan 
pula sebagai pengembangan dari Teknologi Pembelajaran itu sendiri, yang 
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mencakup : perancangan, produksi, penggunaan dan penilaian teknologi 
untuk pembelajaran. 
4. Definisi MacKenzie dan Eraut  1971 
“Teknologi Pendidikan merupakan studi sistematik mengenai cara 
bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai” Definisi sebelumnya meliputi 
istilah, “mesin”, instrumen” atau “media”, sedangkan dalam definisi   
MacKenzie dan Eraut  ini  tidak menyebutkan perangkat lunak maupun 
perangkat keras, tetapi lebih berorientasi pada proses. 
5. Definisi AECT  1972 
Pada tahun 1972, AECT berupaya  merevisi defisini yang sudah ada 
(1963, 1970, 1971). “Teknologi Pendidikan adalah suatu bidang yang 
berkepentingan dengan memfasilitasi belajar pada manusia melalui usaha 
sistematik dalam : identifikasi, pengembangan, pengorganisasian dan 
pemanfaatan berbagai macam sumber belajar serta dengan pengelolaan atas 
keseluruhan proses tersebut”. 
Definisi ini didasari semangat untuk menetapkan komunikasi audio-
visual sebagai suatu bidang studi. Ketentuan ini mengembangkan gagasan 
bahwa teknologi pendidikan merupakan suatu profesi.   
6. Definisi AECT  1977 
“Teknologi pendidikan adalah proses kompleks yang terintegrasi 
meliputi orang, prosedur, gagasan, sarana, dan organisasi untuk menganalisis 
masalah, merancang, melaksanakan, menilai dan mengelola pemecahan 
masalah dalam segala aspek belajar pada manusia. 
Definisi tahun 1977, AECT berusaha mengidentifikasi sebagai suatu 
teori, bidang dan profesi. Definisi sebelumnya, kecuali pada tahun 1963, tidak 
menekankan teknologi pendidikan sebagai suatu teori. 
7. Definisi AECT  1994 
“ Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi  tentang proses dan 
sumber untuk belajar.” 
Meski dirumuskan dalam kalimat yang lebih sederhana, definisi ini 
sesungguhnya mengandung makna yang dalam. Definisi ini berupaya semakin 
memperkokoh teknologi pembelajaran sebagai suatu bidang dan profesi,  yang 
tentunya perlu didukung oleh landasan teori dan praktek yang kokoh.  Definisi 
ini juga  berusaha menyempurnakan wilayah atau kawasan bidang kegiatan 
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dari teknologi pembelajaran. Di samping itu, definisi ini berusaha menekankan 
pentingnya proses dan produk.  
Jika kita amati isi kandungan definisi-definisi teknologi pembelajaran 
di atas, tampaknya dari waktu ke waktu teknologi pemebelajaran mengalami 
proses “metamorfosa” menuju penyempurnaan. Yang semula hanya 
dipandang sebagai alat ke sistem yang lebih luas, dari hanya berorientasi pada 
praktek menuju ke teori dan praktek,  dari produk menuju ke proses dan 
produk, dan akhirnya melalui perjalanan evolusionernya saat ini teknologi 
pembelajaran telah menjadi sebuah bidang dan profesi.  
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang demikian pesat, khususnya dalam bidang pendidikan, psikologi 
dan komunikasi maka tidak mustahil ke depannya teknologi pembelajaran 
akan semakin terus berkembang dan memperkokoh diri menjadi suatu 
disiplin ilmu dan profesi yang dapat lebih jauh memberikan manfaat bagi 
pencapaian efektivitas dan efisiensi pembelajaran.  
Kendati demikian, harus diakui bahwa perkembangan bidang dan 
profesi teknologi pembelajaran di Indonesia  hingga saat ini masih boleh 
dikatakan belum optimal, baik dalam hal design, pengembangan, pemanfaatan, 
pengelolaan, maupun evaluasinya. Kiranya masih dibutuhkan usaha 
perjuangan yang sungguh-sungguh dari semua pihak yang terkait dengan 
teknologi pembelajaran, baik dari kalangan akademisi, peneliti maupun 
praktisi.   
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BAB II 
KAWASAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN 
 
A. Kawasan Desain 
 
 
 
 
 
 
 
Yang dimaksud dengan desain disini adalah proses untuk menentukan 
kondisi belajar dengan tujuan untuk menciptakan strategi dan produk. 
Kawasan desain bermula dari gerakan psikologi pembelajaran, terutama 
diilhami dari pemikiran B.F. Skinner (1954) tentang teori pembelajaran 
berprogram (programmed instructions). Selanjutnya,  pada tahun 1969  dari  
pemikiran Herbert Simon yang membahas tentang preskriptif tentang desain 
turut memicu kajian tentang desain. Pendirian pusat-pusat desain bahan 
pembelajaran dan terprogram, seperti “Learning Resource and  Development 
Center” pada tahun 1960 semakin memperkuat kajian tentang desain. Dalam 
kurun waktu tahun 1960-an dan 1970-an, Robert Glaser, selaku Direktur dari 
Learning Resource and  Development Center tersebut  menulis dan berbicara 
tentang desain pembelajaran sebagai inti dari Teknologi Pendidikan.  
Aplikasi teori sistem dalam pembelajaran melengkapi dasar psikologi 
pembelajaran tersebut. Melalui James Finn dan Leonard Silvern, pendekatan 
sistem pembelajaran secara bertahap mulai berkembang menjadi suatu 
metodologi dan mulai memasukkan gagasan dari psikologi pembelajaran.  
Perhatian terhadap desain pesan pun berkembang selama akhir 1960-
an dan pada awal 1970-an. Kolaborasi Robert Gagne  dengan Leslie Briggs 
telah menggabungkan keahlian psikologi pembelajaran dengan bakat dalam 
desain sistem yang membuat konsep desain pembelajaran menjadi semakin 
hidup. 
Kawasan Desain paling tidak meliputi empat cakupan utama dari teori dan 
praktek, yaitu : (1) Desain Sistem Pembelajaran; (2) Desain Pesan; (3) Strategi 
Pembelajaran; (4) Karakteristik Pembelajar. 
 
KAWASAN DESAIN 
1. Desain Sistem Pembelajaran 
2. Desain Pesan 
3. Strategi Pembelajaran 
4. Karakteristik Pembelajar 
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Desain Sistem Pembelajaran; yaitu prosedur yang terorganisasi, meliputi 
: langkah-langkah : 
 (a) penganalisaan (proses perumusan apa yang akan dipelajari);  
(b) perancangan (proses penjabaran bagaimana cara  mempelajarinya);  
(c) pengembangan (proses penulisan dan pembuatan atau produksi bahan-
bahan pelajaran);  
(d) pelaksanaan/aplikasi (pemanfaatan bahan dan strategi) dan  
(e) penilaian (proses penentuan  ketepatan pembelajaran).   
 
Desain Sistem Pembelajaran biasanya merupakan prosedur linier dan 
interaktif yang menuntut kecermatan dan kemantapan. Agar dapat berfungsi 
sebagai alat untuk saling mengontrol, semua langkah –langkah tersebut harus 
tuntas.  Dalam Desain Sistem Pembelajaran, proses sama pentingnya dengan 
produk, sebab kepercayaan atas produk berlandaskan pada proses. 
Desain Pesan; yaitu  perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik dari 
pesan agar terjadi komunikasi antara pengirim dan penerima, dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip perhatian, persepsi,dan daya tangkap. 
Fleming dan Levie membatasi pesan pada pola-pola isyarat, atau simbol yang 
dapat memodifikasi perilaku kognitif, afektif dan psikomotor. Desain pesan 
berkaitan dengan hal-hal mikro, seperti : bahan visual, urutan, halaman dan 
layar secara terpisah.  Desain harus bersifat spesifik, baik tentang media 
maupun tugas belajarnya. Hal ini mengandung makna bahwa prinsip-prinsip 
desain pesan akan berbeda, bergantung pada jenis medianya, apakah bersifat 
statis, dinamis atau kombinasi keduanya (misalnya, suatu potret, film, atau 
grafik komputer). Juga apakah tugas belajarnya tentang pembentukan konsep, 
pengembangan sikap, pengembangan keterampilan, strategi belajar atau 
hafalan.   
Strategi Pembelajaran; yaitu spesifikasi untuk menyeleksi serta 
mengurutkan peristiwa belajar atau kegiatan belajar dalam suatu pelajaran. 
Teori tentang strategi pembelajaran meliputi situasi belajar dan komponen 
belajar/mengajar. Seorang desainer menggunakan teori atau komponen 
strategi pembelajaran sebagai prinsip teknologi pembelajaran. Dalam 
mengaplikasikan suatu strategi pembelajaran bergantung pada situasi belajar, 
sifat materi dan jenis belajar yang dikehendaki.  
Karakteristik Pembelajar, yaitu segi-segi latar belakang pengalaman 
pembelajar yang mempengaruhi terhadap efektivitas proses belajarnya. 
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Karaketeristik pembelajar  mencakup keadaan sosio-psiko-fisik pembelajar. 
Secara psikologis, yang perlu mendapat perhatian dari karakteristik 
pembelajar yaitu  berkaitan dengan dengan kemampuannya (ability), baik 
yang bersifat potensial maupun kecakapan nyata -- dan kepribadiannya, 
seperti, sikap, emosi, motivasi serta aspek-aspek kepribadian lainnya.  
 
B. Kawasan Pengembangan 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam 
bentuk fisik, di dalamnya meliputi : (1) teknologi cetak; (2) teknologi audio-
visual; (3) teknologi berbasis komputer; dan (4) teknologi terpadu.  
Kawasan pengembangan berakar pada produksi media. Melalui proses 
yang bertahun-tahun perubahan dalam kemampuan media ini berakibat pada 
perubahan kawasan. Walaupun perkembangan buku teks dan alat bantu 
pembelajaran yang lain (teknologi cetak) mendahului film, namun 
pemunculan film merupakan tonggak sejarah dari gerakan audio-visual ke era 
Teknologi Pembelajaran sekarang ini. Pada 1930-an film mulai digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran (teknologi audio-visual). Selama Perang  Dunia 
II, banyak jenis bahan yang diproduksi  terutama film untuk pelatihan militer. 
Setelah perang, televisi sebagai media baru digunakan untuk kepentingan 
pendidikan (teknologi audio-visual). Selama akhir tahun 1950- an dan awal 
tahun 1960-an bahan pembelajaran berprograma mulai digunakan untuk 
pembelajaran.   
Sekitar tahun 1970-an komputer mulai digunakan untuk pembelajaran, 
dan permainan simulasi menjadi mode di sekolah. Selama tahun 1098-an teori 
dan praktek di bidang pembelajaran yang berlandaskan komputer 
berkembang seperti jamur dan sekitar tahun 1990-an multimedia terpadu 
yang berlandaskan komputer merupakan dari kawasan ini. 
Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang kompleks 
antara teknologi dan teori yang mendorong terhadap desain pesan maupun 
KAWASAN PENGEMBANGAN 
1. Teknologi Cetak 
2. Teknologi Audio-visual  
3. Teknologi Berbasis Komputer  
4. Teknologi Terpadu 
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strategi pembelajarannya . Pada dasarnya kawasan pengembangan terjadi 
karena : 
 Pesan yang didorong oleh isi 
 Strategi pembelajaran yang didorong oleh teori, 
  Manifestasi fisik dari teknologi – perangkat keras, perangkat lunak, dan 
bahan pembelajaran 
Teknologi Cetak; adalah cara untuk memproduksi atau menyampaikan 
bahan, seperti : buku-buku, bahan-bahan visual yang statis, terutama melalui 
pencetakan mekanis atau photografis. Teknologi ini menjadi dasar untuk 
pengembangan dan pemanfaatan dari kebanyakan bahan pembelajaran lain. 
Hasil teknologi ini berupa cetakan. Teks dalam penampilan komputer  adalah 
suatu contoh  penggunaan teknologi komputer untuk produksi. Apabila teks 
tersebut dicetak dalam bentuk “cetakan” guna keperluan pembelajaran 
merupakan contoh penyampaian dalam bentuk teknologi cetak. 
Dua komponen teknologi ini adalah bahan teks verbal dan visual. 
Pengembangan kedua jenis bahan pembelajaran tersebut sangat bergantung 
pada teori persepsi visual, teori membaca, pengolahan informasi oleh manusia 
dan teori belajar. 
Secara khusus, teknologi cetak/visual mempunyai karakteristik sebagai 
berikut : 
 Teks dibaca secara linier, sedangkan visual direkam menurut ruang 
 Keduanya biasanya memberikan komunikasi satu arah yang pasif. 
 Keduanya berbentuk visual yang statis 
 Pengembangannya sangat bergantung kepada prinsip-prinsip linguistik dan 
persepsi visual. 
 Keduanya berpusat pada pembelajar 
 Informasi dapat diorganisasikan dan distrukturkan kembali oleh pemakai. 
 
Teknologi Audio-Visual; merupakan cara memproduksi dan 
menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan dan elektronis untuk 
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pembelajaran audio-visual dapat 
dikenal dengan mudah karena menggunakan perangkat keras di dalam proses 
pengajaran. Peralatan audio-visual memungkinkan pemroyeksian gambar 
hidup, pemutaran kembali suara, dan penayangan visual yang beukuran besar. 
Pembelajaran audio-visual didefinisikan sebagai produksi dan pemanfaatan 
bahan yang berkaitan dengan pembelajaran melalui penglihatan dan 
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pendengaran yang secara eksklusif tidak selalu harus bergantung kepada 
pemahaman kata-kata dan simbol-simbol sejenis. 
Secara khusus,   teknologi audio-visual cenderung mempunyai karakteristik 
sebagai berikut :   
 Bersifat linier 
 Menampilkan visual yang dinamis 
 Secara khas digunakan menurut cara yang sebelumnya telah ditentukan 
oleh desainer/pengembang. 
 Cenderung merupakan bentuk representasi fisik dari gagasan yang riil dan 
abstrak. 
 Dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip psikologi tingkah laku dan 
kognitif. 
 Sering berpusat pada guru, kurang memperhatikan interaktivitas belajar si 
pembelajar. 
 
Teknologi Berbasis Komputer; merupakan cara-cara memproduksi dan 
menyampaikan bahan dengan menggunakan  perangkat yang bersumber pada 
mikroprosesor. Pada dasarnya, teknologi berbasis komputer menampilkan 
informasi kepada pembelajar melalui tayangan di layar monitor. Berbagai 
aplikasi komputer biasanya disebut “computer-based intruction (CBI)”, 
“computer assisted instruction (CAI”), atau “computer-managed instruction 
(CMI)”.  
Aplikasi-aplikasi ini hampir seluruhnya dikembangkan berdasarkan 
teori perilaku dan pembelajaran terprogram, akan tetapi sekarang lebih 
banyak berlandaskan pada teori kognitif. Aplikasi-aplikasi tersebut dapat 
bersifat : (1) tutorial, pembelajaran utama diberikan, (2) latihan dan 
pengulangan untuk membantu pembelajar mengembangkan kefasihan dalam 
bahan yang telah dipelajari sebelumnya, (3) permainan dan simulasi   untuk 
memberi kesempatan menggunakan pengetahuan yang baru dipelajari; dan 
(5) dan sumber data yang memungkinkan pembelajar untuk mengakses 
sendiri susunan data melalui tata cara pengakasesan (protocol) data yang 
ditentukan secara eksternal. 
Teknologi komputer, baik yang berupa perangkat keras maupun 
perangkat lunak  biasanya memiliki karakteristik sebagai berikut : 
 Dapat digunakan secara secara acak, disamping secara linier 
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 Dapat digunakan sesuai dengan keinginan Pembelajar, disamping menurut 
cara seperti yang dirancang oleh pengembangnya. 
 Gagasan-gagasan biasanya diungkapkan secara abstrak dengan 
menggunakan kata, simbol maupun grafis. 
 Prinsip-prinsip ilmu kognitif diterapkan selama pengembangan 
 Belajar dapat berpusat pada pembelajar dengan tingkat interaktivitas 
tinggi.  
 
Teknologi Terpadu; merupakan cara untuk memproduksi dan 
menyampaikan bahan dengan memadukan  beberapa jenis media yang 
dikendalikan komputer. Keistimewaan yang ditampilkan oleh teknologi ini,-- 
khususnya dengan menggunakan komputer dengan spesifikasi tinggi, yakni 
adanya interaktivitas pembelajar yang tinggi dengan berbagai macam sumber 
belajar. 
Pembelajaran dengan teknologi terpadu ini mempunyai karakteristik 
sebagai berikut :  
 Dapat digunakan secara acak, disamping secara. linier 
 Dapat digunakan sesuai dengan keinginan Pembelajar, disamping menurut 
cara seperti yang dirancang oleh pengembangnya. 
 Gagasan-gagasan sering disajikan secara realistik dalam konteks 
pengalaman Pembelajar, relevan dengan kondisi pembelajar, dan di bawah 
kendali pembelajar. 
 Prinsip-prinsip ilmu kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam 
pengembangan dan pemanfaatan bahan pembelajaran 
 Belajar dipusatkan dan diorganisasikan menurut pengetahuan kognitif 
sehingga pengetahuan terbentuk pada saat digunakan. 
 Bahan belajar menunjukkan interaktivitas pembelajar yang tinggi 
 Sifat bahan yang mengintegrasikan kata-kata dan contoh dari banyak 
sumber media. 
C. Kawasan Pemanfaatan 
 
 
 
 
 
 
KAWASAN PEMANFAATAN 
1. Pemanfaatan Media 
2. Difusi Inovasi 
3. Implementasi dan Institusionalisasi 
4. Kebijakan dan Regulasi 
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Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 
belajar. Fungsi pemanfaatan sangat  penting karena membicarakan kaitan 
antara pembelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. Mereka yang 
terlibat dalam pemanfaatan mempunyai tanggung jawab untuk mencocokkan 
pembelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, menyiapkan pembelajar 
agar dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan 
bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai 
pembelajar, serta memasukannya ke dalam prosedur oragnisasi yang 
berkelanjutan. 
Kawasan pemanfaatan mungkin merupakan kawasan Teknologi 
Pembelajaran, mendahului kawasan desain dan produksi media pembelajaran 
yang sistematis. Kawasan ini berasal dari gerakan pendidikan visual pada 
dekade pertama abad ke 20, dengan didirikannya museum-museum. Pada 
tahun-tahun awal abad ke-20, guru mulai  berupaya untuk menggunakan  film 
teatrikal dan film singkat mengenai pokok-pokok pembelajaran di kelas.  
Di antara penelitian formal yang paling tua mengenai aplikasi media 
dalam pendidikan ialah studi  yang dilakukan oleh Lashley dan Watson 
mengenai penggunaan film-film pelatihan militer Perang Dunia I (tentang 
pencegahan penyakit kelamin). Setelah Perang Dunia II, gerakan pembelajaran 
audio-visual mengorganisasikan dan mempromosikan  bahan-bahan audio 
visual, sehingga menjadikan persediaan bahan pembelajaran semakin 
berkembang dan mendorong cara-cara baru membantu guru. Selama tahun 
1960-an banyak sekolah dan perguruan tinggi mulai banyak mendirikan 
pusat-pusat media pembelajaran. 
Karya  Dale pada 1946 yang berjudul Audiovisual Materials in Teaching,  
yang di dalamnya mencoba memberikan rasional umum tentang pemilihan 
bahan dan aktivitas belajar yang tepat. Pada tahun, 1982 diterbitkan 
diterbitkan buku Instructional Materials and New Technologies of Instruction 
oleh Heinich, Molenda dan Russel. Dalam buku ini  mengemukakan model 
ASSURE, yang dijadikan acuan prosedur untuk merancang pemanfaatan media 
dalam mengajar. Langkah-langkah tersebut meliputi :   
(1) Analyze leraner (menganalisis pembelajar);  
(2) State Objective (merumuskan tujuan); 
(3)  Select Media and Materials (memilih media dan bahan);  
(4) Utilize Media and Materials (menggunakan media dan bahan),  
(5) Require Learner Participation (melibatkan siswa) ; dan  
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(6) Evaluate and Revise (penilaian dan revisi).   
Pemanfaatan Media; yaitu penggunaan yang sistematis dari sumber 
belajar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan 
keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Misalnya 
bagaimana suatu film diperkenalkan atau ditindaklanjuti dan dipolakan sesuai 
dengan bentuk belajar yang diinginkan. Prinsip-prinsip pemanfaatan juga 
dikaitkan dengan karakteristik pembelajar. Seseorang yang belajar mungkin 
memerlukan bantuan keterampilan visual atau verbal agar dapat menarik 
keuntungan dari praktek atau sumber belajar. 
Difusi Inovasi adalah proses berkomunikasi malalui strategi yang 
terrencana dengan tujuan untuk diadopsi. Tujuan akhir yang ingin dicapai ialah 
untuk terjadinya perubahan.   Selama bertahun-tahun, kawasan pemanfaatan  
dipusatkan pada aktivitas guru dan ahli media yang membantu guru. Model 
dan teori pemanfaatan dalam kawasan pemanfaatan  cenderung terpusat pada 
perpektif pengguna. Akan tetapi, dengan diperkenalkannya konsep difusi 
inovasi pada akhir tahun 1960-an yang mengacu pada proses komunikasi dan 
melibatkan pengguna dalam mempermudah proses adopsi gagasan, perhatian 
kemudian berpaling ke perspektif penyelenggara.  
Rogers (1983) melakukan studi tentang difusi inovasi, yang mencakup 
berbagai disiplin ilmu. Hasil studinya telah memperkuat pandangan tentang 
pentahapan, proses, serta variabel yang dapat mempengaruhi difusi. Dari hasil 
studi ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan bergantung pada upaya 
membangkitkan kesadaran, keinginan mencoba dan mengadopsi inovasi. 
Dalam hal ini, penting dilakukan proses desiminasi, yaitu yang sengaja dan 
sistematis untuk membuat orang lain sadar adanya suatu perkembangan 
dengan cara menyebarkan informasi. Desiminasi ini merupakan tujuan awal 
dari difusi inovasi. Langkah-langkah difusi menurut Rogers (1983) adalah : (1) 
pengetahuan; (2) persuasi atau bujukan; (3) keputusan; (4) implementasi; (5) 
dan konfirmasi. 
Implementasi dan Institusionalisasi; yaitu penggunaan bahan dan 
strategi pembelajaran dalam keadaan yang sesungguhnya (bukan 
tersimulasikan). Sedangkan institusionalisasi penggunaan yang rutin dan 
pelestarian dari inovasi pembelajaran dalam suatu struktur atau budaya 
organisasi. Begitu produk inovasi telah diadopsi, proses implementasi dan 
pemanfaatan dimulai. Untuk menilai pemanfaatan harus ada implementasi. 
Bidang implementasi dan institusionalisasi (pelembagaan) yang didasarkan 
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pada penelitian, belum berkembang sebaik-bidang-bidang yang lain.  Tujuan 
dari implementasi dan institusionalisasi adalah menjamin penggunaan yang 
benar oleh individu dalam organisasi. Sedangkan tujuan dari institusionalisasi 
adalah untuk mengintegrasikan inovasi dalam struktur kehidupan organisasi. 
Keduanya tergantung pada perubahan individu maupun organisasi.  
Kebijakan dan Regulasi;  adalah aturan dan tindakan yang 
mempengaruhi difusi dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kebijakan dan 
peraturan pemerintah mempengaruhi pemanfaatan teknologi. Kebijakan dan 
regulasi biasanya dihambat oleh permasalahan etika dan ekonomi. Misalnya, 
hukum hak cipta yang dikenakan pada pengguna teknologi, baik untuk 
teknologi cetak, teknologi audio-visual, teknologi berbasis komputer, maupun 
terknologi terpadu 
. 
D. Kawasan Pengelolaan 
 
 
 
 
 
 
 
Pengelolaan meliputi pengendalian Teknologi Pembelajaran melalui : 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. Kawasan 
pengelolaan bermula dari administrasi pusat media, program media dan 
pelayanan media. Pembauran perpustakaan dengan program media  
membuahkan pusat dan ahli media sekolah. Program-program media sekolah 
ini menggabungkan bahan cetak dan non cetak sehingga timbul peningkatan 
penggunaan sumber-sumber teknologikal dalam kurikulum. 
Dengan  semakin rumitnya praktek pengelolaan dalam bidang 
teknologi pembelajaran ini, teori pengelolaan umum mulai diterapkan dan 
diadaptasi. Teori pengelolaan proyek mulai digunakan, khususnya dalam 
proyek desain pembelajaran. Teknik atau cara pengelolaan proyek-proyek 
terus dikembangkan, dengan meminjam dari bidang lain.  Tiap perkembangan 
baru memerlukan caraa pengelolaan baru pula.  
Keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh bergantung pada 
pengelolaannya, karena lokasi yang menyebar. Dengan lahirnya teknologi 
KAWASAN PENGELOLAAN 
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baru, dimungkinkan tersedianya cara baru untuk mendapatkan informasi. 
Akibatnya pengetahuan tentang pengelolaan informasi menjadi sangat 
potensial. Dasar teoritis pengelolaan informasi  bersal dari disiplin ilmu 
informasi. Pengelolaan informasi membuka banyak kemungkinan untuk 
desain pembelajaran, khususnya dalam pengembangan dan implementasi 
kurikulum dan pembelajaran yang dirancang sendiri. 
Pengelolaan Proyek; meliputi : perencanaan, monitoring, dan 
pengendalian proyek desain dan pengembangan. Pengelolaan proyek 
berbeda dengan pengelolaan tradisional (line and staff management) karena : 
(a) staf proyek mungkin baru, yaitu anggota tim untuk jangka pendek; (b)  
pengelola proyek biasanya tidak memiliki wewenang jangka panjang atas 
orang karena sifat tugas mereka yang sementara, dan (c) pengelola proyek 
memiliki kendali dan fleksibilitas yang lebis luas dari yang biasa  terdapat 
pada  organisasi garis dan staf. 
Para pengelola proyek bertanggung jawab atas perencanaan, 
penjadwalan, dan pengendalian fungsi desain pembelajaran atau jenis-jenis 
proyek yang lain. Peran pengelola proyek biasanya berhubungan dengan cara 
mengatasi ancaman proyek dan memberi saran perubahan internal. 
Pengelolaan Sumber; mencakup perencanaan, pemantauan dan 
pengendalian sistem pendukung dan pelayanan sumber. Pengelolaan 
sumber memliki arti penting karena mengatur pengendalian akses. Pengertian 
sumber dapat mencakup, personil keuangan, bahan baku, waktu, fasilitas dan 
sumber pembelajaran. Sumber pembelajaran mencakup semua teknologi yang 
telah dijelaskan pada kawasan pengembangan. Efektivitas biaya dan justifikasi 
belajar yang efektif merupakan dua karakteristik penting dari pengelolaan 
sumber. 
Pengelolaan sistem penyampaian; meliputi perencanaan, 
pemantauan pengendalian “cara bagaimana distribusi bahan 
pembelajaran diorganisasikan” Hal tersebut merupakan suatu gabungan 
antara medium dan cara penggunaan yang dipakai dalam menyajikan 
informasi pembelajaran kepada pembelajar. 
Pengelolaan sistem penyampaian memberikan perhatian pada 
permasalahan produk seperti persyaratan perangkat keras/lunak dan 
dukungan teknis terhadap pengguna maupun operator.  Pengelolaan ini juga 
memperhatikan permasalaan proses seperti pedoman bagi desainer dan 
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instruktur dan pelatih. Keputusan pengelolaan penyampaian sering 
bergantung pada sistem pengelolaan sumber. 
Pengelolaan informasi; meliputi perencanaan, pemantauan, dan 
pengendalian cara penyimpanan, pengiriman/pemindahan atau 
pemrosesan informasi dalam rangka tersedianya sumber untuk kegiatan 
belajar. Pentingnya pengelolaan informasi terletak pada potensinya untuk 
mengadakan revolusi kurikulum dan aplikasi desain pembelajaran 
 
E. Kawasan Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya 
pembelajaran dan belajar, mencakup : (1) analisis masalah; (2) pengukuran 
acuan patokan; (3) penilaian formatif; dan (4) penilaian sumatif . 
 
Dalam kawasan penilaian dibedakan pengertian antara penilaian 
program, proyek , produk. Penilaian program – evaluasi yang menaksir 
kegiatan pendidikan yang memberikan pelayanan secara berkesinambungan 
dan sering terlibat dalam penyusunan kurikulum. Sebagai contoh misalnya 
penilaian untuk program membaca dalam suatu wilayah persekolahan, 
program pendidikan khusus dari pemerintah daerah, atau suatu program 
pendidikan berkelanjutan dari suatu universitas.  
Penilaian proyek – evaluasi untuk menaksir kegiatan yang dibiayai 
secara khusus guna melakukan suatu tugas tertentu dalam suatu kurun waktu. 
Contoh, suatu lokakarya 3 hari mengenai tujuan perilaku. Kunci perbedaan 
antara program dan proyek ialah bahwa program diharapkan berlangsung 
dalam yang tidak terbatas, sedangkan proyek biasanya diharapkan berjangka 
pendek. Proyek yang dilembagakan dalam kenyataannya menjadi program. 
Penilaian bahan (produk pembelajaran) – evaluasi yang menaksir 
kebaikan atau manfaat isi yang menyangkut benda-benda fisik, termasuk 
KAWASAN PENILAIAN 
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buku, pedoman kurikulum, film, pita rekaman, dan produk pembelajaran 
lainnya. 
Analisis Masalah. Analisis masalah mencakup cara penentuan sifat dan 
parameter masalah dengan menggunakan strategi pengumpulan informasi dan 
pengambilan keputusan. Telah lama para evaluator yang piawai 
berargumentasi bahwa penilaian yang seksama mulai saat program tersebut 
dirumuskan dan direncanakan. Bagaimanapun baiknya anjuran orang, 
program yang diarahkan pada tujuan yang tidak/kurang dapat diterima akan 
dinilai gagal memenuhi kebutuhan. 
Jadi, kegiatan penilaian ini meliputi identifikasi kebutuhan, penentuan 
sejauh mana masalahnya dapat diklasifikasikan sebagai pembelajaran, 
identifikasi hambatan, sumber dan karakteristik pembelajar, serta penentuan 
tujuan dan prioritas (Seels and Glasgow, 1990). Kebutuhan telah dirumuskan 
sebagai “jurang antara “apa yang ada”dan “apa yang seharusnya ada” dalam 
pengertian hasil  (Kaufman,1972). Analisis kebutuhan diadakan untuk  
kepentingan perencanaan program yang lebih memadai.  
Pengukuran Acuan Patokan; pengukuran acuan patokan meliputi 
teknik-teknik untuk menentukan kemampuan pembelajaran menguasai 
materi yang telah ditentukan sebelumnya. Penilaian acuan patokan 
memberikan informasi tentang penguasaan seseorang mengenai pengetahuan, 
sikap, atau keterampilan yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 
Keberhasilan dalam tes acuan patokan berarti dapat melaksanakan ketentuan 
tertentu, biasanya ditentukan dan mereka yang dapat mencapai atau 
melampaui skor minimal tersebut dinyatakan lulus.Pengukuran acuan 
patokan memberitahukan pada para siswa seberapa jauh mereka dapat 
mencapai standar yang ditentukan. 
Penilaian Formatif dan Sumatif; berkaitan dengan pengumpulan 
informasi tentang kecukupan dan penggunaan informasi ini sebagai dasar 
pengembangan selanjutnya. Dengan penilaian sumatif berkaitan dengan 
pengumpulan informasi tentang kecukupan untuk pengambilan keputusan 
dalam hal pemanfaatan. Penilaian formatif dilaksanakan pada waktu 
pengembangan atau perbaikan program atau produk (atau orang dsb). 
Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan staf dalam lembaga program dan 
biasanya tetap bersifat intern; akan tetapi penilaian ini dapat dilaksanakan 
oleh evaluator dalam atau luar atau (lebih baik lagi) kombinasi. Perbedaan 
antara formatif dan sumatif telah dirangkum dengan baik dalam sebuah 
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kiasan dari Bob Stake “ Apabila juru masak mencicipi sup, hal tersebut 
formatif, apabila para tamu mencicipi sup tersebut, hal tersebut sumatif. 
Penilaian sumatif dilaksanakan setelah selesai dan bagi kepentingan pihak 
luar atau para pengambil keputusan, sebagai contoh : lembaga penyandang 
dana, atau calon pengguna, walaupun hal tersebut dapat dilaksanakan baik 
oleh evaluator dalam atau dalam untuk gabungan. Untuk alasan kredibiltas, 
lebih baik evaluator luar dilibatkan daripada sekedar merupakan penilaian 
formatif. Hendaknya jangan dikacaukan dengan penilaian hasil (outcome) 
yang sekedar menilai hasil, biukannya prose --- hal tersebut dapat berupa baik  
formatif maupun sumatif. Metoda yang digunakan dalam penilaian formatif 
berbeda dengan penilaian sumatif. Penilaian formatif mengandalkan pada 
kajian teknis dan tutorial, uji coba dalam kelompok kecil atau kelompok besar. 
Metoda pengumpulan data sering bersifat informal, seperti observasi, 
wawancara, dan tes ringkas. Sebaliknya, penilaian sumatif memerlukan 
prosedur dan metoda pengumpulan data yang lebih formal. Penilaian sumatif 
sering menggunakan studi kelompok komparatif dalam desain kuasi 
eksperimental.  
Kelima kawasan beserta kategorinya  tersebut di atas dapat 
divisualisasikan sebagaimana tampak pada gambar 1 berikut ini : 
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Hubungan Antara Kawasan 
Dengan adanya kawasan sebagaimana dikemukakan di atas, teknologi 
pembelajaran sampai dengan masa definisi 1994 telah memiliki kepastian 
tentang ruang lingkup wilayah garapannya.  Meski ke depannya jumlah 
kawasan beserta kategorinya akan semakin berkembang, sejalan dengan 
perkembangan dalam bidang teknologi dan pendidikan, serta disiplin ilmu 
lainnya yang relevan, sebagai penopangnya. 
Setiap kawasan tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi memiliki 
hubungan yang sinergis. Hubungan-hubungan antar kawasan dapat dilukiskan 
dalam gambar 2 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Hubungan Antar Kawasan Teknologi Pembelajaran 
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LAMPIRAN 
 
MENGENAL BEBERAPA TOKOH PSIKOLOGI 
 
Wilhelm Wundt (1832 - 1920)  
Wilhelm Wundt dilahirkan di Neckarau pada tanggal 18 Agustus 1832 dan 
wafat di Leipzig pada tanggal 31 Agustus 1920. Wilhelm Wundt seringkali 
dianggap sebagai bapak psikologi modern berkat jasanya mendirikan 
laboratorium psikologi pertama kali di Leipzig. Ia mula-mula dikenal 
sebagai seorang sosiolog, dokter, filsuf dan ahli hukum. Gelar kesarjanaan 
yang dimilikinya adalah dari bidang hukum dan kedokteran.  Ia dikenal 
sebagai seorang ilmuwan yang banyak melakukan penelitian, termasuk 
penelitian tentang proses sensory  (suatu proses yang dikelola oleh panca 
indera).   
Pada tahun 1875 ia pindah ke Leipzig, Jerman, dan pada tahun 1879 ia dan 
murid-muridnya mendirikan laboratorium psikologi untuk pertama kalinya 
di kota tersebut. Berdirinya laboratorium psikologi inilah yang  dianggap 
sebagai titik tolak berdirinya psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang 
terpisah dari ilmu-ilmu induknya (Ilmu Filsafat  & Ilmu Faal). Sebelum 
tahun 1879 memang orang sudah mengenal psikologi, tetapi belum ada 
orang yang menyebut dirinya sarjana psikologi. Sarjana-sarjana yang 
mempelajari psikologi umumnya adalah para filsuf, ahli ilmu faal atau 
dokter. Wundt sendiri asalnya adalah seorang dokter, tetapi dengan 
berdirinya laboratorium psikologinya, ia tidak lagi disebut sebagai dokter 
atau ahli ilmu faal, karena ia mengadakan eksperimen-eksperimen dalam 
bidang psikologi di laboratoriumnya.   
Wundt mengabdikan diri selama 46 tahun sisa hidupnya untuk melatih para 
psikolog dan menulis lebih dari 54.000 halaman laporan penelitian dan 
teori.  Buku-buku yang pernah ditulisnya antara lain: "Beitrage Zur Theorie 
Der Sines Wahrnemung" (Persepsi yang dipengaruhi kesadaran, 
1862),  "Grund zuge der Physiologischen Psychologie" (Dasar fisiologis dari 
gejala-gejala psikologi, 1873) dan "Physiologische Psychologie". 
 
Ivan Pavlov (1849 - 1936)  
Ivan Petrovich Pavlov dilahirkan di Rjasan pada tanggal 18 September 1849 
dan wafat di Leningrad pada tanggal 27 Pebruari 1936. Ia sebenarnya 
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bukanlah sarjana psikologi dan tidak mau disebut sebagai ahli psikologi, 
karena ia adalah seorang sarjana ilmu faal yang fanatik.  Eksperimen Pavlov 
yang sangat terkenal di bidang psikologi dimulai ketika ia melakukan studi 
tentang pencernaan. Dalam penelitian tersebut ia melihat bahwa subyek 
penelitiannya (seekor anjing) akan  mengeluarkan air liur sebagai respons 
atas munculnya makanan. Ia kemudian mengeksplorasi fenomena ini dan 
kemudian mengembangkan satu studi perilaku (behavioral study) yang 
dikondisikan, yang dikenal dengan teori Classical Conditioning. Menurut 
teori ini, ketika makanan (makanan disebut sebagai the unconditioned or 
unlearned stimulus - stimulus yang tidak dikondisikan atau tidak dipelajari) 
dipasangkan atau diikutsertakan dengan bunyi bel (bunyi bel disebut sebagai 
the conditioned or learned stimulus - stimulus yang dikondisikan atau 
dipelajari), maka bunyi bel akan menghasilkan respons yang sama, yaitu 
keluarnya air liur dari si anjing percobaan. Hasil karyanya ini bahkan 
menghantarkannya menjadi pemenang hadiah Nobel. Selain itu teori ini 
merupakan dasar bagi perkembangan aliran psikologi behaviourisme, 
sekaligus meletakkan dasar-dasar bagi penelitian mengenai proses belajar 
dan  pengembangan teori-teori tentang belajar.       
 
Emil Kraepelin (1856 - 1926) 
Emil Kraepelin dilahirkan pada tanggal 15 Pebruari 1856 di Neustrelitz dan 
wafat pada tanggal 7 Oktober 1926 di Munich. Ia menajdi dokter di Wurzburg 
tahun 1878, lalu menjadi dokter di rumah sakit jiwa Munich. Pada tahun 1882 
ia pindah ke Leipzig untuk bekerja dengan Wundt yang pernah menjadi 
kawannya semasa mahasiswa. Dari tahun 1903 sampai meninggalnya, ia 
menjadi profesor psikiatri di klinik psikiatri di Munich dan sekaligus menjadi 
direktur klinik tersebut. Emil Kraepelin adalah psikiatris yang mempelajari 
gambaran dan klasifikasi penyakit-penyakit kejiwaan, yang akhirnya menjadi 
dasar penggolongan penyakit-penyakit kejiwaan yang disebut sebagai 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM), diterbitkan oleh 
American Psychiatric Association (APA). Emil Kraepelin percaya bahwa jika 
klasifikasi gejala-gejala penyakit kejiwaan dapat diidentifikasi maka asal usul 
dan penyebab penyakit kejiwaan tersebut akan lebih mudah diteliti. Kraepelin 
menjadi terkenal terutama karena penggolongannya mengenai penyakit 
kejiwaan yang disebut psikosis. Ia membagi psikosis dalam dua golongan 
utama yaitu dimentia praecox dan psikosis manic-depresif. Dimentia praecox 
Dasar – Dasar Pendidikan|163   
 
merupakan gejala awal dari penyakit kejiwaan yang disebut schizophrenia. 
Kraepelin juga dikenal sebagai tokoh yang pertama kali menggunakan metode 
psikologi pada pemeriksaan psikiatri, antara lain menggunakan test psikologi 
untuk mengetahui adanya kelainan-kelainan kejiwaan. Salah satu test yang 
diciptakannya di kenal dengan nama test Kraepelin. Test tersebut banyak 
digunakan oleh para sarjana psikologi di Indonesia pada era tahun 1980an.  
 
Sigmund Freud (1856 - 1939) 
Sigmund Freud dilahirkan pada tanggal 6 Mei 1856 di Freiberg (Austria), pada 
masa bangkitnya Hitler, dan wafat di London pada tanggal 23 September 
1939. Ia adalah seorang Jerman keturunan Yahudi. Pada usia 4 tahun ia dan 
keluarga pindah ke Viena, dimana ia menghabiskan sebagian besar masa 
hidupnya. Meskipun keluarganya adalah Yahudi namun Freud menganggap 
bahwa dirinya adalah atheist.  
Semasa muda ia merupakan anak favorit ibunya. Dia adalah satu-satunya 
anak (dari tujuh bersaudara) yang memiliki lampu baca (sementara yang 
lain hanya menggunakan lilin sebagai penerang) untuk membaca pada 
malam hari dan satu-satunya anak yang diberi sebuah kamar dan perabotan 
cukup memadai untuk menunjang keberhasilan sekolahnya.  Freud dikenal 
sebagai seorang pelajar yang jenius, menguasai 8 (delapan)  bahasa dan 
menyelesaikan sekolah kedokteran pada usia 30 tahun. Setelah lulus ia 
memutuskan untuk membuka praktek di bidang neurologi. 
Pada tahun 1900, Freud menerbitkan sebuah buku yang menjadi tonggak 
lahirnya aliran psikologi psikoanalisa. Buku tersebut berjudul Interpretation 
of Dreams yang masih dikenal sampai hari ini. Dalam buku ini Freud 
memperkenalkan konsep yang disebut "unconscious mind" (alam 
ketidaksadaran). Selama periode 1901-1905 dia menerbitkan beberapa 
buku, tiga diantaranya adalah The Psychopathology of Everyday Life (1901), 
Three Essays on Sexuality (1905), dan Jokes and Their relation to the 
Unconscious (1905).  
Pada tahun 1902 dia diangkat sebagai profesor di University of Viena dan 
saat ini namanya mulai mendunia. Pada tahun 1905 ia mengejutkan dunia 
dengan teori perkembangan psikoseksual (Theory of Psychosexual 
Development) yang mengatakan bahwa seksualitas adalah faktor pendorong 
terkuat untuk melakukan sesuatu dan bahwa pada masa balita pun anak-
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anak mengalami ketertarikan dan kebutuhan seksual. Beberapa komponen 
teori Freud yang sangat terkenal adalah: 
 The Oedipal Complex, dimana anak menjadi tertarik pada ibunya dan 
mencoba mengidentifikasi diri seperti sang ayahnya demi 
mendapatkan perhatian dari ibu 
 Konsep Id, Ego, dan Superego   
 Mekanisme pertahanan diri (ego defense mechanisms)   
Istilah psikoanalisa yang dikemukakan Freud sebenarnya memiliki 
beberapa makna yaitu: (1) sebagai sebuah teori kepribadian dan 
psikopatologi, (2) sebuah metode terapi untuk gangguan-gangguan 
kepribadian, dan (3) suatu teknik untuk menginvestigasi pikiran-pikiran 
dan perasaan-perasaan individu yang tidak disadari oleh individu itu 
sendiri.   
Sejak the Psychoanalytic Society (Perhimpunan Masyarakat Psikoanalisa) 
didirikan pada tahun 1906, maka muncul beberapa ahli psikologi yang dua 
diantaranya adalah Alfred Adler dan Carl Jung. Pada tahun 1909 Freud 
mulai dikenal di seluruh dunia ketika ia melakukan perjalanan ke USA untuk 
menyelenggarkan Konferensi International pertama kalinya. 
Freud dikenal sebagai seorang perokok berat yang akhirnya menyebabkan 
dia terkena kanker pada tahun 1923 dan memaksanya untuk melakukan 
lebih dari 30 kali operasi selama kurang lebih 16 tahun. Pada tahun 1933, 
partai Nazy di Jerman melakukan pembakaran terhadap buku-buku yang 
ditulis oleh Freud. Dan ketika Jerman menginvasi Austria tahun 1938, Freud 
terpaksa melarikan diri ke Inggris dan akhirnya meninggal di sana setahun 
kemudian.  
 
Alfred Binet (1857 - 1911)  
Alfred Binet dikenal sebagai seorang psikolog dan juga pengacara (ahli 
hukum). Hasil karya terbesar dari Alfred Binet di bidang psikologi adalah apa 
yang sekarang ini dikenal dengan Intelligence Quotient atau IQ. Sebagai 
anggota komisi investigasi masalah-masalah pendidikan di Perancis, Alfred 
Binet mengembangkan sebuah test untuk mengukur usia mental (the mental 
age atau MA) anak-anak yang akan masuk sekolah. Usia mental tersebut 
merujuk pada kemampuan mental anak pada saat ditest dibandingkan pada 
anak-anak lain di usia yang berbeda. Dengan kata lain, jika seorang anak dapat 
menyelesaikan suatu test atau memberikan respons secara tepat terhadap 
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pertanyaan-pertanyaan yang diperuntukan bagi anak berusia 8 (delapan) 
maka ia dikatakan telah memiliki usia mental 8 (delapan) tahun. 
Test yang dikembangkan oleh Binet merupakan test intelegensi yang pertama, 
meskipun kemudian konsep usia mental mengalami revisi sebanyak dua kali 
sebelum dijadikan dasar dalam test IQ. Pada tahun 1914, tiga tahun setelah 
Binet wafat, seorang psikolog Jerman, William Stern, mengusulkan bahwa 
dengan membagi usia mental anak dengan usia kronological (Chronological 
Age atau CA), maka akan lebih memudahkan untuk memahami apa yang 
dimaksud "Intelligence Quotient". Rumus ini kemudian direvisi oleh Lewis 
Terman, dari Stanford University, yang mengembangkan test untuk orang-
orang Amerika. Lewis mengalikan formula yang dikembangkan Stern dengan 
angka 100. Perhitungan statistik inilah yang kemudian menjadi definisi atau 
rumus untuk menentukan Intelligensi seseorang: IQ=MA/CA*100. Test IQ 
inilah yang dikemudian hari dinamai  Stanford-Binet Intelligence Test yang 
masih sangat populer sampai dengan hari ini. 
 
Alfred Adler(1870 - 1937) 
Alfred Adler dilahirkan pada tanggal 7 Pebruari 1870 di Viena (Austria) dan 
wafat pada tanggal 28 Mei 1937 di Aberdeen (Skotlandia). Ia adalah seorang 
Yahudi yang lahir dari keluarga yang termasuk dalam status sosial ekonomi 
kelas menengah pada saat itu. Semasa muda Adler mengalami masa-masa 
yang sangat sulit. Ketika ia berusia 5 tahun ia terkena penyakit pneumonia 
(radang paru-paru) yang menurut dokter hampir mustahil untuk 
disembuhkan. Ketika mendengar kabar tersebut, Adler berjanji jika ia bisa 
sembuh maka ia akan menjadi dokter dan bertekad untuk memerangi 
penyakit yang mematikan tersebut. Akhirnya pada tahun 1895, setelah 
dinyatakan sembuh dari penyakitnya, ia benar-benar mewujudkan tekadnya 
dan berhasil meraih gelar sarjana kedokteran dari University of Vienna. Ia 
akhirnya dikenal sebagai seorang ahli penyakit dalam. Tahun 1898, ia menulis 
buku pertamanya yang memfokuskan pada pendekatan kemanusiaan dan 
penyakit dari sudut pandang individu sebagai pribadi bukan membagi-
baginya menjadi gejala, insting, atau dorongan-dorongan. Pada tahun 1902, ia 
mendapat tawaran kerjasama dari Freud untuk bergabung dalam kelompok 
diskusi untuk membahas masalah psikopatologi. Adler akhirnya ikut 
bergabung dan kemudian menjadi pengikut setia Freud, namun hubungan 
tersebut tidak berlangsung lama. Pada tahun 1907, Adler menulis sebuah 
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paper berjudul "Organ Inferiority" yang menjadi pemicu rusaknya hubungan 
Freud dengan Adler. Dalam tulisan tersebut Adler mengatakan bahwa setiap 
manusia pada dasarnya mempunyai kelemahan organis. Berbeda dengan 
hewan, manusia tidak dilengkapi dengan alat-alat tubuh untuk melawan alam. 
Kelemahan-kelemahan organis inilah yang justru membuat manusia lebih 
unggul dari makhluk-makhluk lainnya, karena mendorong manusia untuk 
melakukan kompensasi (menutupi kelemahan). Adler juga tidak sependapat 
dengan teori psikoseksual Freud. Pada tahun 1911, Adler meninggalkan 
kelompok diskusi, bersama dengan delapan orang koleganya, dan mendirikan 
sekolah sendiri. Sejak itu ia tidak pernah bertemu lagi dengan Freud.  
 
Carl Jung (1875 - 1961) 
Carl Gustav Jung dilahirkan pada tanggal 26 Juli 1875 di Kesswyl 
(Switzerland) dan wafat pada tanggal 6 Juni 1961 di Kusnacht (Switzerland). 
Dimasa kanak-kanak Jung sudah sangat terkesan dengan mimpi, visi 
supernatural, dan fantasi.  Ia menyakini bahwa dirinya memiliki informasi 
rahasia tentang masa depan dan berfantasi bahwa dirinya merupakan dua 
orang yang berbeda. 
Jung lulus dari fakultas kedokteran di University of Basel dengan spesialisasi 
di bidang psikiatri pada tahun 1900. Pada tahun yang sama ia bekerja 
sebagai assistant di rumah sakit jiwa Zurich yang membuatnya tertarik 
untuk mengetahui lebih jauh tentang kehidupan para pasien schizophrenic 
yang akhirnya membawa Jung melakukan kontak dengan Freud. Setelah 
membaca tulisan Freud yang berjudul Interpretation of Dreams, Jung mulai 
melakukan korespondensi dengan Freud.  Akhirnya mereka bertemu di 
rumah Freud di Vienna tahun 1907. Dalam pertemuan tersebut Freud begitu 
terkesan dengan kemampuan intelektual Jung dan percaya bahwa Jung 
dapat menjadi juru bicara bagi kepentingan psikoanalisa karena ia bukan 
orang Yahudi. Jung juga dianggap sebagai orang yang patut menjadi penerus 
Freud dan berkat dukungan Freud Jung kemudian terpilih sebagai presiden 
pertama International Psychoanalytic Association pada tahun 1910. Namun 
pada tahun 1913, hubungan Jung dan Freud menjadi retak. Tahun 
berikutnya, Jung mengundurkan diri sebagai presiden dan bahkan keluar 
dari keanggotaan assosiasi tersebut. Sejak saat itu Jung dan Freud tidak 
pernah saling bertemu. 
 
Dasar – Dasar Pendidikan|167   
 
John Watson (1878 - 1958)  
John Broades Watson dilahirkan di Greenville pada tanggal 9 Januari 1878 dan 
wafat di New York City pada tanggal 25 September 1958. Ia mempelajari ilmu 
filsafat di University of Chicago dan memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1903 
dengan disertasi berjudul "Animal Education". Watson dikenal sebagai 
ilmuwan yang banyak melakukan penyelidikan tentang psikologi binatang. 
Pada tahun 1908 ia menjadi profesor dalam psikologi eksperimenal dan 
psikologi komparatif di John Hopkins University di Baltimore dan sekaligus 
menjadi direktur laboratorium psikologi di universitas tersebut. Antara 
tahun 1920-1945 ia meninggalkan universitas dan bekerja dalam bidang 
psikologi konsumen.  
John Watson dikenal sebagai pendiri aliran behaviorisme di Amerika 
Serikat. Karyanya yang paling dikenal adalah "Psychology  as the 
Behaviourist view it" (1913). Menurut Watson dalam beberapa karyanya, 
psikologi haruslah menjadi ilmu yang obyektif, oleh karena itu ia tidak 
mengakui adanya kesadaran yang hanya diteliti melalui metode introspeksi. 
Watson juga berpendapat bahwa psikologi harus dipelajari seperti orang 
mempelajari ilmu pasti atau ilmu alam. Oleh karena itu, psikologi harus 
dibatasi dengan ketat pada penyelidikan-penyelidikan tentang tingkahlaku 
yang nyata saja. Meskipun banyak kritik terhadap pendapat Watson, namun 
harus diakui bahwa peran Watson tetap dianggap penting, karena melalui 
dia berkembang metode-metode obyektif dalam psikologi. 
Peran Watson dalam bidang pendidikan juga cukup penting.  Ia menekankan 
pentingnya pendidikan dalam perkembangan tingkahlaku. Ia percaya bahwa 
dengan memberikan kondisioning tertentu dalam proses pendidikan, maka 
akan dapat membuat seorang anak mempunyai sifat-sifat tertentu. Ia 
bahkan memberikan ucapan yang sangat ekstrim untuk mendukung 
pendapatnya tersebut, dengan mengatakan: "Berikan kepada saya sepuluh 
orang anak, maka saya akan jadikan ke sepuluh anak itu sesuai dengan 
kehendak saya". 
 
Max Wertheimer (1880 - 1943)  
Max Wertheimer dilahirkan di Praha pada tanggal 15 April 1880 dan wafat 
pada tanggal 12 Oktober 1943 di New York. Max Wertheimer dianggap 
sebagai pendiri psikologi Gestalt bersama-sama dengan Wolfgang Kohler 
dan Kurt Koffka. Max mempelajari imu hukum selama beberapa tahun 
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sebelum akhirnya dia mendapatkan gelar Ph.D. di bidang psikologi. Dia 
kemudian diangkat menjadi professor dan sempat bekerja di beberapa 
universitas di Jerman sebelum hijrah ke Amerika Serikat karena terjadi 
perang di benua Eropa pada tahun 1934. Di Amerika ia bekerja di New 
School for Research di New York city sampai akhir hayatnya. 
Pada tahun 1910, ketika berusia 30 tahun, Max memperlihatkan 
ketertarikannya untuk meneliti tentang persepsi setelah ia melihat sebuah 
alat yang disebut "stroboscope" (benda berbentuk kotak yang diberi alat 
untuk melihat ke dalamkotak tersebut) di toko mainan anak-anak.  Setelah 
melakukan beberapa penelitian dengan alat tersebut, dia mengembangkan 
teori tentang persepsi yang sering disebut dengan teori Gestalt. 
Dalam bukunya yang berjudul "Investigation of Gestalt Theory" (1923), 
Wertheimer mengemukakan hukum-hukum Gestalt sebagai berikut: 
 Hukum Kedekatan (law of proximity): hal-hal yang saling berdekatan 
dalam waktu atau tempat cenderung dianggap sebagai suatu 
totalitas.  
 Hukum Ketertutupan (law of closure): Hal-hal yang cenderung 
menutup akan membentuk kesan totalitas tersendiri. 
 Hukum Kesamaan (law of equivalence): hal-hal yang mirip satu sama 
lain, cenderung kita persepsikan sebagai suatu kelompok atau suatu 
totalitas. 
 
Henry A. Murray(1893 - 1988) 
Henry Alexander Murray dilahirkan di New York pada tanggal 13 Mei 1893 
dan meninggal pada tahun 1988. Sama seperti pandangan psikoanalisa, Henry 
Murray juga berpendapat bahwa kepribadian akan dapat lebih mudah 
dipahami dengan cara menyelidiki alam ketidaksadaran seseorang 
(unconscious mind). Murray menjadi professor psikologi di Harvard University 
dan mengajar disana lebih dari 30 tahun. 
Peranan Murray di bidang psikologi adalah dalam bidang diagnosa 
kepribadian dan teori kepribadian. Hasil karya terbesarnya yang sangat 
terkenal adalah teknik evaluasi kepribadian dengan metode proyeksi yang 
disebut dengan "Thematic Apperception Test (TAT)". Test TAT ini terdiri 
dari beberapa buah gambar yang setiap gambar mencerminkan suatu 
situasi dengan suasana tertentu. Gambar-gambar ini satu per satu 
ditunjukkan kepada orang yang diperiksa dan orang itu diminta untuk 
Dasar – Dasar Pendidikan|169   
 
menyampaikan pendapatnya atau kesannya terhadap gambar tersebut. 
Secara teoritis dikatakan bahwa orang yang melihat gambar-gambar dalam 
test itu akan memproyeksikan isi kepribadiannya dalam cerita-ceritanya. 
 
Jean Piaget (1896 - 1980)  
Jean Piaget dilahirkan di Neuchatel (Switzerland) pada tahun 1896 dan 
meninggal di Geneva dalam usia 84 tahun pada tahun 1981. Pada usia 10 
tahun ia sudah memulai karirnya sebagai peneliti dan penulis. Piaget sangat 
tertarik pada ilmu biology dan ia menulis paper tentang albino sparrow 
(burung gereja albino) yang semakin membuatnya tertarik untuk mendalami 
ilmu alam.   
Piaget memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1918 di universitas Neuchatel 
dalam bidang ilmu hewan. Pada tahun 1925 ia mulai menunjukkan 
minatnya pada bidang filsafat dan pada tahun 1929 ia diangkat menjadi 
profesor dalam "Scientific Thought" di Jeneva. Ia mulai terjun dalam dunia 
psikologi pada tahun 1940 dengan menjadi direktur laboratorium psikologi 
di Universitas Jeneva. Lalu kemudian ia juga terpilih sebagai ketua dari 
"Swiss Society for Psychologie". 
Piaget adalah seorang tokoh yang amat penting dalam bidang psikologi 
perkembangan. Teori-teorinya dalam psikologi perkembangan yang 
mengutamakan unsur kesadaran (kognitif) masih dianut oleh banyak orang 
sampai hari ini. Teori-teori, metode-metode dan bidang-bidang penelitian 
yang dilakukan Piaget dianggap sangat orisinil, tidak sekedar melanjutkan 
hal-hal yang sudah terlebih dahulu ditemukan orang lain. 
Selama masa jabatannya sebagai profesor di bidang psikologi anak, Piaget 
banyak melakukan penelitian tentang Genetic Epistemology (ilmu 
pengetahuan tentang genetik). Ketertarikan Piaget untuk menyelidiki peran 
genetik dan perkembangan anak, akhirnya menghasilkan suatu mahakarya 
yang dikenal dengan nama Theory of Cognitive Development (Teori 
Perkembangan Kognitif). 
Dalam teori perkembangan kognitif, Piaget mengemukakan tahap-tahap 
yang harus dilalui seorang anak dalam mencapai tingkatan perkembangan 
proses berpikir formal. Teori ini tidak hanya diterima secara luas dalam 
bidang psikologi tetapi juga sangat besar pengaruhnya di bidang 
pendidikan.  
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Carl Rogers (1902 - 1987) 
Carl Ransom Rogers dilahirkan di Oak Park, Illinois, pada tahun 1902 dan 
wafat di LaJolla, California, pada tahun 1987. Semasa mudanya, Rogers tidak 
memiliki banyak teman sehingga ia lebih banyak menghabiskan waktunya 
untuk membaca. Dia membaca buku apa saja yang ditemuinya termasuk 
kamus dan ensiklopedi, meskipun ia sebenarnya sangat menyukai buku-buku 
petualangan. Ia pernah belajar di bidang agrikultural dan sejarah di University 
of Wisconsin. Pada tahun 1928 ia memperoleh gelar Master di bidang 
psikologi dari Columbia University dan kemudian memperoleh gelar Ph.D di 
dibidang psikologi klinis pada tahun 1931.  
 
Pada tahun 1931, Rogers bekerja di Child Study Department of the Society for 
the prevention of Cruelty to Children (bagian studi tentang anak pada 
perhimpunan pencegahan kekerasan tehadap anak) di Rochester, NY. Pada 
masa-masa berikutnya ia sibuk membantu anak-anak bermasalah/nakal 
dengan menggunakan metode-metode psikologi. Pada tahun 1939, ia 
menerbitkan satu tulisan berjudul "The Clinical Treatment of the Problem 
Child", yang membuatnya mendapatkan tawaran sebagai profesor pada 
fakultas psikologi di Ohio State University. Dan pada tahun 1942, Rogers 
menjabat sebagai ketua dari American Psychological Society.  
 
Carl Rogers adalah seorang psikolog humanistik yang menekankan perlunya 
sikap saling menghargai dan tanpa prasangka (antara klien dan terapist) 
dalam membantu individu mengatasi masalah-masalah kehidupannya. Rogers 
menyakini bahwa klien sebenarnya memiliki jawaban atas permasalahan yang 
dihadapinya dan tugas terapist hanya membimbing klien menemukan 
jawaban yang benar. Menurut Rogers, teknik-teknik assessment dan pendapat 
para terapist bukanlah hal yang penting dalam melakukan treatment kepada 
klien.  
 
Hasil karya Rogers yang paling terkenal dan masih menjadi literatur sampai 
hari ini adalah metode konseling yang disebut Client-Centered Therapy. Dua 
buah bukunya yang juga sangat terkenal adalah Client-Centered 
Therapy(1951) dan On Becoming a Person (1961).  
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Erik Erikson (1902 - 1994) 
Erik Homburger Erikson dilahirkan di Frankfurt, Jerman, pada tahun 1902. 
Ayahnya adalah seorang keturunan Denmark dan Ibunya seorang Yahudi. 
Erikson belajar psikologi pada Anna Freud (putri dari Sigmund Freud) di 
Vienna Psycholoanalytic Institute selama kurun waktu tahun 1927-1933. Pada 
tahun 1933 Erikson pindah ke Denmark dan disana ia mendirikan pusat 
pelatihan psikoanalisa (psychoanalytic training center). Pada tahun 1939 ia 
pindah ke Amerika serikat dan menjadi warga negara tersebut, dimana ia 
sempat mengajar di beberapa universitas terkenal seperti Harvard, Yale, dan 
University of California di Berkley.  
 
Erik Erikson sangat dikenal dengan tulisan-tulisannya di bidang psikologi 
anak. Berangkat dari teori tahap-tahap perkembangan psikoseksual dari 
Freud yang lebih menekankan pada dorongan-dorongan seksual, Erikson 
mengembangkan teori tersebut dengan menekankan pada aspek-aspek 
perkembangan sosial. Dia mengembangkan teori yang disebut theory of 
Psychosocial Development (teori perkembangan psikososial) dimana ia 
membagi tahap-tahap perkembangan manusia menjadi delapan tahapan.  
 
Beberapa buku yang pernah ditulis oleh Erikson dan mendapat sambutan luar 
biasa dari masyarakat, diantaranya adalah: (1) Young Man Luther: A Study in 
Psychoanalysis and History (1958), (2) Insight and Responsibility (1964), dan 
Identity: Youth and Crisis (1968).  
 
Burrhus F. Skinner (1904 - 1990) 
Burrhus Frederic Skinner dilahirkan di sebuah kota kecil bernama 
Susquehanna, Pennsylvania, pada tahun 1904 dan wafat pada tahun 1990 
setelah terserang penyakit leukemia. Skinner dibesarkan dalam keluarga 
sederhana, penuh disiplin dan pekerja keras. Ayahnya adalah seorang jaksa 
dan ibunya seorang ibu rumah tangga.  
 
Skinner mendapat gelar Bachelor di Inggris dan berharap bahwa dirinya dapat 
menjadi penulis. Semasa bersekolah memang ia sudah menulis untuk 
sekolahnya, tetapi ia menempatkan dirinya sebagai outsider (orang luar), 
menjadi atheist, dan sering mengkritik sekolahnya dan agama yang menjadi 
panutan sekolah tersebut. Setelah lulus dari sekolah tersebut, ia pindah ke 
172 | Dasar – Dasar Pendidikan 
 
Greenwich Village di New York City dan masih berharap untuk dapat menjadi 
penulis dan bekerja di sebuah surat kabar.  
 
Pada tahun 1931, Skinner menyelesaikan sekolahnya dan memperoleh gelar 
sarjana psikologi dari Harvard University. Setahun kemudian ia juga 
memperoleh gelar doktor (Ph.D) untuk bidang yang sama. Pada tahun 1945, ia 
menjadi ketua fakultas psikologi di Indiana University dan tiga tahun 
kemudian ia pindah ke Harvard dan mengajar di sana sepanjang karirnya. 
Meskipun Skinner tidak pernah benar-benar menjadi penulis di surat kabar 
seperti yang diimpikannya, ia merupakan salah satu psikolog yang paling 
banyak menerbitkan buku maupun artikel tentang teori perilaku/tingkahlaku, 
reinforcement dan teori-teori belajar.  
 
Skinner adalah salah satu psikolog yang tidak sependapat dengan Freud. 
Menurut Skinner meneliti ketidaksadaran dan motif tersembunyi adalah suatu 
hal yang percuma karena sesuatu yang bisa diteliti dan diselidiki hanya 
perilaku yang tampak/terlihat. Oleh karena itu, ia juga tidak menerima konsep 
tentang self-actualization dari Maslow dengan alasan hal tersebut merupakan 
suatu ide yang abstrak belaka.  
 
Skinner memfokuskan penelitian tentang perilaku dan menghabiskan 
karirnya untuk mengembangkan teori tentang Reinforcement. Dia percaya 
bahwa perkembangan kepribadian seseorang, atau perilaku yang terjadi 
adalah sebagai akibat dari respond terhadap adanya kejadian eksternal. 
Dengan kata lain, kita menjadi seperti apa yang kita inginkan karena 
mendapatkan reward dari apa yang kita inginkan tersebut. Bagi Skinner hal 
yang paling penting untuk membentuk kepribadian seseorang adalah melalui 
Reward & Punishment. Pendapat ini tentu saja amat mengabaikan unsur-
unsur seperti emosi, pikiran dan kebebasan untuk memilih sehingga Skinner 
menerima banyak kritik.  
 
Abraham Maslow (1908 - 1970) 
Abraham Maslow dilahirkan di Brooklyn, New York, pada tahun 1908 dan 
wafat pada tahun 1970 dalam usia 62 tahun. Maslow dibesarkan dalam 
keluarga Yahudi dan merupakan anak tertua dari tujuh bersaudara. Masa 
muda Maslow berjalan dengan tidak menyenangkan karena hubungannya 
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yang buruk dengan kedua orangtuanya. Semasa kanak-kanak dan remaja 
Maslow merasa bahwa dirinya amat menderita dengan perlakuan 
orangtuanya, terutama ibunya. 
Keluarga Maslow amat berharap bahwa ia dapat meraih sukses melalui 
dunia pendidikan. Untuk menyenangkan kemauan ayahnya, Maslow sempat 
belajar di bidang Hukum tetapi kemudian tidak dilanjutkannya. Ia akhirnya 
mengambil bidang studi psikologi di University of Wisconsin, dimana ia 
memperoleh gelar Bachelor tahun 1930, Master tahun 1931, dan Ph.D pada 
tahun 1934. 
Abraham Maslow dikenal sebagai pelopor aliran psikologi humanistik. 
Maslow percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan menerima 
dirinya sebisa mungkin.  Teorinya yang sangat terkenal sampai dengan hari 
ini adalah teori tentang Hierarchy of Needs (Hirarki Kebutuhan). Menurut 
Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau hirarki, 
mulai dari yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai yang paling 
tinggi (aktualisasi diri). Adapun hirarki kebutuhan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
  
Kebutuhan untuk aktualisasi diri  
Kebutuhan untuk dihargai  
Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi  
Kebutuhan akan rasa aman dan tentram  
Kebutuhan fisiologis / dasar 
Hirarki Kebutuhan Maslow  
 
Hans Eysenck (1916 - 1997)  
Hans Jurgen Eysenck dilahirkan di Berlin, Jerman, pada tahun 1916. Kedua 
orangtuanya adalah selebritis yang sangat berharap bahwa Eysenck kelak 
dapat menjadi seorang aktor. Pada usia 2 tahun Eysenck terpaksa dibesarkan 
oleh neneknya karena orangtuanya bercerai. Setelah tamat SMU Eysenck 
memutuskan untuk melanjutkan sekolah di luar negeri karena ia merasa tidak 
senang dengan Regim Nazi. Ia memang meninggalkan Jerman dan akhirnya 
menetap di Inggris, dimana ia memperoleh gelar Ph.D. di bidang psikologi dari 
University of London. Sejak saat itu ia telah menulis lebih dari 50 buku dan 
600 artikel penelitian dengan berbagai topik. Oleh sebab itu, oleh para 
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pengkritiknya ia sering dianggap sebagai seorang yang serba bisa dan ahli 
membuat teori (meskipun banyak juga teori yang didukung oleh hasil 
penelitiannya). Eysenck adalah seorang ahli teori biologi dan hal ini 
membuatnya terinspirasi untuk melakukan penelitian pada komponen-
komponen biologis dari kepribadian. Dia mengatakan bahwa intelegensi 
merupakan sesuatu yang diturunkan sejak lahir. Ia juga memperkenalkan 
konsep ekstroversi (introversi-ekstraversi) dan neurotisme (neurotik-stabil) 
sebagai dua dimensi dasar kepribadian. Dia percaya bahwa karakteristik 
kepribadian dapat diuraikan berdasarkan dua dimensi tersebut, yang 
disebutnya dengan "Supertraits".  
 
Albert Bandura (1925 - )  
Albert Bandura dilahirkan pada tahun 1925 di Alberta, Canada. Dia 
memperoleh gelar Master di bidang psikologi pada tahun 1951 dan setahun 
kemudian ia juga meraih gelar doktor (Ph.D). Setahun setelah lulus, ia bekerja 
di Standford University.  
 
Albert Bandura sangat terkenal dengan teori pembelajaran sosial (Social 
Learning Theory), salah satu konsep dalam aliran behaviorisme yang 
menekankan pada komponen kognitif dari pikiran, pemahaman dan evaluasi. 
Albert Bandura menjabat sebagai ketua APA pada tahun 1974 dan pernah 
dianugerahi penghargaan Distinguished Scientist Award pada tahun 1972.  
  
Psikologi behaviorisme 
Sistem psikologi behaviorisme ini merupakan transisi dari sistem 
sebelumnya.Psikologi behaviorisme memaknai psikologi sebagai studi 
tentang perilaku dan sistem ini mendapat dukungan kuat dalam 
perkembangannya di abad 20 Amerika Serikat. 
Dalam pandangannya, perilaku yang dapat diamati dan dikuantifikasi 
memiliki maknanya sendiri, bukan hanya berfungsi sebagai perwujudan 
peristiwa-peristiwa mental yang mendasarinya. 
Gerakan ini secara formal diawali oleh seorang psikolog Amerika 
bernama John Broadus Watson (1878-1958) dengan makalahnya berjudul 
“Psychology as the Behaviorist Views It” dan dipublikasikan pada tahun 1913. 
Watson mengusulkan peralihan dari pemikiran radikal yang membahas 
perkembangan psikologi bedasarkan kesadaran dan proses mental. Watson 
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mendukung perilaku tampak yang dapat diamati sebagai satu-satunya subjek 
pembahasan yang masuk akal bagi ilmu pengetahuan psikologi. 
Sistem Watson yang memfokuskan pada kemampuan adaptasi perilaku 
terhadap stimuli lingkungan, menawarkan ilmu psikologi yang positif dan 
objektif dan pada tahun 1930 behaviorisme menjadi sistem dominan dalam 
psikologi Amerika. 
Watson sangat berhasil dalam mengawali perubahan perkembangan 
psikologi. Sehingga behaviorisme secara bertahap berkembang dari definisi 
awal watson menjadi behaviorisme yang mencakup rangakaian aktivitas 
manusia dan infra manusia yang luas dan dipelajari melalui beragam 
metodologi empiris. 
 
Psikologi behaviorisme sebagai disiplin empiris yang mempelajari perilaku 
sebagai adaptasi terhadap stimuli lingkungan. Inti utama behaviorisme adalah 
bahwa organisme mempelajari adaptasi perilaku dan pembelajaran tersebut 
dikendalikan oleh prinsip-prinsip asosiasi. 
 
Pendekatan empiris berdasarkan pengkajian asosiasi dalam psikologi 
behavioristik yang secara umum mengikuti pendapat para filsuf inggris dan 
juga konsep locke tentang kepasifan mental yang bermakna bahwa isi pikiran 
bergantung pada lingkungan. 
 
Psikologi behaviorisme juga berfundamental pada refleksiologi. Meskipun 
penelitian tentang perolehan refleks dilakukan sebelum diterbitkannya 
tulisan-tulisan Watson, karena penelitian ini sebagian besar dilakukan oleh 
peneliti berkebangsaan rusia seperti Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936). 
Tetapi kelompok ilmuwan rusia tersebut memberikan dampak besar bagi 
behaviorisme setelah publikasi tulisan-tulisan Watson dan berperan sebagai 
kekuatan untuk memperluas formulasi aslinya. 
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SUPLEMEN 
 
Cabang-Cabang Ilmu Pendidikan 
menurut beberapa ahli cabang-cabang ilmu pendidikan terklasifikasi kedalam 
sebagai berikut: 
M.J. Langeveld (1952) mengklasifikasikan cabang ilmu pendidikan sebagaui 
berikut: 
1. Ilmu mendidik teoritis 
a. Ilmu pendidikan sistematis 
b. Sejarah pendidikan 
c. Ilmu perbandingan pendidikan 
2. Ilmu Mendidik praktis 
a. Didaktik/metodik 
b. Pendidikan keluarga 
c. Pendidikan keagamaan 
Redja Mudyahardjo (1998) mengklasifikasi sebagai berikut : 
1. Ilmu pendidikan makro 
a. Ilmu pendidikan administratif 
b. Ilmu pendidikan historis 
c. Ilmu pendidikan kependudukan 
2. Ilmu pendidikan mikro 
a. Ilmu mendidik umum 
• Pedagogik teoritis 
• Ilmu pendidikan psikologis 
• Ilmu pendidikan sosiologis 
• Ilmu pendidikan ekonomik 
b. Ilmu mendidik khusus 
• Ilmu persekolahan 
a. Ilmu administratif sekolah 
b. Ilmu administrasi kelas 
c. Ilmu kegiatan pendidikan sekolah 
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 Ilmu bimbingan 
 Ilmu pengajaran (didiaktik/metodik) 
 Ilmu kepelatihan 
• Ilmu pendidikan luar sekolah 
a. Pedagogik keluarga 
b. Pedagogik taman kanak-kanak 
c. Ilmu pendidikan masyarakat (andragogi) 
• Orthopedagogik 
a. Ortho pedagogikFisik 
b. Orthopedagogik mental 
 
Madjid Noor(200) dalam pendidikan sebagai ilmu dan seni Waini R dan 
Babang R, dalam arti luas ilmu pendidikan meliputi segi-
segi,filsafat,seni,ilmu,teknologi dan agama. Cabang-cabang ilmu pendidikan 
meliputi : 
1. Ilmu Pendidikan Teoritis, yang mencakup : 
a. Ilmu Pendidikan Sistematis (mengsitematiskan konsep-konsep dan teori-
teori yang dikembangkan oleh seluruh cabang ilmu pendidikan; 
mencakup pedagogik teoritis/sistematis  
b. Filsafat Pendidikan 
c. Sejarah Pendidikan 
2. Ilmu pendidikan praktis 
a. Seni Mendidik 
b. Bimbingan dan Penyuluhan (termasuk Mental Health) 
c. Pengemabangan kurikulum/pengajaran (meliputi Didaktik/Metodik, 
metologi pengajaran, model-Model Menajar, Teori Kurikulum) 
d. Pedagogik meliputi Pendidikan TK, SD, dan SMP, pendidikan/bimbingan 
di keluarga dan lembaga-lembaga keagamaan 
e. Andragogi (pendidikan luar sekolah, pendidikan masyarakat) 
f. Gerogogi 
g. Orthopedagogik(Fisik dan Mental) 
h. Pendidikan agama 
i. Pendidikan Kepribadian/Watak/Ahklaq 
j. Pendidikan intelektual 
k. Pendidikan jasmani 
l. Pendidikan kesenian] 
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m. Pendidikan wirausaha 
n.  Pendidikan menurut bidang studi berhubungan dengan mata pelajaran 
di SMA seperti IPA, Matematika, IPS, Bahasa dan lain-lain 
o.  Ilmu pendidikan yang dikembangkan dengan bekerja sma dengan ilmu 
lain atau sebagai hasil pengkaitan ilmu lain mengenai masalah-masalah 
pendidikan seperti: 
• Economic of Education  
• Educational Adiministrasi 
• Psychology of education 
• Sosiology of education 
• Technology of education 
• Educational Research and Statistic 
• Social Psychlogy of Education 
• Antrhopology of Education 
• Sex Education 
• Population Education 
• Educational Planning Educational Evaluation 
• Politics of Education 
• Dan sebagainya yang sesuai dengan perkembangan IPTEK serta seni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
